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KATA PENGANTAR

Salah satu ajaran pokok Islam yang harus diketahui oleh 
setiap umat Islam pada khususnya dan manusia secara umum 
adalah akidah. Banyak orang yang telah memeluk agama Islam 
tapi barangkali belum mengetahui secara benar bagaimana 
akidah Islam dan cara mengamalkannya. Ini bisa dipahami 
lantaran banyak diantara kita yang memeluk agama Islam 
hanya karena supaya mendapat identitas saja, kemudian 
sebagian yang lain karena semata-mata lahir dari orangtua dan 
lingkungan Islam. Cara beragama seperti ini jelas tidak benar. 
Karenanya sangat penting untuk mengetahui prinsip-prinsip 
dasar akidah Islam.

Persoalan akidah menjadi penting karena dua sebab. 
Pertama, akidah adalah  bagian terpenting dalam ajaran Islam. 
Jika ajaran Islam ini diumpamakan jasad, maka iman adalah 
ruhnya. Ia adalah jantung yang memompa darah kehidupan ke 
sekujur badan. Demikian halnya dengan akidah. Dialah yang 
menjadi ruh ajaran Islam. Berdasarkan imanlah seseorang 
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akan dinilai di hadapan Allah. Pada gilirannya, imanlah yang 
akan mengontrol dan mengarahkan perilaku seorang Mukmin. 
Bahkan, shalat, haji, puasa, dan seluruh amal baik tak ada 
gunanya tanpa adanya keimanan. Demikian juga kualitas 
keberagamaan kita, kualitas ibadah kita juga diukur dengan 
seberapa besar keimanan kita kepada Allah. Mungkin kita 
shalat dan melakukan kebajikan lain, tapi apakah kita benar-
benar mengingatnya? Apakah Allah senantiasa hadir dalam 
kehidupan kita? Apakah kalau kita sedang shalat kita merasa 
benar-benar sedang menghadap Allah? Apakah saat kita 
mendapat keberuntungan kita sadar bahwa itu datangnya dari 
Allah? 

Kedua, akidah mempunyai manfaat yang besar dalam 
kehidupan. Hidup ini sangat labil, penuh dengan ujian dan 
cobaan. Untuk menghadapi situasi semacam ini manusia 
memerlukan pegangan yang kokoh, memerlukan sandaran yang 
kuat, membutuhkan mental yang tahan banting. Bagaimana 
cara mendapatkan semuanya? Caranya adalah dengan beriman 
kepada Allah. Jadi beriman kepada Allah adalah konsep dasar 
untuk membentuk pribadi yang tangguh. Orang-orang yang 
beriman dan mengikuti petunjuk Allah akan menjadi sosok 
tangguh yang kebal dari rasa takut dan kesedihan. Nah buku 
yang ada ditangan pembaca ini mencoba mengksplorasi 
ayat-ayat yang berdimensi akidah dari sisi tafsir dengan tetap 
merujuk mufassir yang mu’tabar.

Dalam buku ini penulis berusaha meng-ekstrak dari 
beberapa mufassir untuk diringkas dan mempermudah 
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penjelasan serta analisis,  kadang satu ayat merujuk dan meng-
ekstrak berbagai tafsir, tapi jika dianggap memadai maka 
penulis cukup menggunakan satu tafsir saja. Selain itu, untuk 
menambah wawasan, penulis membaca berbagai sumber dari 
berbagai media termasuk internet, buku-buku, dan referensi 
terkait, dengan kutipan langsung atau kutipan tidak langsung 
sehingga tidak mengurangi subtansi dari semua rujuan tafsir 
mu’tabar.

Bahasan dalam buku ini merupakan bagian terkecil dari 
persoalan akidah, seperti Tafsir Ayat-ayat Ilahiyat yang meliputi 
prinsip tauhid, ajakan untuk beriman, iman itu Seperti Cahaya, 
dan contoh Iman. Bahasan selanjutnya pada tafsir ayat-ayat 
nubuwat meliputi iman kepada para nabi, iman kepada kitab-
kitab Allah, dan kitab-kitab samawi. Pada bagian tiga dikupas 
tafsir ayat-ayat ruhaniyat yang meliputi iman kepada para 
malaikat, dan iman adanya jin. Bagian tafsir ayat-ayat sam’iyyat 
yang meliputi kematian, surga dan kenikmatannya, dan neraka 
dan kedahsyatannya. Bahasan ini perlu dieksplorasi lebih jauh 
pada ayat-ayat berdimensi akidah lainnya supaya tema-tema 
akidah dapat dipahami oleh pembaca yang budiman sehingga 
menambah wawasan yang komprehensif dalam persolaan 
akidah. 

Pada akhir pengantar ini, penulis ucapkan terima kasih 
dan takdzim yang teramat dalam untuk para guru Al-Qur’an 
kami, yaitu KH. Tidjani Djauhari (Alm.), KH. Idris Djauhari, 
dan KH. Maktum Djauhari KH. Abdullah Zaini di PP Al-Amien 
Prenduan Madura yang telah berkenan mendidik penulis untuk 
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mempelajari Al-Qur’an sebagai bekal hidup dan kebahagiaan 
di dunia dan akhirat. KHR. Muhammad Najib Abdul Qadir dan 
KHR. Abdul Hafidh Abdul Qadir selaku pengasuh Madrasah 
Huffadh PP Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta juga untuk 
pengasuh kami, KH. Zainal Abidin Munawwir di PP Al-Munawwir 
Krapyak. KH. Ahmad Zuban selaku pengasuh ponpes al-Rusdy 
di Kanggotan Pleret Bantul. Tak lupa pula pada para rekan di 
asrama Madrasah Huffadh II, mas Baihaqi dan mas Ayib yang 
selalu memberi semangat dan motivasinya kepada penulis 
untuk terus muraja’ah Al-Qur’an hingga lancar. Salam takdzim 
dan cinta juga kami haturkan untuk kedua orangtua penulis (H. 
Khusnun dan ibunda Hj.Nurhayati), Abah Eman dan mamah 
Enung serta seluruh keluarga besar, terima kasih atas kasih 
sayang dan perhatiannya selama ini.

Penulis menyadari bahwa karya ini jauh dari kata 
sempurna, karena ijtihad ini merupakan bentuk jihad 
intelektual dari manusia yang lemah. Oleh karena itu, kritik 
dan saran membangun menjadi kehormatan bagi penulis demi 
sempurnanya buku ini.

 Semoga risalah kecil ini bisa membawa manfaat, yang 
senantiasa tercatat sebagai amal shaleh yang terus mengalir 
pahalanya hingga Yaumil Akhir. Amin

Tembilahan, 14 September 2017

Ridhoul Wahidi
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1

TAFSIR TENTANG AYAT-AYAT ILAHIYAT

Bab I

A.	 Prinsip Tauhid

Salah satu misi yang diemban Rasulullah Saw adalah 
ajakan kepada prinsip tauhid dan mensucikan-Nya. Salah satu 
firman yang diturunkan Allah yang terkait dengan prinsip 
tauhid adalah surat al-Ikhlas.

)٤( 
ٌ
حَ�د

أَ
وًا �

����فُ
ُ
�هُ �ك

َ
��نْ �ل

ُ
�مْ �يَ�ك

َ
 )٣(وَ�ل

ْ
�د
َ
و�ل

ُ
�مْ �ي

َ
 وَ�ل

ْ
�مْ �يَ��لِ�د

َ
 )٢(�ل

ُ
���مَ�د

َّ
�ل����ص ُ ا �ه

َّ
�ل��ل  )١(ا

ٌ
حَ�د

أَ
� ُ �ه

َّ
�ل��ل وَ ا

ُ
 �ه

ْ
��قُ�ل

Artinya: Katakanlah: “Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah 
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak 
dan tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorangpun yang setara 
dengan Dia.”

Menurut Wahbah al-Zuhaili, surat ini memiliki banyak 
nama, yang paling masyhur adalah al-Ikhlas, sebab ia berbicara 
tentang tauhid murni hanya kepada Allah semata, yang 
mensucikan-Nya dari segala kekurangan dan membebaskan-
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Nya dari segala bentuk kesyirikan. Surat ini disebut juga surat 
al-Tafrid, al-Tajrid, al-Tauhid, al-Najah, dan al-Wilayah, sebab 
yang membacanya akan termasuk wali Allah. Selain itu surat ini 
disebut juga dengan surat al-Makrifah dan surat al-Asas karena 
mencakup pokok-pokok agama.

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh Tirmizi yang 
bersumber dari Ubay bin Ka’ab, ayat ini turun berkenaan dengan 
kaum musyrikin yang meminta penjelasan tentang sifat-sifat 
Allah kepada Rasulullah Saw dengan berkata, “jelaskan kepada 
kami sifat-sifat Tuhanmu?”. Menurut Ibnu Abbas turunnya ayat 
ini terkait dengan kaum Yahudi yang menghadap Nabi Saw 
yang bertanya, “hai Muhammad, lukiskan sifat-sifat Tuhan yang 
mengutusmu.”

Dari dua sumber di atas berarti surat al-Ikhlas ini berisi 
tentang rukun-rukun akidah dan syariat Islam yang paling 
penting, yakni menauhidkan Allah dan mensucikan-Nya serta 
menyifati Allah dengan sifat-sifat sempurna dan menafikan 
sekutu bagi-Nya. Adapun pokok-pokok syariat adalah tauhid, 
pengikraran had dan hukuman, serta penjelasan amalan. 
Ayat ini sekaligus menjadi bantahan bagi kaum nasrani yang 
mengatakan bahwa tuhan itu tiga atau trinitas dan kaum yang 
menyembah banyak Tuhan. 

Ayat pertama surat al-Ikhlas menegaskan kepada kita 
bahwa Rasulullah diminta Allah untuk mengatakan kepada 
orang yang tidak meyakini-Nya dengan mengatakan bahwa 
Allah itu Esa dalam zat dan sifat-Nya. Artinya adalah Allah 
adalah pencipta langit dan bumi dan yang menciptakan kalian. 
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Dia Maha Esa dengan sifat ketuhanan-Nya dan tiada sekutu 
bagi-Nya dalam ketuhanan.

Ayat kedua menegaskan bahwa Allah menjadi tempat 
bergantung semua makhluk, mereka meminta kepada Allah 
dan berharap apa yang diminta dikabulkan-Nya sekaligus 
membantah atas keyakinan kaum musyrikin Arab yang 
meyakini adanya perantara dan zat selain Allah yang dapat 
memberi pertolongan dikemudian hari.

Ibnu Abbas menafsirkan kata al-Shomad dengan makna 
Allah yang dituju oleh seluruh makhluk dalam memenuhi 
kebutuhan dan permintaan mereka. Dia-lah Allah yang 
sempurna kekuasaan-Nya, Zat yang Maha Mulia dan sempurna 
kemuliaan-Nya, Zat Maha Agung dan sempurna keagungan-
Nya, Zat yang Maha Lembut dan sempurna kelembutan-Nya, 
Zat yang Maha Mengetahui yang sempurna Ilmu-Nya, dan Zat 
yang Maha Bijaksana dan sempurna kebijaksanaan-Nya. Dialah 
Zat yang sempurna kemuliaan dan kekuasaan-Nya, Dialah 
Allah yang sifat-sifat-Nya tidak boleh disematkan melainkan 
kepada-Nya. Dia tidak memiliki tandingan dan tiada suatupun 
yang menyerupai-Nya. Maha Suci Allah yang Maha Esa dan 
Maha menaklukkan.

Ayat ketiga menegaskan bahwa tidak ada anak yang 
lahir dari-Nya dan Allah tidak lahir dari apapun dan Allah 
tidak sejenis dengan apapun. Ayat ini juga menjadi bantahan 
terhadap kaum musyrikin yang mengatakan bahwa para 
malaikat adalah anak Allah, juga bantahan kepada orang-orang 
Yahudi yang mengatakan bahwa Uzair adalah putra Allah, 
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sekaligus bantahan kepada orang-orang Nasrani yang berkata 
Isa al-Masih adalah anak Allah. Mari kita perhatikan firman 
Allah yang menjadi bantahan atas tuduhan-tuduhan tersebut.

�ثً�ا  �نَ�ا �ِإ  َ
��ة
َ
�ِئ��ك ���مَ�لا

ْ
�ل ا ��قْ��نَ�ا 

َ
َ���ل خ� �مْ 

أَ
� )١٤٩( ��نُو�نَ 

َ
�ب�
ْ
�ل ا ���مُ 

ُ
�ه

َ
وَ�ل� �تُ  ��نَ�ا

َ
�ب�
ْ
�ل ا  

َ
�ِبّ�ك

َ
�لِر

أَ
� �ِه���مْ  ِت

��� ��تَ��فْ �����سْ ��فَ�ا

�هُ 
َّ
�ل��ل ا  

َ
�د
َ
)١٥١(وَ�ل و�نَ 

ُ
و�ل

�يَ��قُ
َ
�ل� �ِه���مْ  ��فْ���ِك �ِإ  

�مِ��نْ ���مْ 
ُ
�ه
��نَّ �ِإ لا 

أَ
�)١٥٠( و�نَ 

ُ
�هِ�د �ا ���شَ ���مْ 

ُ
وَ�ه

و�نَ )١٥٢( 
ُ
�ب ِذ
� �ا

َ
��ك

َ
���مْ �ل

ُ
�ه
وَ�ِإ��نَّ

Artinya: Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka (orang-
orang kafir Mekah): “Apakah untuk Tuhanmu anak-anak perempuan 
dan untuk mereka anak laki-laki1, atau Apakah Kami menciptakan 
malaikat-malaikat berupa perempuan dan mereka menyaksikan(nya)? 
ketahuilah bahwa Sesungguhnya mereka dengan kebohongannya 
benar-benar mengatakan:“Allah beranak”. dan Sesungguhnya mereka 
benar-benar orang yang berdusta.

Ayat di atas ditegaskan dalam beberapa surat lain, 
diantaranya adalah surat al-An’am ayat 101.

 
َّ
�ل

ُ
�قَ ك

َ
َ��ل �حِ��بَ�ة�ٌ وَخ� �ا �هُ �صَ

َ
��نْ �ل

ُ
�مْ �تَ�ك

َ
 وَ�ل

ٌ
�د
َ
�هُ وَ�ل

َ
و�نُ �ل

ُ
ى �يَ�ك

�نَّ
أَ
ِض �


��ْ

ر
أ
ل� ِت وَا

� وَا ���مَ�ا
َّ
�ل��س  ا

ُ
�يع �بَ�دِ

ءٍ عَ��ِل��ي���مٌ )١٠١( ْ
�ي
�لِّ ���شَ

ُ
وَ �ِب��ك

ُ
ءٍ وَ�ه ْ

�ي
���شَ

Artinya: Dia Pencipta langit dan bumi. bagaimana Dia mempunyai 
anak Padahal Dia tidak mempunyai isteri. Dia menciptakan segala 
sesuatu; dan Dia mengetahui segala sesuatu.

Firman Allah surat Maryam ayat 9295-.

1	 Orang musyrikin mengatakan bahwa Allah mempunyai anak-anak perempuan 
(malaikat), Padahal mereka sendiri menganggap hina anak perempuan itu.
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ِض 


��ْ
ر

أ
ل� ِت وَا

� وَا ���مَ�ا
َّ
�ل��س ِ�ي ا

 �مَ��نْ ��ف
ُّ
�ل

ُ
�ِإ�نْ ك ا )٩٢( �دً

َ
ِخ�ذَ� وَ�ل

��
�نْ �يَ��تَّ

أَ
ِن �

��
َ
حْ�م

َّ
�ِغي �لِ��لر

��َ �ب
وَ�مَ�ا �يَ��نْ�

ِت�ي�هِ 
��
آ
� ���مْ 

ُ
�ه
ُّ
���ل

ُ
ا )٩٤(وكَ

ًّ
���مْ عَ�د

ُ
�ه

َّ
���مْ وَعَ�د

ُ
�ه �ا ���صَ

ْ
�ح

أَ
� 
ْ
����قَ�د

َ
�ل ا )٩٣( ِن �عَ��بْ�دً

��
َ
�لرحَّْ�م ا �ِتي 

�
آ
�ِإلا �

ا )٩٥( رْدً
ِة� ��فَ
�مَ� ِق��يَ�ا

����
ْ
�ل وْ�مَ ا

َ
�ي

Artinya: dan tidak layak bagi Tuhan yang Maha Pemurah mengambil 
(mempunyai) anak, tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali 
akan datang kepada Tuhan yang Maha Pemurah selaku seorang 
hamba. Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan 
menghitung mereka dengan hitungan yang teliti, dan tiap-tiap mereka 
akan datang kepada Allah pada hari kiamat dengan sendiri-sendiri.

Firman Allah surat al-Anbiya ayat 2627-.

وْلِ 
����قَ
ْ
�ل َ�هُ �ِب�ا

و�ن
��ِب��قُ

�����سْ
َ
رَ�مُو�نَ )٢٦(لا �ي

ْ
 �مُ��ك

ٌ
د  �عِ��بَ�ا

ْ
�نَ�هُ �بَ�ل �ا

َ
��بْ����ح

ا �����سُ �دً
َ
��نُ وَ�ل

َ
�لرحَّْ�م �ذَ� ا

َ
��خ
�تَّ وا ا

ُ
�ل وَ��قَ�ا

و�نَ )٢٧(
ُ
���مَ��ل

ْ
�مْرِهِ �يَ�ع

أَ
���مْ �ِب��

ُ
وَ�ه

Artinya: dan mereka berkata: “Tuhan yang Maha Pemurah telah 
mengambil (mempunyai) anak”, Maha suci Allah. sebenarnya 
(malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan, 
mereka itu tidak mendahului-Nya dengan Perkataan dan mereka 
mengerjakan perintah-perintahNya.

Ayat terakhir surat al-ikhlas memberi penegasan kembali 
bahwa tidak ada yang menyamai-Nya. Ini juga sebagai bantahan 
terhadap kaum musyrikin Arab yang meyakini bahwa Allah 
memiliki tandingan dalam perbuatan-perbuatan-Nya, dimana 
kaum musyrikin menjadikan para malaikat sebagai sekutu 
Allah dan berhala-berhala yang mereka buat sebagai tandingan 
Allah.
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Segala yang ditetapkan dalam surat al-Ikhlas merupakan 
penetapan akidah Islam yang berdiri tegak di atas tauhid, tanzih, 
dan taqdis. Segala hal yang dinafikan dalam surat ini adalah 
bantahan terhadap orang-orang yang memiliki akidah sesat, 
seperti kaum pagan (penyembah berhala) yang menyatakan 
bahwa ada dua Tuhan di alam ini, yaitu Tuhan cahaya dan Tuhan 
kegelapan, kaum Nasrani yang meyakini trinitas, kaum Shabiah 
menyembah tata surya dan bintang-bintang, kaum Yahudi 
menganggap Uzair anak Allah, dan kaum musyrikin yang 
menyatakan para malaikat adalah putra-putri Allah. Semua 
yang mereka tuduhkan dibantah oleh surat ini.

Ayat lain yang terkait dengan prinsip akidah adalah ayat 
255 surat al-Baqarah.

ِت 
� وَا ���مَ�ا

َّ
�ل��س ِ�ي ا

�هُ �مَ�ا ��ف
َ
وْ�مٌ �ل

��نَ�ة�ٌ وَلا �نَ هُ �����ِس خ�ُ�ذُ�
أْ
و�مُ لا �تَ��

ُّ
��ي
����قَ
ْ
�ل ُّ ا �ي

َ
�لْ�ح وَ ا

ُ
َ �ِإلا �ه �ه

َ
�ل �هُ لا �ِإ

َّ
�ل��ل ا

��ي�ِه���مْ وَ�مَ�ا  �دِ
ْ
�ي
أَ
�نَ �

ْ
ُ �مَ�ا �بَ��ي م

َ
��ل
ْ
ِن�هِ �يَ�ع

� �ذْ
ِإ�
هُ �ِإلا �ِب�

َ
 �عِ��نْ�د

ُ
ع

��فَ ���شْ
َ
��ي �ي ِذ�

�
َّ
�ل ا ا ِض �مَ��نْ �ذَ


��ْ

ر
أ
ل� ِ�ي ا

وَ�مَ�ا ��ف
ِت 

� وَا ���مَ�ا
َّ
�ل��س ُ ا ��يُّ�ه رْ�����ِس

ُ
 �ك
َ
ءَ وَ��ِسع �ا �ِم�هِ �ِإلا �ِب���مَ�ا ���شَ

ْ
 �ِب���شَ�يْءٍ �مِ��نْ عِ��ل

���مْ وَلا �يُ�ِح��ي��طُو�نَ
ُ
�ه ���فَ

ْ
َ���ل خ�

��ي���مُ )٢٥٥( ِظ�
��
َ
�ع
ْ
�ل ُّ ا لِ�ي

��
َ
�ع
ْ
�ل وَ ا

ُ
���مَ�ا وَ�ه

ُ
�ه ����ظُ هُ �حِ����فْ

ُ
�ئُود

َ
 وَلا ��ي

َ ض
��ْ

ر
أ
ل� وَا

Artinya: Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan 
Dia yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); 
tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit 
dan di bumi. tiada yang dapat memberi syafa›at di sisi Allah tanpa 
izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di 
belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu 
Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi 
langit dan bumi. dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, 
dan Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.
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Ayat di atas menurut Wahbah Zuhaili menjelaskan bahwa 
hanya Allah  Tuhan bagi seluruh mahkluk, tidak ada yang 
berhak disembah kecuali Allah, Tuhan Yang Maha Esa dan 
Zat yang kepada-Nya segala sesuatu bergantung, Pemiliki 
kekuasaan atas segala sesuatu, Zat yang Maha Hidup dan kekal 
tidak pernah mati, dan Zat yang Maha mengatur segala urusan 
mahkluk.

Allah adalah Tuhan yang tidak ada satupun makhluk 
menyerupai-Nya baik dalam sifat dan zat maupun pekerjaan-
Nya. Firman-Nya dalam surat al-Syura ayat 11.

�مِ  �ا
َ
�نْ�ع

أ
ل� ً�ا وَ�مِ��نَ ا ج�ا وَ زْ�

أَ
� �مْ 

ُ
��ك ��ِس

�نْ����فُ
أَ
� �مِ��نْ  �مْ 

ُ
��ك

َ
 �ل

َ
�ل

َ
�ع

َ
ِض ����ج


��ْ

ر
أ
ل� ِت وَا

� وَا ���مَ�ا
َّ
�ل��س ا رُ  ِط ��فَ�ا

��يرُ )١١( َ���صِ �ب
ْ
�ل�  ا

ُ
���مِ��يع

َّ
�ل��س وَ ا

ُ
ءٌ وَ�ه ْ

�ي
�ِم��ثْ��لِ�هِ ���شَ

َ
��سَ �ك

ْ
���ي
َ
ِ��ي�هِ �ل

�مْ ��ف
ُ
ؤ�ُ�ك

َ
ر

ً�ا �يَ�ذْ� ج�ا وَ زْ�
أَ
�

Artinya: (Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu 
dari jenis kamu sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang 
ternak pasangan- pasangan (pula), dijadikan-Nya kamu berkembang 
biak dengan jalan itu. tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, 
dan Dia-lah yang Maha mendengar dan melihat.

Allah sedikitpun tidak pernah tidur dan tidak pernah 
mengantuk, sebab Dia adalah Zat yang mengatur segala urusan 
mahkluknya sepanjang siang dan malam. Kalimat dalam ayat 
ini menguatkan kalimat sebelumnya bahwa Allah Maha hidup, 
mengatur segala urusan terus menerus untuk selamanya dan 
sempurna. Diriwayatkan dari Abu Musa bahwa Rasulullah Saw 
bersabda.
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��ثَ�نَ�ا 
َّ
حَ�د وِ�يَ�ة�َ  �ا

َ
�مُ�ع و 

ُ
�ب
أَ
� ��ثَ�نَ�ا 

َّ
حَ�د ا 

َ
ل ��قَ�ا ٍب  ��

ْ
��ي
َ
ر
ُ
�ك و 

ُ
�ب
أَ
وَ� َ�ة�َ  ���يْ�ب ���شَ ��ِبي 

أَ
� �نُ 

ْ
�ب رِ 

ْ
�بَ��ك و 

ُ
�ب
أَ
� ��ثَ�نَ�ا 

َّ
حَ�د

ِ��ي��نَ�ا 
��ف �مَ  ��قَ�ا  

َ
ل ��قَ�ا �مُو��سَى  ��ِبي 

أَ
� �عَ��نْ  ةَ� 

َ
�عُ�ب�َ��يْ�د ��ِبي 

أَ
� �عَ��نْ  �مُرَّةَ�  ِن 

�
ْ
�ب رِو 

ْ
�عَ�م  ْ �عَ��ن ���شُ 

َ
�عْ�م

أَ
�
ْ
ل ا

ا 
َ
 ل

َّ
َ�ل  وَج�

ز�َّ
َ
�هَ �ع

َّ
�ل��ل  ا

 �ِإ�نَّ
َ

ل ٍت ��فَ����قَ�ا
� ��ِل�مَ�ا

َ
��ِس ك

ْ
مَ �ِب��خَ�م

َّ
�يْ�هِ وَ��سَ��ل

َ
�هُ عَ���ل

َّ
�ل��ل ى ا

َّ
��ل
�هِ �صَ

َّ
�ل��ل  ا

ُ
رَ��سُول

 
َ

��بْ�ل
�يْ�لِ ��قَ

َّ
�ل���ل  ا

ُ
�ل

َ
�يْ�هِ �عَ�م

َ
�ل�  �ِإ

ُ
ع

����فَ ْ
ر
ُ
�هُ �ي

ُ
����فَ�ع ْ

ر
َ
��طَ وَ�ي ِق��سْ

����
ْ
�ل ُ ا ض

����ِ
َ �يَ��خْ����ف

�م �نَ�ا
َ
 ��ي

�نْ
أَ
� ُ �ه

َ
�ِغي �ل

��َ �ب
ا �يَ��نْ�

َ
�مُ وَل �نَ�ا

َ
��ي

رُ  �ا
�ل��نَّ رٍ ا

ْ
��ِبي �بَ��ك

أَ
ِة� �
�يَ� وَا ِ�ي رِ

��ف ورُ وَ
�ل��نُّ ُ ا �بُ�ه �ا

َ
�يْ�لِ �حِ��ج

َّ
�ل���ل �لِ ا

َ
 �عَ�م

َ
��بْ�ل

رِ ��قَ �ا
َ
�ه
�ل���نَّ  ا

ُ
�ل

َ
َ�عَ�م

رِ و �ا
َ
�ه
�ل���نَّ �لِ ا

َ
�عَ�م

ِ�ي 
��ف وَ ِق�هِ 

��
ْ
َ���ل خ�  ْ �مِ��ن �بَ���صَرُهُ  �يْ�هِ 

َ
�ل� �ِإ ى 

َ
�ه ��نْ��تَ ا �مَ�ا  �ِه�هِ 

ْ
�تُ وَ���ج �ا

َ
��بُ����ح

�����سُ �حْرَ��قَ��تْ 
أَ
�
َ
ل �هُ  ��فَ ���شَ

َ
وْ �ك�

َ
�ل

�نَ�ا 
َ
ر
َ
ْ��ب خ�

أَ
�هِ��ي���مَ � ا رَ

ْ
�ب  �ِإ

�نُ
ْ
�قُ �ب

َ
��سْ�ح

�ا �ِإ
��ثَ�نَ

َّ
��ثَ�نَ�ا حَ�د

َّ
 حَ�د

ْ
�مْ �يَ����قُ�ل

َ
ِش وَ�ل

���
َ
�عْ�م

أَ
�
ْ
ل رٍ �عَ��نْ ا

ْ
��ِبي �بَ��ك

أَ
ِة� �
�يَ� وَا رِ

�يْ�هِ 
َ
�هُ عَ���ل

َّ
�ل��ل ى ا

َّ
��ل
�هِ �صَ

َّ
�ل��ل  ا

ُ
ِ��ي��نَ�ا رَ��سُول

�مَ ��ف  ��قَ�ا
َ

ل ِد ��قَ�ا ��نَ�ا �����سْ ِإ�
ْ
ل ا ا �ذَ�

َ
ِش ��ِب�ه

���
َ
�عْ�م

أَ
�
ْ
ل رِ�يرٌ �عَ��نْ ا

َ
�ج�

ِق�هِ 
��
ْ
َ���ل خ�  ْ �مِ��ن رْ 

ُ
�يَ�ذْ��ك �مْ 

َ
وَ�ل وِ�يَ�ة�َ  �ا

َ
�مُ�ع ��ِبي 

أَ
�  ِ

��ي��ث حَ�دِ �ِب���مِ��ثْ�لِ   
َ
ر
َ
 �ذَ�ك

َّ
�م
�ثُ ٍت 

� ��ِل�مَ�ا
َ
عِ ك

َ
�ب
ْ
ر

أَ
�ِب��  َ م

َّ
وَ��سَ��ل

ُ
ور

�ل��نُّ ُ ا �بُ�ه �ا
َ
 �حِ��ج

َ
ل وَ��قَ�ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah 
dan Abu Kuraib keduanya berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Muawiyah telah menceritakan kepada kami al-A’masy 
dari Amru bin Murrah dari Abu Ubaidah dari Abu Musa dia berkata, 
“Rasulullah Saw berdiri menerangkan kepada kami lima perkara 
dengan bersabda: “Sesungguhnya Allah tidak pernah tidur dan tidak 
seharusnya Dia tidur. Dia berkuasa menurunkan timbangan amal dan 
mengangkatnya. Kemudian akan diangkat kepada-Nya (maksudnya 
dilaporkan) segala amalan pada waktu malam sebelum (dimulai) 
amalan pada waktu siang, dan begitu juga amalan pada waktu siang 
akan diangkat kepada-Nya sebelum (dimulai) amalan pada waktu 
malam. Hijab-Nya adalah Cahaya. Menurut riwayat Abu Bakar, ’Api’. 
Andaikata Dia menyingkapkannya, pasti keagungan Wajah-Nya akan 
membakar makhluk yang dipandang oleh-Nya.” Dan dalam riwayat 
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Abu Bakar dari al-A’masy, dia tidak mengucapkan, ’Telah menceritakan 
kepada kami’.” Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim 
telah mengabarkan kepada kami Jarir dari al-A’masy dengan sanad 
ini. Dia berkata, “Rasulullah Saw bersedia menerangkan kepada kami 
tentang empat perkara.” Kemudian dia menerangkan seperti hadits 
Abu Muawiyah, dan dia tidak menyebutkan, ‘makhluknya’. Dan dia 
berkata, ‘Hijba-Nya adalah Cahaya’.”(Hr. Muslim).

Diantara keagungan dan kebesaran Allah adalah tidak ada 
seorangpun yang lnacang berani memberi pertolongan atau 
syafaat kepada orang lain kecuali atas izin-Nya. Allah berfirman,

�نَ  �ذَ
أْ
 �يَ��

�نْ
أَ
�دِ �

ْ
ً�ا �ِإلا �مِ��نْ �بَ�ع

���يْ�ئ ���مْ ���شَ
ُ
�ه �عَ���تُ �ا ��فَ ِن�ي ���شَ

� ِت لا �تُ�غْ�
� وَا ���مَ�ا

َّ
�ل��س ِ�ي ا

�كٍ ��ف
َ
�مْ �مِ��نْ �مَ��ل

َ
وَ�ك

ى )٢٦(
ْ��ضَ
ر
َ
ءُ وَ�ي �ا ���شَ

َ
ُ �لِ���مَ��نْ �ي �ه

َّ
�ل��ل ا

Artinya: dan berapa banyaknya Malaikat di langit, syafaat mereka 
sedikitpun tidak berguna, kecuali sesudah Allah mengijinkan bagi 
orang yang dikehendaki dan diridhai (Nya).

Dalam ayat lain Allah berfirman,

�مِ��نْ  ���مْ 
ُ
وَ�ه ى 

�تَ����ضَ رْ ا ِن 
�لِ���مَ�� �ِإلا   

و�نَ
ُ
�ع ��فَ ���شْ

َ
�ي وَلا  ���مْ 

ُ
�ه ���فَ

ْ
َ���ل وَ�مَ�ا خ� ��ي�ِه���مْ  �دِ

ْ
�ي
أَ
� �نَ 

ْ
�بَ��ي �مَ�ا   ُ م

َ
��ل
ْ
�يَ�ع

و�نَ )٢٨(
ِ����قُ ��ف ِت�هِ �مُ���شْ

���يَ� ���شْ �خَ�

Artinya: Allah mengetahui segala sesuatu yang dihadapan mereka 
(malaikat) dan yang di belakang mereka, dan mereka tiada memberi 
syafaat melainkan kepada orang yang diridhai Allah, dan mereka itu 
selalu berhati-hati karena takut kepada-Nya.

Syafa’at dipahami sebagai usaha perantaraan dalam 
memberikan sesuatu manfaat bagi orang lain atau mengelakkan 
sesuatu mudharat bagi orang lain. syafa’at yang tidak diterima 
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di sisi Allah adalah syafa›at bagi orang-orang kafir., syafa’at yang 
baik adalah setiap sya›faat yang ditujukan untuk melindungi 
hak seorang Muslim atau menghindarkannya dari sesuatu 
kemudharatan. syafa’at yang buruk ialah kebalikan syafa’at 
yang baik.

Tidak ada seorangpun di dunia ini yang mengetahui sesuatu 
dari ilmu Allah  kecuali yang diajarkan-Nya kepada hamba-Nya. 
Diantara sesuatu tersebut adalah pemberian syafaat yang sangat 
bergantung pada izin-Nya dan izin Allah tidak bisa diketahui 
kecuali melalui wahyu dari-Nya.

Allah maha luas kerajaan dan kekuasaan-Nya, bumi dan 
segala isinya berada dalam gengaman-Nya baik saat ini maupun 
saat kiamat tiba. Allah Maha tahu atas segala sesuatu, baik yang 
besar atau yang kecil, yang lembut dan yang samar sekalipun. 
Tidak ada sesuatupun yang membuat-Nya sibuk sehingga tidak 
bisa melakukan sesuatu yang lain dan tidak ada yang sulit dan 
berat bagi-Nya.

Al-Zamakhsari sebagaimana dikutip oleh Wahbah Zuhaili 
menyebut empat penafsiran terhadap kalimat (كر�����س��ي�ه�  ,(و��سع 
diantaranya:

Pertama, kursi Allah melingkupi seluruh langit dan bumi 
karena keluasaannya. Ini hanya berupa penggambaran 
terhadap keagungan-Nya, jadi tidak ada kursi sungguhan 
seperti kursi yang sering kita saksikan, kita lihat bentuknya, 
tidak ada pekerjaan duduk dan tidak ada yang melakukan 
pekerjaan duduk. Allah berfirman ayat 67 surat al-Zumar.
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�تُ  وَا ���م�ا
َّ
�ل��س ِة� وَا

�مَ� ِق��يَ�ا
����
ْ
�ل وْ�مَ ا

َ
��تُ�هُ �ي

��بْ����ض�َ
�ِم��ي�عً�ا ��قَ

َ
 ج�

ُ ض
��ْ

ر
أ
ل� رِهِ وَا

ْ
 ��قَ�د

�قَّ
َ
�هَ �ح

َّ
�ل��ل وا ا

ُ
ر

َ
وَ�مَ�ا ��قَ�د

و�نَ )٦٧(
ُ
رِ�ك ��شْ�

ُ
�ا �ي
َّ
ى �عَ�م

َ
ل �ا

َ
�نَ�هُ وَ�تَ�ع �ا

َ
��بْ����ح

ِن�هِ �����سُ
 ��ِب��يَ���مِ��ي��

�تٌ �ا
َّ
�مَ��طْوِ�ي

Artinya: Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan 
pengagungan yang semestinya Padahal bumi seluruhnya dalam 
genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung dengan tangan 
kanan-Nya. Maha suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang 
mereka persekutukan.

Kedua, adapun yang dimaksud kursi dalam ayat ini adalah 
ilmu-Nya. Oleh karena itu, ulama juga disebut dengan nama 
kursi, sebab ilmu adalah kursi mereka. Ketiga, yang dimaksud 
kursi adalah kerajaan dan kekuasaan Allah. Keempat, dalam 
riwayat dijelaskan bahwa Allah menciptakan kursi yang berada 
di Arasy, di bawah kursi ada langit dan bumi. 

Ayat kursi dalam surat al-Baqarah ini memenuhi hati 
dengan perasaan takut disertai rasa hormat kepada sang 
Pencipta akan keagungan, keluhuran, dan kesempurnaan-Nya. 
Ayat ini memuat prinsip akidah yang menjelaskan hanya Allah 
Zat yang memiliki sifat ketuhanan, zat yang mengatur seluruh 
mahkluk setiap saat, tidak pernah lengah dari perkara mahkluk-
Nya. Segala sesuatu yang ada di langit dan bumi adalah hamba-
Nya dan berada dalam kekuasaan-Nya, serta tunduk dan patuh 
kepada kehendak-Nya. 

B.	 Ajakan untuk Beriman

Menurut bahasa, iman artinya percaya atau yakin terhadap 
sesuatu. Menurut istilah iman artinya pengakuan dalam hati, 
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diucapkan dengan lisan dan dikerjakan dengan anggota tubuh. 
Iman kepada Allah dapat diartikan pula dengan membenarkan 
dengan yakin adanya Allah, membenarkan dengan yakin akan 
ke –Esaan Allah, dan membenarkan dengan yakin bahwa Allah 
bersifat dengan segala sifat sempurna, suci dari segala sifat 
kekurangan dan suci dari penyerupaan makhluk. 

Ulama kontemporer seperti Yusuf Qaradhawi menjelaskan 
bahwa iman itu bukan hanya pernyataan lisan bahwa ia seorang 
muslim atau mukim, sebab banyak ditemukan orang munafik 
yang menyatakan keimanannya dari lidah semata tapi hatinya 
belum beriman. Allah berfirman dalam Qs. Al-Baqarah 8-9.

)٨( ِن��ي�نَ 
�ِب���مُؤ��مِ�� ���مْ 

ُ
�ه وَ�مَ�ا  ِخ�رِ 

�
آ
ل� ا وْ�مِ 

َ
�ي
ْ
�ل� وَ�ِب�ا �هِ 

َّ
�ل��ل �ِب�ا �ا 

�مَ��نَّ
آ
�  

ُ
ول

�يَ����قُ �مَ��نْ  ��ِس  �ا
�ل��نَّ ا وَ�مِ��نَ 

رُو�نَ )٩(
ُ
�ع ���شْ

َ
���مْ وَ�مَ�ا �ي

ُ
�ه

���سَ �نْ����فُ
أَ
 �ِإلا �

�عُو�نَ َ
�مَ��نُوا وَ�مَ�ا �يَ��خْ�د

آ
�ي�نَ � ِذ�

�
َّ
�ل �هَ وَا

َّ
�ل��ل �عُو�نَ ا ِد �يُ��خَ�ا

Artinya: Diantara manusia ada yang mengatakan: “Kami beriman 
kepada Allah dan hari kemudian” pada hal mereka itu Sesungguhnya 
bukan orang-orang yang beriman. Mereka hendak menipu Allah dan 
orang-orang yang beriman, Padahal mereka hanya menipu dirinya 
sendiri sedang mereka tidak sadar.

Iman kepada Allah merupakan rangkaian rukun iman 
enam yang menampati posisi pertama, sehingga wajib 
mengetahuinya dengan benar agar membuahkan akidah yang 
benar tentang Allah. Beriman kepada Allah merupakan pondasi 
dasar bagi tiap manusia, sebab iman kepada Allah syarat untuk 
meyakini dan membenarkan keimanan yang lain, seperti iman 
kepada para malaikat, kitab-kitab, para rasul, hari kimat, dan 
percaya adanya mahluk ghaib yang diciptakan Allah.
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Iman kepada Allah menjadi sangat penting, yakni 
keyakinan bahwa Allah adalah Tuhan pemilik segala sesuatu, 
Dia satu-satu-Nya pencipta, pengatur segala sesuatu, yang patut 
dan berhak disembah, dan tidak ada sekutu bagi-Nya, serta 
barangsiapa yang menyembah dan tidak beriman kepada-Nya 
maka sesembahan dan keimanan itu adalah batil. Bukankan 
Allah berfirman:

لِ�يُّ 
��
َ
�ع
ْ
�ل ا وَ 

ُ
�هَ �ه

َّ
�ل��ل  ا

�نَّ
أَ
 وَ�

ُ
طِ�ل َ�ا �ب

ْ
�ل� ا وَ 

ُ
ِن�هِ �ه

و�
ُ
�عُو�نَ �مِ��نْ د ْ

 �مَ�ا �يَ�د
�نَّ

أَ
 وَ�

�قُّ
َ
�لْ�ح ا وَ 

ُ
�هَ �ه

َّ
�ل��ل  ا

�نَّ
أَ
 �ِب��

َ
�لِ�ك �ذَ

�ِب��يرُ )٦٢(
َ
�ك�

ْ
�ل ا

Artinya:(Kuasa Allah) yang demikian itu, adalah karena Sesungguhnya 
Allah, Dialah (tuhan) yang haq dan Sesungguhnya apa saja yang 
mereka seru selain dari Allah, Itulah yang batil, dan Sesungguhnya 
Allah, Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha besar. Qs. Al-Hajj:62.

Perintah atau ajakan untuk beriman kepada Allah 
disebutkan dalam surat al-Baqarah ayat 136.

قَ 
� �ا

َ
��سْ�ح

 وَ�ِإ
َ

�عِ��ي�ل وَ�ِإ��سْ���مَ�ا �هِ��ي���مَ  رَا
ْ
�ب ى �ِإ

َ
لِإ � 

َ
ِز�ل

�نْ
أُ
��نَ�ا وَ�مَ�ا �

ْ
��ي
َ
�ل  �ِإ

َ
ِز�ل

�نْ
أُ
وَ�مَ�ا � �هِ 

َّ
�ل��ل �ا �ِب�ا

�مَ��نَّ
آ
وا �

ُ
و�ل

��قُ

�ِه���مْ 
ّ
��ِب و�نَ �مِ��نْ رَ

ُّ
��ِب��ي
�ل��نَّ �ِتيَ ا

و�
أُ
َ �مُو��سَى وَعِ���ي��سَى وَ�مَ�ا � �ِتي

و�
أُ
طِ وَ�مَ�ا � ��بَ�ا

�����سْ
أ
ل� َ وَا

و�ب
����قُ
ْ
وَ�يَ�ع

�هُ �مُ��سْ��ِل�مُو�نَ )١٣٦(
َ
��نُ �ل

ْ
�ح
���مْ وَ�نَ

ُ
�ه حَ�دٍ �مِ���نْ

أَ
�نَ �

ْ
 �بَ��ي

قُ
رِّ�

لا �نُ����فَ

Artinya: Katakanlah (hai orang-orang mukmin): «Kami 
beriman kepada Allah dan apa yang diturunkan kepada Kami, 
dan apa yang diturunkan kepada Ibrahim, Isma›il, Ishaq, Ya›qub 
dan anak cucunya, dan apa yang diberikan kepada Musa dan Isa 
serta apa yang diberikan kepada nabi-nabi dari Tuhannya. Kami 
tidak membeda-bedakan seorangpun diantara mereka dan Kami 
hanya tunduk patuh kepada-Nya.
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Ayat di atas memerintahkan kepada kita untuk beriman 
kepada Allah dan membenarkan kitab-kitab yang diturunkan 
sebelum al-Qur’an, yakni kitab-kitab yang diturunkan 
kepada nabi-nabi terdahulu seperti yang diturunkan kepada 
Ibrahim, Isma›il, Ishaq, Ya’qub dan anak cucunya, serta dan 
apa yang diberikan kepada Musa dan Isa. Kemudian ayat ini 
mengisyaratkan bahwa kita sebagai orang yang percaya kepada 
Allah untuk mengajak kepada ahli kitab (golongan Yahudi dan 
Nasrani) dengan mengatakan kami beriman kepada Allah dan 
mengimani prinsip-prinsip dasar sebagai orang yang beriman.

 Adapun prinsip-prinsip dasar sebagai orang yang beriman 
kepada Allah adalah mengimani kitab yang diturunkan Allah 
kepada Nabi Muhmmad (al-Qur’an) dan kaum mukminin 
percaya serta membenarkan ajaran dakwah para nabi dan rasul 
sebelum nabi Muhammad Saw yang dibekali dengan kitab-
kitab yang diturunkan kepada mereka, yang membawa misi 
menegakkan tauhid di muka bumi ini. 

Ayat di atas juga menegaskan bahwa orang yang beriman 
kepada Allah itu tidak menolak ajaran sebagian dari ajaran para 
nabi sebelumnya seperti yang dilakukan oleh umat terdahulu, 
misalnya orang-orang Yahudi hanya percaya kepada nabi Musa 
dan ingkar kepada Nabi Isa dan nabi Muhammad Saw, kaum 
Nasrani hanya percaya kepada Nabi Isa tapi tidak percaya atau 
ingkar kepada nabi Muhammad. Nah, prinsip dasar orang yang 
beriman kepada Allah adalah meyakini dengan keyakinan 
sepenuh hati bahwa seluruh nabi dan rasul yang di utus 
adalah membawa risalah suci-Nya di muka bumi dan disertai 
ketundukan serta kepatuhan dalam beribadah kepada Allah.
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Menurut Ibnu Katsir salah satu tujuan Allah memerintahkan 
hamba-Nya untuk beriman kepada kitab-kitab yang diturunkan 
kepada para nabi-Nya adalah agar sikap kita tidak membeda-
bedakan diantara para rasul tersebut, sebagaiman sikap yang 
dilakukan oleh umat terdahulu yang beriman kepada sebagian  
dan kafir terhadap yang lainnya. Allah menyebutkan sikap 
mereka dalam surat al-Nisa ayat 150151-.

��سُ��لِ�هِ  وَرُ �هِ 
َّ
�ل��ل ا �نَ 

ْ
�بَ��ي وا 

رِّ��قُ
�يُ����فَ �نْ 

أَ
� و�نَ 

ُ
رِ�ي�د

ُ
وَ�ي ��سُ��لِ�هِ  وَرُ �هِ 

َّ
�ل��ل �ِب�ا رُو�نَ 

����فُ
ْ
�يَ�ك �ي�نَ  ِذ�

�
َّ
�ل ا  

�ِإ�نَّ

 ��سَ��ِب��ي�لاً 
َ
�لِ�ك �نَ �ذَ

ْ
وا �بَ��ي

ِخ�ذُ�
��
�نْ �يَ��تَّ

أَ
و�نَ �

ُ
رِ�ي�د

ُ
ٍض وَ�ي


����

ْ
َ�ع رُ ��ِب�ب

����فُ
ْ
ٍض وَ�نَ�ك


����

ْ
َ�ع ؤ��مِ��نُ ��ِب�ب

و�نَ �نُ
ُ
و�ل

وَ�يَ����قُ
�ِه��ي��نً�ا )١٥١(

�بً�ا �م�ُ ا ِرِ�ي�نَ عَ�ذَ�
��ف �ا

َ
��ك

ْ
�نَ�ا �لِ��ل

ْ
�عْ��تَ�د

أَ
�ا وَ�

����قًّ
َ
ِرُو�نَ �ح

��ف �ا
َ
��ك

ْ
�ل ���مُ ا

ُ
 �ه

َ
ِئ�ك

�
َ
و�ل�

أُ
� )١٥٠(

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan 
rasul-rasul-Nya, dan bermaksud memperbedakan2 antara (keimanan 
kepada) Allah dan rasul-rasul-Nya, dengan mengatakan: “Kami 
beriman kepada yang sebahagian dan Kami kafir terhadap sebahagian 
(yang lain)”, serta bermaksud (dengan Perkataan itu) mengambil jalan 
(tengah) di antara yang demikian (iman atau kafir), merekalah orang-
orang yang kafir sebenar-benarnya. Kami telah menyediakan untuk 
orang-orang yang kafir itu siksaan yang menghinakan.

Perintah atau ajakan untuk beriman kepada Allah disebut 
juga pada ayat 136 surat al-Nisa.

رَ��سُو�لِ�هِ  ى 
َ
عَ��ل  

َ
ل

�نَز�َّ ��ي  ِذ�
�
َّ
�ل ا ِب  � �ا

تَ
�ِك�

ْ
�ل وَا وَرَ��سُو�لِ�هِ  �هِ 

َّ
�ل��ل �ِب�ا وا 

�مِ��نُ
آ
� �مَ��نُوا 

آ
� �ي�نَ  ِذ�

�
َّ
�ل ا �ا 

َ
�ه
ُّ
��ي
أَ
� �يَ�ا 

��سُ��لِ�هِ  وَرُ ��ِب�هِ 
ت�
�
ُ
وَ�ك� ِت�هِ 

�
َ
�ِئ�ك� وَ�مَ�لا �هِ 

َّ
�ل��ل �ِب�ا رْ 

����فُ
ْ
�يَ�ك وَ�مَ��نْ   

ُ
��بْ�ل

��قَ �مِ��نْ   
َ

ل �نْزَ�
أَ
� ��ي  ِذ�

�
َّ
�ل ا ِب  � �ا

تَ
�ِك�

ْ
�ل وَا

ا )١٣٦( �لالا �بَ�عِ��ي�دً  �ض�َ
َّ

�ل  �ض�َ
ْ
ِخ�رِ ��فَ����قَ�د

�
آ
ل� وْ�مِ ا

َ
�ي
ْ
�ل� وَا

2	 Maksudnya: beriman kepada Allah, tidak beriman kepada rasul-rasul-Nya.
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada 
Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa 
yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu 
telah sesat sejauh-jauhnya. Qs. An-Nisa: 136.

Menurut al-Maraghi khitab ayat ini ditujukan untuk 
orang-orang mukmin dan kaum Yahudi. Riwayat Ibnu Abbas 
menjelaskan tentang turunnya ayat ini yang berkenaan dengan 
Abdullah bin Salam, Asad dan Usaid yang keduanya adalah 
putra Ka’ab, Sa’labah bin Qais, dan Salam, yang merupakan 
saudara perempuan Abdullah bin Salam dan Yamin bin Yamin. 
Mereka datang menemui Rasulullah Saw seraya berkata, “kami 
beriman kepadamu dan kitabmu, kepada Nabi Musa dan 
Taurat dan kepada ‘Uzair, tapi kami ingkar kepada selain kitab-
kitab dan rasul-rasul itu.” Rasulullah Saw bersabda, “bahkan 
hendaknya kalian beriman kepada Allah dan rasul-Nya, 
Muhammad Saw dan kitab-Nya al-Qur’an, dan seluruh kitab 
yang diturunkan sebelum itu,” mereka menjawab, “kami tidak 
akan melakukannya.”

Dalam ayat lain perintah atau ajakan untuk beriman 
kepada Allah disebut juga ayat 36 surat al-Nisa.

مَى  ��تَ�ا
َ
��ي
ْ
�ل ى وَا

َ
رْ�ب

����قُ
ْ
�ل ��ي ا ِذ�

�نً�ا وَ�ِب� ��سَ�ا
ْ
ِن �ِإ�ح

�
ْ
�ي
َ
�لِ�د ا

َ
و
ْ
�ل ���يْ�ئً�ا وَ�ِب�ا وا �ِب�هِ ���شَ

ُ
رِ�ك �هَ وَلا �تُ��شْ�

َّ
�ل��ل وا ا

ُ
�عْ��بُ�د وَا

ِن 
�
ْ
�ب ِب وَا �نْ���

َ
�لْ��ج ِب �ِب�ا �حِ�� �ا

َّ
�ل���ص ِب وَا �نُ���

ُ
�لْ��ج رِ ا �ا

َ
�لْ��ج ى وَا

َ
رْ�ب

����قُ
ْ
�ل ��ي ا ِذ

رِ � �ا
َ
�لْ��ج ِن وَا

���مَ��سَ�ا�كِ��ي�
ْ
�ل وَا

ورًا )٣٦(
خُ
��
لا ��فَ �نَ مُ��خْ��تَ�ا �ا

َ
 �مَ��نْ ك

ُّ
�هَ لا �يُ�ِح��ب

َّ
�ل��ل  ا

�مْ �ِإ�نَّ
ُ
�نُ��ك �يْ���مَ�ا

أَ
��تْ �

َ
�ك

َ
��ِب��ي�لِ وَ�مَ�ا �مَ��ل

َّ
�ل��س ا
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Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 
yang dekat dan tetangga yang jauh3, dan teman sejawat, Ibnu sabil4 
dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang sombong dan membangga-banggakan diri.

Ayat di atas memerintahkan kepada umat yang beriman 
kepada Allah untuk beribadah hanya kepada Allah. Artinya 
orang yang mengaku bahwa ia beriman kepada Allah maka 
ia harus dan wajib beribadah hanya kepada Allah semata dan 
tidak menyekutukan-Nya. Kewajiban beribadah merupakan 
pengejawantahan iman berupa pengakuan bahwa Allah itu 
Pencipta, Pemberi Rizki, Pemberi nikmat dan karunia kepada 
setiap hamba-Nya dalam setiap keadaan. Demikian menurut 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya. 

Dalam al-Qur’an Allah seringkali menyanding antara 
beribadah kepada-Nya dengan berbuat baik kepada kedua 
orang tua. Artinya ada kaitan erat antara ibadah kepada Allah 
dengan berbuat baik kepada orang tua, hubungan antara 
hamba dengan Tuhan-Nya dan hubungan hamba dengan 
bapak ibunya atau dalam bahasa agama disebut hablum mina 
allah wa hablum minannas. Hubungan dengan Allah baik dan 
hubungan dengan kedua orang tua juga baik, karena orang tua 
diciptakan Allah untuk melahirkan dan kewajiban kita adalah 
berbakti kepada keduanya sebagaimana keharusan kita untuk 
berbakti kepada Allah. 
3	 Dekat dan jauh di sini ada yang mengartikan dengan tempat, hubungan 

kekeluargaan, dan ada pula antara yang Muslim dan yang bukan Muslim.
4	 Ibnus sabil ialah orang yang dalam perjalanan yang bukan ma’shiat yang kehabisan 

bekal. Termasuk juga anak yang tidak diketahui ibu bapaknya.
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Dalam ayat ini Allah menegaskan kepada kita bahwa 
berbuat baik juga dilakukan kepada kerabat, anak-anak 
yatim dan kepada orang-orang miskin yang membutuhkan 
uluran simpati dan empati. Ayat ini ditutup dengan ketegasan 
Allah yang tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membanggakan diri. Orang yang beriman kepada Allah tidak 
memiliki sifat sombong dalam dirinya, bangga dan angkuh 
kepada orang lain dan tidak merasa besar dalam dirinya.

Dalam ayat lain, Allah mensyaratkan iman sebagai syarat 
terkabulnya doa.

ِن 
� عَ�ا

َ
ا د �ذَ �ِإ اعِ 

َّ
�ل�د ا �عْوَةَ� 

َ
ُ د

��ي��ب �ِج�
أُ
�  ٌ

رِ��ي��ب
��قَ �ي 

ّ
ِن
� �ِإ�

��فَ �ي 
ّ
ِن
�عَ� ��ي  ِد �عِ��بَ�ا  

َ
�ك

َ
�ل
أَ
��سَ�� ا  وَ�ِإ�ذَ

و�نَ )١٨٦(
ُ
�د ���شُ رْ

َ
���مْ �ي

ُ
�ه
َّ
���ل

َ
�ع
َ
وا ��ِبي �ل

ؤ��مِ��نُ
ُ
�ي
ْ
وا �ِلي وَ�ل�

ُ
��ي��ب ��تَ����ِج� �����سْ

َ
���ي
ْ
��فَ��ل

Artinya: Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang Aku, Maka (jawablah), bahwasanya aku adalah dekat. aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon 
kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-
Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu 
berada dalam kebenaran. Qs. Al-Baqarah: 186

Ayat ini ada kaitannya dengan ayat sebelumnya terkait 
dengan perintah puasa  ramadhan dan perintah mengagungkan 
Allah sebagai tanda syukur kepada-Nya. Pada ayat ini Allah 
menegaskan bahwa Allah mengetahui segala sepak terjang 
orang-orang beriman dan maha mendengar semua perkataan. 
Kemudian Allah mengabulkan segala permohonan hamba-Nya 
yang berdoa kepada-Nya dengan syarat beriman kepada Allah.
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Dalam suatu riwayat dijelaskan bahawa turunnya ayat 
di atas berkenaan dengan datanganya salah seorang Badui 
kepada Rasulullah Saw, yang bertanya, “Apakah Tuhan itu 
dekat, sehingga kita dapat memohon kepada-Nya atau jauh?,” 
Rasulullah Saw terdiam hingga turunlah Qs. Al-Baqarah: 186 
sebagai jawaban terhadap pertanyaan itu.

Dekatnya Allah dengan hamba-hamba-Nya adalah Allah 
mengetahui keadaan hamba-hamba-Nya, sebab Allah Maha 
Mengetahui apa yang tersurat dan yang tersirat dan Maha 
Melihat perkataan dan perbuatan para hamba-Nya.

Ayat di atas mengisyaratkan kepada umat Islam untuk 
memperhatikan masalah-masalah ibadah baik berupa amal, 
taat, dan ikhlas saat berdoa kepada Maha Pengabul doa. Ayat 
ini juga mengisyaratkan kepada Rasul untuk menyampaikan 
kepada umat ini bahwa Allah itu dekat dan tidak ada penghalang 
antara Allah dengan para hamba-Nya, tidak ada perantara 
yang menyampaikan doa mereka dan menyamai Allah dalam 
mengabulkan segala permohonan mereka. 

Allah mengabulkan semua doa yang diminta jika manusia 
menghadap dan berdoa kepada-Nya dengan syarat beriman 
kepada Allah dengan jalan melaksanakan berbagai macam 
ibadah seperti shalat, puasa, zakat dan lain-lain yang merupakan 
ajaran-Nya. Iman menjadi syarat bagi setiap hamba yang ingin 
dikabulkan setiap doa, karenanya iman atau percaya dengan 
Allah sebagai pencipta menjadi parameter dikabulkannya 
sebuah doa. Jika kita meyakini dan benar-benar beriman 
kepada Allah dan memohon agar dilapangkan rizki, maka kita 
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tidak akan meminta Allah menurunkan hujan emas dan perak 
dari langit untuknya, tentu doa disertai usaha harus beriringan 
dengan keyakinan kuat tertanam dalam jiwa.

Aplikasi keimanan kita kepada Allah dapat dilakukan dalam 
setiap ibadah-ibadah yang kita lakukan dalam keseharian, 
misalnya mendirikan shalat, menafkahkan sebagian harta yang 
kita peroleh baik dalam keadaan senang atau susah, selalu 
berbuat kebaikan, menahan amarah, memaafkan kesalahan 
yang dilakukan orang lain kepada kita, mengerjakan perintah 
Allah dalam segi ibadah, dan menjauhi pekerjaan dosa. Dengan 
melaksanakan hal-hal tersebut keimanan kita bertambah dan 
menguat, bukankan bertambahnya iman karena kebaikan dan 
kurangnya iman karena maksiat?.

C.	 Iman itu Seperti Cahaya 

Dalam al-Qur’an ada beberapa ayat yang secara tegas 
menggambarkan bahwa iman itu seperti cahaya. Diantaranya 
adalah surat al-Baqarah ayat 257. 

رُوا 
����فَ
َ
�ي�نَ �ك ِذ�

�
َّ
�ل ورِ وَا

�ل��نُّ ى ا
َ
لِإ � ِت 

� �ا
َ
�م
ُ
��ل

�ل��ظ�ُّ ���مْ �مِ��نَ ا
ُ
�ه
ُ
رِ���ج

�مَ��نُوا �يُ�خ�
آ
� �ي�نَ  ِذ�

�
َّ
�ل  ا

ُّ
�ِلي �هُ وَ

َّ
�ل��ل ا

 
َ
ِئ�ك

�
َ
و�ل�

أُ
� ِت 

� �ا
َ
�م
ُ
��ل

�ل��ظ�ُّ ا ى 
َ
لِإ � ورِ 

�ل��نُّ ا �مِ��نَ  ���مْ 
ُ
�ه
و��نَ

ُ
رِ�ج�

�يُ�خ� و�تُ 
�غُ� �ا

َّ
�ل��ط ا ���مُ 

ُ
�ه ؤُ� وْ�ِل��يَ�ا

أَ
�

و�نَ )٢٥٧(
ُ
�لِ�د َ�ا �ا خ�

َ
�ه ِ���ي

���مْ ��ف
ُ
رِ �ه �ا

�ل��نَّ ُ ا
�ب �ا

َ
أَ�صْ�ح

�

Artinya: Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia 
mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya 
(iman). dan orang-orang yang kafir, pelindung-pelindungnya 
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ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka daripada cahaya 
kepada kegelapan (kekafiran). mereka itu adalah penghuni 
neraka; mereka kekal di dalamnya.

Orang-orang yang benar-benar beriman kepada Allah, di 
dalam hatinya terdapat keyakinan bahwa tidak ada seorangpun 
yang berkuasa atas dirinya kecuali Allah semata. Hanya Allah 
saja sang pemberi hidayah kepada orang-orang yang meyakini-
Nya untuk menggunakan petunjuk (hidayah) itu berupa alat-
alat indera dan agama dengan cara yang baik dan benar. Jika 
kita dihadapkan dengan persoalan syubhat, was was bahkan 
hal yang haram, maka dengan sebab hidayah Allah melalui 
nur (cahaya) kebenaran dan keimanan serta ketaqwaan dapat 
mengusir kegelapan yang ada dalam hati, sehingga kita dapat 
selamat dari bahaya syubhat, was-was dan haram tersebut. 
Sebagaimana firman Allah dalam surat al-A’raf ayat 201.

���مْ 
ُ
�ه ا  �ذَ �ِإ�

��فَ وا 
ُ
ر
َّ
�تَ�ذ�َ�ك ِن 

� ��يْ��طَ�ا
�ل������شَّ ا �مِ��نَ  ِئ���فٌ 

� طَ�ا ���مْ 
ُ
�ه

َّ
�مَ���س ا  �ذَ �ِإ وْا 

����قَ
�تَّ ا �ي�نَ  ِذ�

�
َّ
�ل ا  

�ِإ�نَّ

�مُ��بْ���صِرُو�نَ )٢٠١(
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka 
ditimpa was-was dari syaitan, mereka ingat kepada Allah, Maka 
ketika itu juga mereka melihat kesalahan-kesalahannya.

Sementara jiwa orang-orang kafir selalu diliputi dengan 
berbagai kebatilan yang mengantarkan mereka kepada 
kezaliman. Jika yang ditaatinya adalah mahkluk hidup yang 
dapat berbicara, kemudian melihat bahwa yang menaatinya 
itu telah disinari dengan sinar kebenaran, maka akan segera 
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memadamkan sinar tersebut dan memalingkan dengan 
tabir-tabir kejahatan. Jika yang ditaatinya bukan mahkluk 
hidup, maka juru kunci atau pemimpinnya akan memperkuat 
keyakinannya dengan syubhat-syubhat dan menyampaikan 
kepada pengikutnya untuk melakukan hal-hal yang harus 
mereka yakini meskipun menyimpang. Karenanya nur atau 
cahaya kegelapan yang selalu menyinari relung hati mereka 
dan jauh dengan Allah. Tidak pantas orang yang berada dalam 
kegelapan dan tidak memiliki nur (cahaya) kebenaran, kecuali 
hanya neraka sebagai tempatnya, dimana bahan bakarnya dari 
batu dan manusia.

Sebagai orang yang mengaku beriman kepada Allah, tidak 
perlu mencari dan menyelidiki hakikat neraka itu, cukup melalui 
dalil-dalil al-Qur’an dan sabda rasul memperkuat keyakinan 
bahwa neraka adalah tempat siksaan bagi orang-orang yang 
celaka, yakni orang yang berbuat maksiat saat di dunia.

Dalam ayat lain Allah berfirman,

و�نَ                  
��خْ����فُ

�تُ �تُ����مْ 
نْ�
�
ُ
�ك� �ا 

َّ
�مِ���م ِ��يرًا 

ث
�
َ
�ك� �مْ 

ُ
��ك

َ
�ل �نُ 

ّ
��يِ
َ
�ب
ُ
��ي �نَ�ا 

ُ
رَ��سُو�ل� �مْ 

ُ
ءَ�ك َ�ا ج�  

ْ
��قَ�د ِب  � �ا

تَ
�ِك�

ْ
�ل ا  

َ
�ل

ْ
�ه

أَ
� �يَ�ا   

 �مُ��ِب��ي�نٌ )١٥(
ٌ
�ب �ا

تَ
ورٌ وكَِ�

�نُ �هِ 
َّ
�ل��ل �مْ �مِ��نَ ا

ُ
ءَ�ك َ�ا  ج�

ْ
ِ��يرٍ ��قَ�د

ث
�
َ
و �عَ��نْ �ك�

����فُ
ْ
ِب وَ�يَ�ع � �ا

تَ
�ِك�

ْ
�ل �مِ��نَ ا

Artinya: Hai ahli Kitab, Sesungguhnya telah datang kepadamu 
Rasul Kami, menjelaskan kepadamu banyak dari isi Al kitab 
yang kamu sembunyikan, dan banyak (pula yang) dibiarkannya. 
Sesungguhnya telah datang kepadamu cahaya dari Allah, dan kitab 
yang menerangkan5, dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-
orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan 

5	 Cahaya Maksudnya: Nabi Muhammad s.a.w. dan kitab Maksudnya: Al Quran.
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(dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap 
gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan 
menunjuki mereka ke jalan yang lurus. Qs. Al-Maidah: 15-16.

Ayat di atas memberi informasi kepada kita bahwa Allah 
melalui para Nabi-Nya dengan membawa kitab suci yang berisi 
hukum-hukum. Namun ahli kitab menyembunyikan sebagian 
besar hukum-hukum tersebut, seperti hukum rajam bagi 
pezina yang ada dalam kitab Taurat yang telah mereka hafal, 
sebagaimana yang termaktub dalam kitab ulangan, tetapi 
mereka enggan melaksanakannya. Bahkan orang yang pandai 
diantara mereka seperti Ibnu Suria tidak mengakui dihadapan 
Nabi Saw, kemudian beliau bersumpah atas nama Allah, lalu 
menyuruh Ibnu Suria melakukan hal yang sama dan akhirnya 
iapun mengaku.

Orang-orang Yahudi dan Nasrani juga menyembunyikan 
sifat-sifat Rasulullah yang mulia, kabar gembira akan 
kedatangannya lalu mereka alihkan kepada yang lain. 
Disamping hal-hal lain yang sengaja mereka lupakan dari kitab-
kitab mereka, seperti perilaku mereka yang melupakan tentang 
hari perhitungan (yaumul hisab) dan pembalasan kelak diakhirat. 
Semua itu diberitahukan oleh Rasulullah kepada mereka. Hanya 
orang-orang yang memiliki keyakinan dan keimanan yang kuat 
yang dapat membuka tabir kegelapan orang-orang Yahudi dan 
Nasrani tersebut melalui cahaya (nur) al-Qur’an.

Cahaya (nur) yang dimaksud dalam ayat ini adalah 
Rasulullah Saw sebab beliau menerangi hati sebagaimana 
cahaya menerangi mata. Seandainya Rasulullah tidak diutus 
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membawa wahyu (al-Qur’an) dan Islam maka dapat dipastikan 
setiap manusia tidak akan mengetahui hakikat agama yang 
sesungguhnya, termasuk kalangan ahli kitab sendiri dan yang 
lainnya. Kita tidak akan mengetahui perubahan yang dialami 
oleh kitab Injil dan Taurat yang telah dirubah sebagiannya atau 
sengaja disembunyikan oleh pemuka agamanya dan mereka 
tetap dalam kebodohan dan kekafiran gelap gulita tanpa 
melihat cahaya kebenaran. Demikian menurut al-Marāghi.

Kelanjutan ayat di atas menegaskan bahwa al-Qur’an yang 
diwahyukan kepada Rasulullah Saw menjelaskan apa saja yang 
dibutuhkan manusia sehingga mereka mendapat petunjuk 
(hidayah) berupa cahaya dari Allah.

ِت 
� �ا

َ
�م
ُ
��ل

�ل��ظ�ُّ ���مْ �مِ��نَ ا
ُ
�ه
ُ
رِ���ج

�مِ وَ�يُ�خ� �لا
َّ
�ل��س  ا

َ
��بُ�ل

�نَ�هُ �����سُ وَا
ْ  رِ�ض�

َ
ع
َ
�ب
��تَّ ِن ا

�هُ �مَ��
َّ
�ل��ل ��ي �ِب�هِ ا �دِ

ْ
�ه

َ
��ي

ِق��ي���مٍ )١٦(
��تَ�� طٍ �مُ�����سْ ا ى �صِرَ

َ
لِإ � ��ي�ِه���مْ  �دِ

ْ
�ه

َ
ِن�هِ وَ��ي

� �ذْ
ِإ�
ورِ �ِب�

�ل��نُّ ى ا
َ
لِإ �

Artinya: Dengan kitab Itulah Allah menunjuki orang-orang yang 
mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab 
itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap gulita kepada 
cahaya yang terang benderang dengan seizin-Nya, dan menunjuki 
mereka ke jalan yang lurus.”

Adapun makna (ن�ه� وا
ر�ض� ��ت�بع  ا  orang-orang yang mengikuti (�م��ن 

keridhaan-Nya adalah orang yang dalam beragama tetap ingin 
mencari keridhaan Allah, tidak hanya sekedar memantapkan apa 
yang diketahuinya, dan yang telah membentuk kepribadiannya 
dan diterima dari generasi ke generasi sebelumnya. Dengan 
mengikuti keridhaan Allah maka akan diberi keselamatan di 
dunia dan akhirat dan dihindarkan dari rasa takut dan rasa 



25Tafsir Ayat-Ayat Akidah

sedih, kemudian dikeluarkan dari gelapnya kekafiran kepada 
cahaya iman sesuai dengan kehendak Allah. Karenanya orang 
yang beriman kepada Allah umpama cahaya yang menyinari 
hati dan pikirannya untuk selalu berbuat kebaikan yang berbuah 
surga. Setelah hatinya disinari oleh cahaya iman, maka akan 
digiring oleh Allah kepada jalan yang lurus (م�����س��ت��ق��ي���م� ط  �صرا لاى  ) 
kepada agama yang benar, yakni agama yang benar itu hanyalah 
satu dan diakui kebenarannya ditinjau dari sudut manapun, 
sementara agama yang batil sangat banyak jalannya, bengkok 
dan penuh liku serta tidak lurus.

Ayat 15-16 di atas menyebutkan tiga macam fungsi dari al-
Qur’an. 

1.	 Orang yang beriman adalah yang mengikuti petunjuk 
al-Qur’an yang mengarahkan kebahagiaan dunia 
akhirat, di dunia memenuhi hak-hak kepada Allah dan 
di akhirat akan mendapatkan haknya dari Allah.

2.	 Al-Qur’an ibarat cahaya yang menerangi jiwa manusia, 
mengeluarkan dari kegelapan menuju cahaya yang 
terang. Dikeluarkan dari cahaya kegelapan menuju 
cahaya tauhid yang murni, yang membuat penganutnya 
merdeka dan mulia ditengah makhluk lainnya serta 
tunduk dohadapan pencita-Nya semata.

3.	 Al-Qur’an menunjukkan jalan yang mengantarkan 
kepada tujuan lurus, yakni agama Islam dan saat 
kita berpegang teguh dengan benar sebagaimana 
dilakukan oleh para sahabat dan tabi’in yang mengikuti 
jejak mereka dengan baik.
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Al-Qur’an seperti cahaya bagi semua makhluk yang benar-
benar beriman kepada Allah, meyakini dengan sepenuh 
hati, tanpa ada paksaan, ikhlas, dan ridha atas semua yang 
digariskan Allah. Oleh karenanya sebagai mukmin yang taat, 
menjadikan iman seperti cahaya dalam setiap nafas menjadi 
sebuah kewajiban dalam mengarungi kehidupan ini, sehingga 
tidak sia-sia dan rugi dalam setiap gerak langkah denyut nadi 
kehidupan dan akhirnya keuntungan dunia diperoleh akhirat 
juga didapatkan.

Salah satu keuntungan bagi orang yang benar-benar 
beriman kepada Allah mendapat rahmat-Nya yang luas dan 
para malaikat memohonkan ampun atas dosa-dosa yang telah 
dilakukan. Keuntungan lainnya adalah Allah mengeluarkannya 
dari kegelapan kepada cahaya yang terang, inilah sifat orang-
orang yang beruntung, orang yang beriman kepada Allah diberi 
cahaya iman.

D.	 Contoh Iman

Dalam al-Qur’an ditemukan ayat terkait contoh iman, 
dimana keimanan berasal dari jiwa, jiwa yang yang bersih dan 
murni dari noda-noda kekafiran dan kemunafikan. Konsekuensi 
iman yang demikian menimbulkan dampak meski hidup dalam 
lingkup kekafiran, malah menjadikannya lebih kuat dan tidak 
akan mengubah keadannya sedikitpun. Hal ini diilustrasikan 
dalam surat at-Tahrim ayat 11-12. 
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َ
ك

َ
�ِلي �عِ��نْ�د ِن 

�
ْ
�ب ّ ا

ِب �َ
��تْ ر

َ
�ل �ذْ ��قَ�ا �ِإ  

ِرْ�عَوْ�نَ
ةَ� ��ف

أَ
�مْرَ� �مَ��نُوا ِا

آ
� �ي�نَ  ِذ�

�
َّ
�هُ �مَ��ثَ�لا �لِ��ل

َّ
�ل��ل َ ا

َ�ب
ر

وَ�ض�َ
)١١( �لِ���مِ��ي�نَ  �ا

�ل��ظ�َّ ا وْ�مِ 
����قَ
ْ
�ل ا �مِ��نَ  ِن�ي 

�
ّ
��ِج
وَ�نَ ��لِ�هِ 

َ
َ�عَ�م

ِرْ�عَوْ�نَ و
��ف �مِ��نْ  ِن�ي 

�
ّ
��ِج
وَ�نَ ِة� 

�
َّ
��ن
َ
�لْ��ج ا ِ�ي 

��ف �بَ���يْ�تً�ا 

��قَ��تْ 
َّ
�د و�حِ��نَ�ا وَ�صَ

ُ
ِ��ي�هِ �مِ��نْ ر

��نَ�ا ��ف ����خْ� �ا ��فَ��نَ��فَ
َ
�ه
َ
رْ���ج

��ن�َ��تْ ��فَ ���صَ
ْ
�ح

أَ
ِت�ي �

�
َّ
�ل� �نَ ا رَا

ْ
�بْ��ن�َ��تَ �عِ�م �مَ ا

َ
وَ�مَرْ�ي

ِت��ي�نَ )١٢(
ِن�
�� ����قَ�ا

ْ
�ل ��نَ��تْ �مِ��نَ ا �ا

َ
��ِب�هِ وكَ

ت�
�
ُ
�ا وَ�ك�

َ
�ه

ّ
��ِب ِت رَ

� ��ِل�مَ�ا
َ
�ِب��ك

Artinya: Dan Allah membuat isteri Fir’aun perumpamaan bagi orang-
orang yang beriman, ketika ia berkata: “Ya Rabbku, bangunkanlah 
untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam firdaus, dan selamatkanlah 
aku dari Fir’aun dan perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum 
yang zhalim. Dan (ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara 
kehormatannya, Maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya sebagian 
dari ruh (ciptaan) Kami, dan Dia membenarkan kalimat Rabbnya dan 
Kitab-KitabNya, dan Dia adalah Termasuk orang-orang yang taat.

Perumpamaan yang digambarkan al-Qur’an mengenai 
ayat di atas terkait dengan kuatnya keimanan seseorang 
meski hidup dalam ruang yang penuh kegelapan. Al-Qur’an 
memberikan perumpamaannya melalui istri Fir’aun yakni Siti 
Asiah, dimana Fir’aun meminta kepada kaum dan istri untuk 
mengakui uluhiyah-Nya, tapi Siti Asiah menolak dan berijtihad 
dengan kesungguhan kepada Allah sehingga ia meninggal dan 
menemui Allah dakam keadaan iman, tenang, dan tentram 
sebab hatinya telah dimasuki cahaya iman.

Melalui ayat di atas, al-Maraghi menjelaskan bahwa Allah 
menunjukkan  hubungan orang-orang mukmin dengan orang-
orang kafir tidak sedikitpun membahayakan orang-orang 
mukmin sedikitpun, jiwa-jiwa orang mukmin itu bersih dari 
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dosa dan noda seperti Siti Asiah yang selalu berada dalam 
lindungan Allah, dia bermunajat kepada Allah seraya berdoa, 
“Ya Rabbku, bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-
Mu dalam firdaus, dan selamatkanlah aku dari Fir’aun dan 
perbuatannya, dan selamatkanlah aku dari kaum yang zhalim.”

Siti Asiah nama aslinya adalah Asiah bin Muzahim. Ia 
beriman kepada nabi Musa setelah mendengar kisah tongkat 
nabi Musa, Fir’aun pun menyiksanya dengan siksaan yang 
kejam untuk memalingkan dirinya dari keimanan, namun 
siksaan tersebut tiada sedikitpun membuat dirinya mundur 
dari keimananya. Ketika di siksa Fir’aun, ia berdoa agar 
dibangunkan sebuah rumah dalam surga yang dekat dengan 
Rahmat Allah dan memohon keselamatan dari kezaliman, 
siksaan dan perbuatannya yang amat buruk dan memohon 
juga diselamatkan dari kaum yang zalim yakni bangsa Qibti 
Mesir yang paganis, yang mengikuti langkah dan jejak Fir’aun. 
Demikian menurut Wahbah Zuhali.

Potongan ayat ini mengindikasikan bahwa orang yang 
beriman (seperti Siti Asiah), membenarkan adanya hari 
kebangkitan adalah bentuk sunnatullah. Maksudnya adalah 
jika orang yang berdosa (suaminya, yakni Fir’aun) tidak akan 
dipikulkan dosanya kepada istrinya. Artinya setiap orang akan 
dibalas menurut apa yang diperbuatnya, baik itu kebaikan atau 
kejahatan.

Begitu juga dengan Maryam binti Imran, ibunda nabi 
Isa yang menjaga dirinya untuk tetap suci, sehingga Allah 
memberinya kemuliaan dan kehormatan, yang kemudian 
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dianeguerahkan kepadanya Nabi Isa yang membawa ajaran 
Ilahiyah dengan membawa kitab-Nya dan ia tergolong hamba 
yang taat beribadah. Salah satu bukti bahwa Maryam menjaga 
kesuciannya adalah ayat 16-21 dari surat Maryam.

�تْ  �ذَ�
َ
��خ
�تَّ �ا )١٦(��فَ�ا

ًّ
ِق��ي
�� ْ
ر �نً�ا ��شَ� �ا

َ
�ا �مَ��ك

َ
���ِل�ه

ْ
�ه

أَ
� �تْ �مِ��نْ  َ�ذَ� �ب

�نْ��تَ� ِذ ا
� �ِإ �مَ 

َ
ِب �مَرْ�ي � �ا

تَ
�ِك�

ْ
�ل ِ�ي ا

رْ ��ف
ُ
�ذْ�ك وَا

��تْ 
َ
�ل �ا )١٧(��قَ�ا

ًّ
رًا ��سَوِ�ي ��شَ�

َ
�ا �ب

َ
�ه

َ
�ل�  

َ
�ل

��نَ�ا ��فَ�تَ����مَ��ثَّ
َ
و�ح

ُ
�ا ر

َ
�ه

ْ
��ي
َ
�ل� �ا �ِإ

�نَ
ْ
��سَ���ل رْ

أَ
�بً�ا ��فَ�� �ا

َ
ِن�ِه���مْ �حِ��ج

و��
ُ
�مِ��نْ د

�ِبّ�كِ 
َ
ر  

ُ
رَ��سُول �نَ�ا 

أَ
� ���مَ�ا 

�نَّ �ِإ  
َ

ل )١٨(��قَ�ا ِق��يًّ�ا 
�تَ���� ��تَ 

نْ�
�
ُ
�ك� �ِإ�نْ   

َ
�مِ��نْ�ك ِن 

��
َ
�لرحَّْ�م �ِب�ا �عُو�ذُ 

أَ
� �ي 

ّ
ِن
� �ِإ

رٌ  ��شَ�
َ
ِن�ي �ب

��سْ� �يَ���مْ�����سَ �مْ 
َ
�مٌ وَ�ل �ِلي غ�ُ�لا و�نُ 

ُ
ى �يَ�ك

�نَّ
أَ
� ��تْ 

َ
�ل �ا )١٩(��قَ�ا

ًّ
كَِ�ي

�مً�ا ز� �كِ غ�ُ�لا
َ
َ �ل

��ب
َ
�ه

أ
ل�

��ِس  �ا
�لِ���ل�نَّ �ة�ً 

َ
�ي
آ
� �هُ 

َ
��ل
َ
�ع

ْ
�نٌ وَ�لِ��نَ�������ج

ّ
��يِ
َ
�يَّ �ه

َ
وَ عَ��ل

ُ
�كِ �ه

ُّ
�ب
َ
 ر

َ
ل �لِ�كِ ��قَ�ا ��ذَ

َ
 �ك

َ
ل ِغ���يًّ�ا )٢٠(��قَ�ا

 �بَ�
ُ
ك

أَ
�مْ �

َ
وَ�ل

��يًّ�ا )٢١( ِض�
�مْرًا �مَ����قْ����

أَ
� �نَ  �ا

َ
�ا وكَ

�ة�ً �مِ��نَّ
َ
َحْ�م

وَر
Artinya: dan Ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Quran, 
Yaitu ketika ia menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di 
sebelah timur, Maka ia Mengadakan tabir (yang melindunginya) dari 
mereka; lalu Kami mengutus roh Kami kepadanya, Maka ia menjelma 
di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempurna. Maryam 
berkata: “Sesungguhnya aku berlindung dari padamu kepada Tuhan 
yang Maha pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa”. ia (Jibril) 
berkata: “Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu, 
untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci”. Maryam berkata: 
“Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak 
pernah seorang manusiapun menyentuhku dan aku bukan (pula) 
seorang pezina!”. Jibril berkata: “Demikianlah”. Tuhanmu berfirman: 
“Hal itu adalah mudah bagiku; dan agar dapat Kami menjadikannya 
suatu tanda bagi manusia dan sebagai rahmat dari kami; dan hal itu 
adalah suatu perkara yang sudah diputuskan”.
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Dalam ayat lain Allah berfirma.

ى 
َ
كِ عَ��ل �ا �صْ��طَ����فَ رَكِ وَا

َّ
�ه

كِ وَ�طَ �ا �صْ��طَ����فَ �هَ ا
َّ
�ل��ل  ا

�ِإ�نَّ �مُ 
َ
�يَ�ا �مَرْ�ي  ُ

��ة
َ
�ِئ��ك ���مَ�لا

ْ
�ل ِت ا

��
َ
�ل وَ�ِإ�ذْ ��قَ�ا

���مِ��ي�نَ )٤٢(
َ
�ل �ا

َ
�ع
ْ
�ل ءِ ا ِن��سَ�ا

�
Artinya: dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: “Hai Maryam, 
Sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu dan 
melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan 
kamu).

Dengan demikian, maka Maryam telah menjaga kesucian 
dirinya secara sempurna, kemudian Jibril meniupkan ke dalam 
kemaluannya  sebagian ruh yang Kami ciptakan tanpa perantara 
seorang ayah, sehingga Maryam mengandung Nabiyullah dan 
kalimah-Nya Isa. Ia membenarkan syariat-syariat Allah dan 
kitab-kitab-Nya yang diturunkan kepada Nabi-nabi sebelumnya 
serta termasuk dalam golongan orang-orang yang senantiasa 
dalam ketaatan.

Kedua contoh wanita mukminat di atas menunjukkan 
bahwa berbaur, bersosialisasi, dan bergaul dengan kaum kafir 
tidak menimbulkan dampak buruk apa-apa selama berpegang 
teguh kepada Allah. Memegang teguh keimanan adalah tetap 
menguasai, mengontrol, dan mendominasi seorang muslim, 
juga memotivasi bagi umat Islam untuk senantiasa  sabar dan 
tabah dalam kesusahan seperti kesabaran dan ketabahan Siti 
Asiah menghadapi siksaan Fir’aun, kesabaran dan ketabahan 
Maryam dalam menghadapi berbagai gangguan kaum Yahudi 
dan tuduhan telah melakukan perzinahan.[]

والله اعلم بالصواب
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Bab II

A.	 Iman Kepada Para Nabi

Allah SWT menyebutkan banyak bukti yang mengajak 
kepada hamba-Nya untuk mengimani-Nya, bukti itu berupa 
kekuasaan Allah atas apa-apa yang ada di langit dan di bumi, 
keduanya didalam gengaman Allah. Bukti atau dalil itu agar 
dijadikan manusia untuk berfikir kemudian menegaskan 
akan ke Esaan dan kekuasaan Allah di muka bumi ini dan 
implemtasinya dengan cara mengimani para Rasul sebagai 
delegasi Tuhan untuk membawa risalah-Nya di muka bumi. 
Perintah beriman kepada para rasul selalu didahului ayat atau 
perintah iman kepada Allah.  

�مَ��نُوا 
آ
� �ي�نَ  ِذ�

�
َّ
�ل ��فَ�ا ِ��ي�هِ 

��ف ِ��ي�نَ 
��ف
َ
���ل ��تَ����خْ� �مُ�����سْ �مْ 

ُ
��ك

َ
��ل
َ
�ع

َ
����ج �ا 

َّ
�مِ���م وا 

ِ����قُ �نْ����ف
أَ
وَ� وَرَ��سُو�لِ�هِ  �هِ 

َّ
�ل��ل �ِب�ا وا 

�مِ��نُ

�ِب��يرٌ )٧(
َ
رٌ �ك�

ْ
�ج�

أَ
� ���مْ 

ُ
�ه

َ
وا �ل�

����قُ �نْ����فَ
أَ
�مْ وَ�

ُ
�مِ��نْ��ك
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Artinya: berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan 
nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan 
kamu menguasainya1. Maka orang-orang yang beriman di antara 
kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya memperoleh pahala 
yang besar. (Qs. Al-Hadid: 7)

Ayat di atas menjelaskan tentang pengakuan yang 
harus ditegaskan seorang yang beriman kepada Allah SWT 
dan membenarkan para Rasul yang di utus-Nya. Dengan 
mengimaninya niscaya akan mendapatkan ridha Allah dan 
masuk ke dalam surga-Nya sehingga mendapat kebahagiaan 
yang sebelumnya tidak pernah terlintas dalam hati dan tidak 
pernah terbetik dalam pikiran. Demikian menurut al-Maraghi 
dalam tafsirnya.

Setelah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya secara 
sempurna harus diiringi dengan amaliah, sebab iman yang 
sempurna memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupannya 
berupa ketundukan hati kepada Allah dan keihklasan dalam 
beramal untuk-Nya, disamping meninggalkan kejelekan-
kejelekan baik yang dilakukan secara nyata maupun 
tersembunyi.

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa keimanan 
seseorang akan berdampak dalam amaliah kesehariannya. 
Amaliah itu sebagaimana dalam lanjutan ayat ini adalah 
membelanjakan atau menginfakkan harta  yang dimiliki. Harta 
yang kita miliki hakikatnya adalah milik Allah, artinya harta 
1	 Yang dimaksud dengan menguasai di sini ialah penguasaan yang bukan secara 

mutlak. hak milik pada hakikatnya adalah pada Allah. manusia menafkahkan 
hartanya itu haruslah menurut hukum-hukum yang telah disyariatkan Allah. 
karena itu tidaklah boleh kikir dan boros.
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yang ada pada manusia ini hanya ‘titipan’ bukan hak milik. Harta 
itu sebelumnya ada ditangan orang-orang dahulu kemudian 
beralih kepada kita begitu seterusnya, karenanya pemanfaatan 
harta yang benar adalah dengan jalan menggunakannya dalam 
ketaatan kepada Allah. Maka orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan rasul-Nya, disamping membelanjakan hartanya pada 
jalan Allah, mereka akan mendapat pahala yang berlipat dari 
Allah. 

Para nabi dan rasul yang diutus Allah secara bahasa 
memiliki makna dan subtansi yang berbeda-beda. Istilah nabi 
berasal dari kata naba  yang artinya dari tempat yang tinggi, 
karenanya orang yang berada ditempat yang tinggi dapat 
melihat tempat yang jauh. Dalam agama Islam istilah kata nabi 
( �ب�ي

 digunakan untuk laki-laki yang diberi wahyu Allah tetapi (�ن
tidak dibebani kewajiban menyampaikan risalah kepada umat 
tertentu atau wilayah tertentu. Sementara makna kata rasul 
adalah penyampaian, karenanya seorang rasul terlebih dahulu 
diangkat menjadi nabi dan kemudian diangkat menjadi rasul, 
kemudian dibebani kewajiban menyampaikan kepada umat 
tertentu dan wilayah tertentu.

Dalam literatur agama jumlah para nabi dan rasul yang 
wajib diimani sangat banyak. Berdasarkan sebuah riwayat 
bahwa jumlah para nabi ada 124.000 dan 315 jumlah para rasul.

رُو�نَ  �ة�ٌ وَ�عِ��شْ�
َ
�بَ�ع

ْ
ر

أَ
ٍ وَ�

���ف
ْ
�ل
أَ
�ئَ�ة�ُ � ل : �مِ�ا ء ؟ ��ق�ا �ن��ب��ي�ا

أ
ل� ة� ا ء ع�د �ل��ل�ه: �ك�م و��ف�ا �ي�ا ر��سول ا

ِ��يرً‏ا. 
����ف �ا �غَ�

ًّ
�م
َ
رَ ج� ��سَ�ة�َ �عَ��شَ�

ْ
ٍة� وَخَ��م

�ئَ� �ثُ �مِ�ا  �ثَ�لاَ
َ
�لِ�ك  �مِ��نْ �ذَ

ُ
��سُ�ل

ُّ
�لر ً�ا ا ����ف

ْ
�ل
أَ
�
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Artinya:“Berapa jumlah persis para Nabi.” Beliau menjawab: “Jumlah 
para nabi adalah 124.000 (seratus dua puluh empat ribu) orang, 315 
diantara mereka adalah para Rosul. Banyak sekali.” (Hr. Ahmad dan 
Al-Baihaqi)

Dalam al-Qur’an disebutkan para nabi dan rasul dengan 
jumlah penyebutan berulang-ulang. Diantaranya adalah Nabi 
Musa (136 kali), Nabi Ibrahim (69 kali), Nabi Nuh (43 kali),  Nabi 
Yusuf (27 kali), Nabi Luth (27 kali), Nabi Adam (25 kali), Nabi 
Isa (25 kali), Nabi Harun (20 kali), Nabi Ishaq (17 kali), Nabi 
Sulaiman (17 kali), Nabi Daud (16 kali), Nabi Ya’qub (16 kali), 
Nabi Isma’il (12 kali), Nabi Syu’aib (10 kali), Nabi Shaleh (9 kali), 
Nabi Zakariyya (7 kali), Nabi Hud (7 kali), Nabi Yahya (5 kali), 
Nabi Muhammad (4 kali) dan Ahmad (1 kali), Nabi Ayyub (4 
kali), Nabi Yunus (4 kali), Nabi Idrīs (2 kali), nabi Ilyas (2 kali), 
Nabi Ilyasa (2 kali), dan Nabi Zulkifli (2 kali).

Para nabi dan rasul tersebut diberi Allah kelebihan berupa 
mukjizat, dimana tujuannya untuk menguatkan dakwahnya 
kepada umat. Mukjizat diberikan sebagai bukti kenabian dan 
kerasulan serta sebagai alat untuk memambah keimanan orang-
orang yang meyakininya dan sebagai alat untuk menantang 
orang-orang yang tidak membenarkan ajaran tauhid yang 
dibawa. Mukijizat sendiri dipahami sebagai kejadian atau 
peristiwa ajaib yang sukar dijangkau oleh kemampuan akal 
manusia sebagai bukti kenabian dan kerasulan.

Diantara nabi dan rasul yang dianugerahi mukjizat adalah 
nabi Musa. Ia diutus kepada bani Israil yang saat itu dipimpin 
oleh Fir’aun, sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an surat al-
A’raf ayat 103.
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رْ 
�نْ���ظُ ��فَ�ا �ا 

َ
��ِب�ه وا 

ُ
�م
َ
��ل ��فَ��ظَ� ِئ�هِ 

�
َ
وَ�مَ���ل ِرْ�عَوْ�نَ 

��ف ى 
َ
لِإ � َ�ا 

ِت�ن
�� �ا

َ
�ي
آ
�ِب�� �مُو��سَى  �هِ���مْ  �دِ

ْ
�بَ�ع �مِ��نْ  ��ثْ��نَ�ا 

َ
�بَ�ع  

َّ
�م
�ثُ

�ي�نَ )١٠٣( �دِ ��ِس
���مُ����فْ

ْ
�ل ِق��بَ�ة�ُ ا

�� �نَ عَ�ا �ا
َ
�فَ ك

ْ
�ي
َ
�ك�

Artinya: Kemudian Kami utus Musa sesudah Rasul-rasul itu dengan 
membawa ayat-ayat Kami kepada Fir’aun2 dan pemuka-pemuka 
kaumnya, lalu mereka mengingkari ayat-ayat itu. Maka perhatikanlah 
bagaimana akibat orang-orang yang membuat kerusakan.

 Dalam kisah para nabi dan rasul  banyak disebut bahwa 
nabi Musa memiliki banyak mukjizat. Mukjizat-mukjizat 
tersebut sebagai langah dalam upaya menyeru kaumnya untuk 
beriman kepada Allah. Diantara mukjizat-mukjizat nabi Musa 
yang disebut dalam al-Qur’an adalah tongkat. Allah berfirman 
ayat 17-18 dalam surat Taha.

�ا 
َ
��ِب�ه  

ُّ ���ش
ُ
�ه

أَ
�ا وَ�

َ
�ه

ْ
��ي
َ
 عَ���ل

أُ
��
َّ
ك
َ
و

�تَ
أَ
� ��يَ  �ا ���صَ

َ
�ع �هِ�يَ   

َ
ل �يَ�ا �مُو��سَى )١٧(��قَ�ا  

َ
ِن�ك

 ��ِب��يَ���مِ��ي��
َ
�ك

ْ
ِت��ل
وَ�مَ�ا �

رَ�ى )١٨( �خْ�
أُ
�  ُ

رِ�ب
آ
�ا �مَ��

َ
�ه ِ���ي

�ِليَ ��ف َ���مِ�ي وَ
�ن� ى �غَ�

َ
عَ��ل

Artinya: Apakah itu yang di tangan kananmu, Hai Musa? berkata 
Musa: “Ini adalah tongkatku, aku bertelekan padanya, dan aku pukul 
(daun) dengannya untuk kambingku, dan bagiku ada lagi keperluan 
yang lain padanya”.

Ayat di atas menjelaskan bahwa tongkat nabi Musa pada 
awalnya adalah tongkat biasa yang biasa digunakan untuk 
berbagai keperluan, seperti untuk menahan badanya, untuk 
mengembala kambing dan lainya. Tongkat tersebut berubah 
menjadi mukjizat atas izin Allah ketika ditantang oleh Fir’aun 
dihadapan para ahli sihir.
2	 Fir’aun adalah gelar bagi raja-raja Mesir purbakala. menurut sejarah, Fir’aun di 

masa Nabi Musa a.s. ialah Menephthah (1232-1224 S.M.) anak dari Ramses.
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وا 
ُ
��نَ�ع ��قَ���فْ �مَ�ا ��صَ

ْ
�تَ���ل  

َ
ِن�ك

ِ�ي �يَ���مِ��ي��
ِق �مَ�ا ��ف

�
ْ
�ل
أَ
ى )٦٨(وَ�

َ
عْ��ل

أ
ل� ��نْ��تَ ا

أَ
�  

َ
�ك

�نَّ �ِإ  
��خَ���فْ

�نَ�ا لا �تَ
ْ
��قُ���ل

ى )٦٩(
�تَ
أَ
� ��يْ��ثُ 

َ
�حِرُ �ح �ا

َّ
�ل��س ��ِل���حُ ا

�حِرٍ وَلا �يُ����فْ  ��سَ�ا
ُ
�د
ْ
�ي
َ
وا �ك�

ُ
��نَ�ع ���مَ�ا ��صَ

�نَّ �ِإ

Artinya: Kami berkata: “Janganlah kamu takut, Sesungguhnya 
kamulah yang paling unggul (menang), dan lemparkanlah apa yang 
ada ditangan kananmu, niscaya ia akan menelan apa yang mereka 
perbuat. “Sesungguhnya apa yang mereka perbuat itu adalah tipu daya 
tukang sihir (belaka). dan tidak akan menang tukang sihir itu, dari 
mana saja ia datang”.

Tongkat nabi Musa juga menjadi mukjizat ketika 
dipukulkan ke batu besar, sehingga muncul 12 mata air yang 
dapat diminum oleh 12 suku bani Israil.

رَ�تْ �مِ��نْ�هُ 
َ
����ج� �نْ����فَ رَ ��فَ�ا

َ
����ج�
َ
�لْ�ح  ا

َ
ك �ا ���صَ

َ
�ِب�ع  

ْ
رِ�ب

ْ �ض� �نَ�ا ا
ْ
وْ�مِ�هِ ��فَ����قُ���ل

ى �مُو��سَى �لِ����قَ
��سْ��ت�َ��سْ��قَ ِذ ا

وَ�ِإ�
�هِ 

َّ
�ل��ل ِق ا


� زْ�ِ وا �مِ��نْ ر

ُ
�ب
َ
ر ��شْ� وا وَا

ُ
��ل
ُ
���مْ ك

ُ
�ه

َ
رَ��ب ��ٍس �مَ��شْ� �نَ�ا

أُ
�  

ُّ
�ل

ُ
 عَ��لمَِ ك

ْ
رَةَ� �عَ��يْ��نً�ا ��قَ�د �ثْ��نَ��تَ�ا �عَ��شْ� ا

�ي�نَ )٦٠( �دِ ��ِس
ِض �مُ����فْ


��ْ

ر
أ
ل� ِ�ي ا

��ثَوْا ��ف
ْ
وَلا �تَ�ع

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Musa memohon air untuk kaumnya, 
lalu Kami berfirman: “Pukullah batu itu dengan tongkatmu”. lalu 
memancarlah daripadanya dua belas mata air. sungguh tiap-tiap 
suku telah mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan 
dan minumlah rezki (yang diberikan) Allah, dan janganlah kamu 
berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan.

Menurut Muhammad Sulaiman Abdullah al-Asyqar dalam 
kitab Aisar al-Tafasir dijelaskan bahwa ketika mereka (bani 
Israil) kehausan di padang al-Tih, nabi Musa bermunajat dan 
memohon air kepada Allah. Allah menurunkannya melalui 
mukjizat diluar kehendak akal manusia sehingga mereka tetap 
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mau taat dan beriman kepada Allah. Mukjizat yang dimaksud 
adalah terpancarnya air dari batu yang dipukul nabi Musa. 
Dari batu tersebut terpancar 12 sumber mata air dari 12 suku 
bani Israil sehingga mereka tidak mendapatkan bahaya. Dari 
gambaran ayat ini Allah telah memuliakan bani Israil disamping 
mereka dilarang berbuat kerusakan dan maksiat di muka bumi.

Mukjizat lain yang disebut al-Qur’an adalah tongkat nabi 
Musa dapat membelah lautan. Firman Allah pada ayat 50 surat 
al-Baqarah.

رُو�نَ )٥٠(
��نْ�تُ����مْ ��تَ�نْ���ظُ

أَ
ِرْ�عَوْ�نَ وَ�

 ��ف
َ

ل
آ
رَ��قْ��نَ�ا �

�غْ�
أَ
�مْ وَ�

ُ
�ا�ك

َ
��ن
ْ
��ي
َ
��ج
�نْ أَ

رَ ��فَ��
ْ
����ح

َ
��ب
ْ
�ل �مُ ا

ُ
�ا �ِب��ك

رَ��قْ��نَ
وَ�ِإ�ذْ ��فَ

Artinya: dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, lalu Kami 
selamatkan kamu dan Kami tenggelamkan (Fir’aun) dan pengikut-
pengikutnya sedang kamu sendiri menyaksikan3.

Para ilmuan telah melakukan penelitian mengenai ayat 
di atas. Kekuatan pukulan tongkat Nabi Musa yang mampu 
membelah lautan. Menurut penelitian para pakar kedalaman 
perairan disekitar penyeberangan nabi Musa dan kaumnya 
mencapai 800 meter di sisi arah ke Mesir dan 900 meter 
di sisi arah Arab. Sementara sisi utara dan selatan lintasan 
penyeberangan kedalamannya mencapai 1500 meter dan lebar 
lintasan penyeberangan diperkirakan terbelah 900 meter. 
3	 Waktu Nabi Musa a.s. membawa Bani Israil ke luar dari negeri Mesir menuju 

Palestina dan dikejar oleh Fir’aun, mereka harus melalui laut merah sebelah Utara. 
Maka Tuhan memerintahkan kepada Musa memukul laut itu dengan tongkatnya. 
perintah itu dilaksanakan oleh Musa hingga belahlah laut itu dan terbentanglah 
jalan raya ditengah-tengahnya dan Musa melalui jalan itu sampai selamatlah ia 
dan kaumnya ke seberang. sedang Fir’aun dan pengikut-pengikutnya melalui jalan 
itu pula, tetapi di waktu mereka berada di tengah-tengah laut, Kembalilah laut itu 
sebagaimana biasa, lalu tenggelamlah mereka.
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Arkeolog Ron Wyatt mengklaim telah menemukan 
beberapa bangkai roda kereta tempur kuno yang diduga 
bangkai roda kereta tempur Fir’aun yang tenggelam pada saat  
mengejar nabi Musa dan kaumnya. Ditemukan juga tulang 
manusia dan tulang kuda ditempat yang sama dan hasil uji 
labor menunjukkan bahwa stuktur kandungan tulang itu 
telah berusia 3.500 tahun yang lalu. Ditemukannya benda dan 
jasad Fir’aun hendaknya menjadi pelajaran dan hikmah agar 
kita beriman dan mengakui ke Maha Kuasaan Allah. Bentuk 
kuasa dan iradah Allah adalah diabadikannya jasad Fir’aun, 
sebagaimana dijelaskan dalam surat Yunus ayat 92.

��ِس �عَ��نْ  �ا
�ل��نَّ ِ��يرًا �مِ��نَ ا

ث
�
َ
 �ك�

�ة�ً وَ�ِإ�نَّ
َ
�ي
آ
�  

َ
�ك ��فَ

ْ
َ���ل �لِ���مَ��نْ خ� و�نَ 

ُ
�ِل��تَ�ك  

َ
ِن�ك

�
َ
َ�د  ��ِب�ب

َ
��ي�ك

ّ
َ��ِج
�نُ��ن وْ�مَ 

َ
�ي
ْ
�ل� ��فَ�ا

و�نَ )٩٢( 
ُ
��فِ��ل �ا �غَ�

َ
ِت�نَ�ا �ل

�� �ا
َ
�ي
آ
�

Artinya: Maka pada hari ini Kami selamatkan badanmu4 supaya kamu 
dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang sesudahmu 
dan Sesungguhnya kebanyakan dari manusia lengah dari tanda-tanda 
kekuasaan kami.

Dr. Maurice Bucaille bersama timnya melakukan penelitian 
untuk mengungkap sebab kematian Fir’aun. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa semua penelitian itu selaras dengan kisah 
dalam al-Qur’an bahwa Fir’aun meninggal ketika digulung 
oleh gelombang. Lebih jauh Maurice Bucaille dan timnya 
mengatakan bahwa al-Qur’an sangat detail dalam menjelaskan 
sesuatu termasuk kisah dan proses pengawetan Fir’aun.
4	 Yang diselamatkan Allah ialah tubuh kasarnya, menurut sejarah, setelah Fir’aun 

itu tenggelam mayatnya terdampar di pantai diketemukan oleh orang-orang Mesir 
lalu dibalsem, sehingga utuh sampai sekarang dan dapat dilihat di musium Mesir, 
Berhias, atau bepergian, atau menerima pinangan.
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Dalam ayat lain Allah berfirman.

ٍق 


ِرْ�
��ف  

ُّ
�ل

ُ
�نَ ك �ا

َ
��فَ��ك �قَ 

َ
��ل �نْ����فَ ��فَ�ا رَ 

ْ
����ح

َ
��ب
ْ
�ل ا  

َ
ك �ا ���صَ

َ
�ِب�ع  ْ

رِ�ب
ْ �ض� ا ِن 

�
أَ
� �مُو��سَى  ى 

َ
لِإ � َ�ا 

��يْ��ن
َ
وْ�ح

أَ
��فَ��

��ي���مِ )٦٣( ِظ�
��
َ
�ع
ْ
�ل وِْد ا

َّ
�ل��ط �ا

َ
ك

Artinya: lalu Kami wahyukan kepada Musa: “Pukullah lautan itu 
dengan tongkatmu”. Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan 
adalah seperti gunung yang besar.

Ayat di atas dianalisa para pakar bahwa pukulan tongkat 
nabi Musa untuk membelah lautan diperlukan tekanan  (gaya 
persatuan luas) sebesar 2.800.000 newton per meter persegi 
atau sama dengan tekanan yang akan diterima jika kita 
menyelam ke dalam lautan hingga ke dalaman 280 meter atau 
sama dengan tekanan angin yang mengacu pada hitungan 
pakar. Pakar tersebut adalah Volzinger dari Rusia, menurutnya 
diperlukan angin dengan kecepatan konstan 30 meter perdetik 
atau 108 kilometer per jam sepanjang malam. Sungguh dahsyat 
pukulan dari tongkat nabi Musa atas izin Allah.

Bentuk mukjizat lain nabi Musa adalah tangan yang 
mengeluarkan cahaya.5

رَ�ى )٢٢(  �خْ�
أُ
� �ة�ً 

َ
�ي
آ
� رِ ��سُوءٍ 

ْ
َ��ي
ءَ �مِ��نْ غ� �ا �يْ���ض�َ

َ
 ��ب

ْ
�ج
ُ
ر
�خْ�
�تَ  

َ
حِ�ك ��نَ�ا

َ
ى �ج�

َ
لِإ �  

َ
ك

َ
�يَ�د ���مُ���مْ 

��ض�ْ وَا

Artinya: Dan kepitkanlah tanganmu ke ketiakmu, niscaya ia ke luar 
menjadi putih cemerlang tanpa cacad, sebagai mukjizat yang lain 
(pula).

5	 Dalam ayat lain dijelaskan pula mengenai hal ini, yakni dalam Qs. Al-Qashash: 32 
dan Qs. Al-A’raaf: 108.
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ى 
َ
لِإ � ٍت 

� �ا
َ
�ي
آ
� ِت��سْعِ 

ِ�ي �
��ف رِ ��سُوءٍ 

ْ
َ��ي
�مِ��نْ غ� ءَ  �ا �يْ���ض�َ

َ
��ب  

ْ
�ج
ُ
ر
�خْ�
�تَ  

َ
��يْ��ِب�ك

َ
ِ�ي �ج�

��ف  
َ
ك

َ
�يَ�د  

ْ
ِخ��ل


ْ
د
أَ
وَ�

ِق��ي�نَ )١٢(
�� ��ِس وْ�مً�ا ��فَ�ا

وا ��قَ
�نُ �ا

َ
���مْ ك

ُ
�ه
��نَّ �ِإ وْ�مِ�هِ 

ِرْ�عَوْ�نَ وَ��قَ
��ف

Artinya: dan masukkanlah tanganmu ke leher bajumu6, niscaya ia 
akan ke luar putih (bersinar) bukan karena penyakit. (Kedua mukjizat 
ini) Termasuk sembilan buah mukjizat (yang akan dikemukakan) 
kepada Fir’aun dan kaumnya. Sesungguhnya mereka adalah kaum 
yang fasik”.

Di antara mukjizat lain nabi Musa yang disebut al-Qur’an 
sebagaimana dijelaskan dalam Qs. Al-A’raf ayat 133-134.

ٍت 
� �ا

َ
�ي
آ
� �مَ 

َّ
�ل�د وَا  

َ
ِدع �ا ��فَ

َّ �ل���ض� وَا  
َ

�ل
َّ
����قُ���م

ْ
�ل وَا  

َ
دا رَ

َ
�لْ�ج� وَا �نَ  و��فَ�ا

ُّ
�ل��ط ا �ِه���مُ 

ْ
��ي
َ
عَ���ل �نَ�ا 

ْ
��سَ���ل رْ

أَ
��فَ��

زُ� 
ْ
�لرِّ�ج� �ِه���مُ ا

ْ
��ي
َ
 عَ���ل

َ
ع

�ا وَ����قَ
َّ
���م

َ
رِ�مِ��ي�نَ )١٣٣(وَ�ل

ْ
وْ�مً�ا مُ�ج�

وا ��قَ
�نُ �ا

َ
وا وكَ

ُ
ر
َ
��ب
ْ
��تَ��ك �����سْ ٍت ��فَ�ا

� �لا
َّ
���ص �مُ����فَ

 
�نَّ

�نُؤ��مِ��نَ
َ
زَ� �ل�

ْ
�لرِّ�ج� �ا ا

��تَ �عَ��نَّ ��فْ ���شَ
َ
ِئ�نْ �ك�

��
َ
 �ل

َ
ك

َ
 �عِ��نْ�د

َ
�ِه�د

َ
 �ِب���مَ�ا �ع�

َ
�ك

َّ
�ب
َ
�نَ�ا ر

َ
 �ل�

ُ
ع

ْ
دا وا �يَ�ا �مُو��سَى 

ُ
�ل ��قَ�ا

 )١٣٤( 
َ

ِئ�ي�ل
�� ا ��سْرَ ِن�ي �ِإ

�بَ�  
َ
�ك

َ
 �مَ�ع

��لَ�نَّ ��ِس
ْ
��نُر

َ
 وَ�ل

َ
�ك

َ
�ل

Artinya: Maka Kami kirimkan kepada mereka taufan, belalang, 
kutu, katak dan darah7 sebagai bukti yang jelas, tetapi mereka tetap 
menyombongkan diri dan mereka adalah kaum yang berdosa. dan 
ketika mereka ditimpa azab (yang telah diterangkan itu) merekapun 
berkata: “Hai Musa, mohonkanlah untuk Kami kepada Tuhamnu 
dengan (perantaraan) kenabian yang diketahui Allah ada pada sisimu8. 
Sesungguhnya jika kamu dapat menghilangkan azab itu dan pada 
Kami, pasti Kami akan beriman kepadamu dan akan Kami biarkan 
Bani Israil pergi bersamamu”.

6	 Maksudnya: meletakkan tangan ke dada melalui leher baju.
7	 Maksudnya: air minum mereka beubah menjadi darah.
8	 Maksudnya: karena Musa a.s. telah dianugerahi kenabian oleh Allah, sebab itu 

mereka meminta dengan perantaraan kenabian itu agar Musa a.s.memohon 
kepada Allah.
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Hikmah terbesar dari perintah beriman kepada nabi dan 
rasul adalah menambah sempurna keimanan dan mendorong 
untuk menjadikan tauladan dalam kehidupan, sebab dalam 
diri para rasul terdapat tauladan yang baik.

وْ�مَ 
َ
�ي
ْ
�ل� �هَ وَا

َّ
�ل��ل و ا

ُ
�ج�

ْ
ر
َ
�ي �نَ  �ا

َ
�لِ���مَ��نْ ك ��نَ�ة�ٌ  �����سَ

َ
��سْوَةٌ� �ح

أُ
� �هِ 

َّ
�ل��ل ِ�ي رَ��سُولِ ا

��ف �مْ 
ُ
��ك

َ
�ل �نَ  �ا

َ
 ك

ْ
����قَ�د

َ
�ل

ِ��يرًا )٢١(
ث
�
َ
�هَ �ك�

َّ
�ل��ل رَ ا

َ
ِخ�رَ وَ�ذَ�ك

�
آ
ل� ا

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (Qs. 
Al-Ahzab ayat 21).

Selain itu, hal yang mengiringinya adalah dengan 
menjunjung tinggi ajaran Allah yang dibawa oleh para rasul.

 
ُ
�ي�د �دِ �هَ ���شَ

َّ
�ل��ل  ا

�ِإ�نَّ �هَ 
َّ
�ل��ل وا ا

����قُ
�تَّ وا وَا

ُ
�ه ��نْ��تَ �عَ��نْ�هُ ��فَ�ا �مْ 

ُ
�ا�ك

َ
�ه
وهُ وَ�مَ�ا ��نَ

�ذُ�
خُ
��
��فَ  

ُ
�لرَّ��سُول �مُ ا

ُ
�تَ�ا�ك

آ
وَ�مَ�ا �

ِب )٧( � �عِ����قَ�ا
ْ
�ل ا

Artinya: Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan 
apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.

B.	 Iman Kepada Kitab-Kitab Allah

Telah menjadi sunnatullah bahwa manusia diciptakan 
dalam keadaan dan kondisi yang berbeda-beda, baik dari 
sisi lingkungan, suku, bangsa, budaya, dan agama. Dampak 
perbedaan-perbedaan tersebut tidak sedikit menimbulkan 
perbedaan pandangan dalam kehidupan, sehingga muncul 
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perselisihan yang pada akhirnya manusia itu berpecah belah. 
Oleh karena itu, Allah menurunkan kitab-kitab-Nya kepada 
para Nabi dan Rasul untuk disebarluaskan dan diajarkan 
kepada umat manusia sebagai petunjuk dan pedoman dalam 
kehidupan yang berbeda-beda. Kitab-kitab yang diturunkan itu 
membawa ajaran pokok yang sama, yaitu menauhidkan Allah 
atau mengesakan-Nya. 

Beriman kepada kitab-kitab Allah sama halnya menyakini 
dengan sepenuh hati bahwa Allah menurunkan kitab-kitab-
Nya kepada para nabi dan rasul yang memuat wahyu ilahi untuk 
disampaikan dan diajarkan kepada umat manusia. Mengimani 
kitab-kitab Allah merupakan rangkaian rukun iman yang ketiga. 
Umat Islam wajib menyakini dengan sungguh-sungguh bahwa 
semua kitab yang diturunkan itu benar. Firman Allah

رَ��سُو�لِ�هِ  ى 
َ
عَ��ل  

َ
ل

�نَز�َّ ��ي  ِذ�
�
َّ
�ل ا ِب  � �ا

تَ
�ِك�

ْ
�ل وَا وَرَ��سُو�لِ�هِ  �هِ 

َّ
�ل��ل �ِب�ا وا 

�مِ��نُ
آ
� �مَ��نُوا 

آ
� �ي�نَ  ِذ�

�
َّ
�ل ا �ا 

َ
�ه
ُّ
��ي
أَ
� �يَ�ا 

��سُ��لِ�هِ  وَرُ ��ِب�هِ 
ت�
�
ُ
ِت�هِ وَ�ك�

�
َ
�ِئ�ك� وَ�مَ�لا �هِ 

َّ
�ل��ل �ِب�ا رْ 

����فُ
ْ
�يَ�ك وَ�مَ��نْ   

ُ
��بْ�ل

��قَ �مِ��نْ   
َ

ل �نْزَ�
أَ
� ��ي  ِذ�

�
َّ
�ل ا ِب  � �ا

تَ
�ِك�

ْ
�ل وَا

ا )١٣٦( �لالا �بَ�عِ��ي�دً  �ض�َ
َّ

�ل  �ض�َ
ْ
ِخ�رِ ��فَ����قَ�د

�
آ
ل� وْ�مِ ا

َ
�ي
ْ
�ل� وَا

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada 
Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan sebelumnya. Barangsiapa 
yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, 
rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu 
telah sesat sejauh-jauhnya.

Kitab-kitab yang diturunkan Allah memuat aturan, 
ketentuan, perintah, dan larangan yang dijadikan pedoman 
bagi manusia dalam menjalani kehidupan agar tercapai 
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kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Kitab-Kitab tersebut 
diturunkan pada masa yang yang berbeda-beda dan di dalamnya 
terkandung ajaran pokok yang sama, yaitu ajaran tauhid serta 
yang membedakan adalah syari’at yang disesuaikan dengan 
zaman dan keadaan umat pada masa itu. 

Secara bahasa kata kitab adalah bentuk masdhar dari 
kata (  yang artinya menulis. Secara masdhar artinya (ك�ت���ب
tulisan atau yang ditulis. Bentuk jamak  dari kitab adalah kutub 
dalam bahasa Indonesia berarti buku. Secara terminologi  
yang dimaksud dengan kitab adalah kitab-kitab Allah yang 
diturunkan Allah kepada para Nabi dan Rasul-Nya.

Kata al-Kitab dalam bahasa al-Qur’an dipakai untuk 
berbagai makna :

1.	 Menunjukkan semua kitab suci yang pernah diturunkan 
kepada para Nabi dan Rasul. Firman Allah.

�مَ��نَ 
آ
�  �مَ��نْ 

َّ
��ِبر

ْ
�ل �كِ��نَّ ا

َ
ِب وَ�ل رِ� ���مَ�غْ�

ْ
�ل ِق وَا


رِ� ���مَ��شْ�

ْ
�ل  ا

َ
ِق��بَ�ل

�مْ ��
ُ
��ك

َ
و�ه

ُ
وا وُ�ج�

ُّ
وَ�ل

�نْ �تُ
أَ
� 
َّ
��ِبر

ْ
�ل َ ا

��س
ْ
���ي
َ
�ل

��ِبّ�هِ 
ُ
ى �ح

َ
عَ��ل  

َ
ل ���مَ�ا

ْ
�ل ا ى 

�تَ
آ
وَ� ��ِب��يِّ��ي�نَ 

�ل��نَّ وَا ِب  � �ا
تَ
�ِك�

ْ
�ل وَا ِة 

��
َ
�ِئ��ك ���مَ�لا

ْ
�ل وَا ِخ�رِ 

�
آ
ل� ا وْ�مِ 

َ
�ي
ْ
�ل� وَا �هِ 

َّ
�ل��ل �ِب�ا

ِب  � �لرِّ��قَ�ا ا ِ�ي 
��ف ِئ��لِ��ي�نَ وَ

� �ا
َّ
�ل��س ��ِب��ي�لِ وَا

َّ
�ل��س �نَ ا

ْ
�ب ���مَ��سَ�ا�كِ��ي�نَ وَا

ْ
�ل مَى وَا ��تَ�ا

َ
��ي
ْ
�ل ى وَا

َ
رْ�ب

����قُ
ْ
�ل ا وِ��ي 

�ذَ

�ِبرِ�ي�نَ  �ا
َّ
�ل���ص وا وَا

ُ
�د

َ
�ه ا عَ�ا �ذَ �ِإ �هِ���مْ  �دِ

ْ
�ه

َ
 �ِب��ع

و�نَ
���مُو��فُ

ْ
�ل ةَ� وَا �ا

َ
ك
�لز�َّ ى ا

�تَ
آ
ةَ� وَ� �لا

َّ
�ل���ص  ا

َ
�م ��قَ�ا

أَ
وَ�

���مُ 
ُ
 �ه

َ
ِئ�ك

�
َ
و�ل�

أُ
وا وَ�

��قُ َ
�د �ي�نَ �صَ ِذ�

�
َّ
�ل  ا

َ
ِئ�ك

�
َ
و�ل�

أُ
� ��ِس 

أْ
��
َ
�ب
ْ
�ل� ءِ وَحِ��ي�نَ ا رَّا

َّ �ل���ض� ءِ وَا ��سَ�ا
أْ
��
َ
�ب
ْ
�ل� ا ِ�ي 

��ف

و�نَ )١٧٧(
��قُ
���مُ��تَّ

ْ
�ل ا

Artinya: Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat 
itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah 
beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
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kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada 
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang 
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan 
zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan 
orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam 
peperangan. mereka Itulah orang-orang yang benar (imannya); dan 
mereka Itulah orang-orang yang bertakwa. Qs. Al-Baqarah: 177

2.	 Menunjukkan semua kitab suci yang diturunkan sebelum 
al-Qur’an. Firman Allah

�مْ 
ُ
وَ�بَ���يْ�نَ��ك ِن�ي 

�بَ���يْ� ا  �ِه��ي�دً
����شَ �هِ 

َّ
�ل��ل �ِب�ا ى 

����فَ
َ
 �ك

ْ
��قُ�ل �مُرْ��سَ�لا  ��تَ  �����سْ

َ
�ل رُوا 

����فَ
َ
�ي�نَ �ك ِذ�

�
َّ
�ل ا  

ُ
ول

وَ�يَ����قُ
ِب )٤٣( � �ا

تَ
�ِك�

ْ
�ل مُ ا

ْ
هُ عِ��ل

َ
وَ�مَ��نْ �عِ��نْ�د

Artinya: Berkatalah orang-orang kafir: “Kamu bukan seorang yang 
dijadikan Rasul”. Katakanlah: “Cukuplah Allah menjadi saksi antaraku 
dan kamu, dan antara orang yang mempunyai ilmu Al-Kitab.”

3.	 Menunjukkan kitab suci tertentu sebelum al-Qur’an, seperti 
kitab Taurat.

�مَ 
َ
�نَ �مَرْ�ي

ْ
�ب �نَ�ا عِ���ي��سَى ا

ْ
�تَ���ي
آ
�لرُّ��سُ�لِ وَ� �ِب�ا هِ  �دِ

ْ
�بَ�ع ��يْ��نَ�ا �مِ��نْ 

َ وَ��قَ����فَّ
�ب �ا

تَ
�ِك�

ْ
�ل �نَ�ا �مُو��سَى ا

ْ
�تَ���ي
آ
�  

ْ
����قَ�د

َ
وَ�ل

وَ�ى 
ْ
�ه
��تَ لا  �ِب���مَ�ا   

ٌ
رَ��سُول �مْ 

ُ
ءَ�ك َ�ا ج� �ا 

َ
�م
َّ
��ل
ُ
��فَ��ك

أَ
� ��ِس  ُ

����قُ�د
ْ
�ل ا وِح 

ُ
�ِبر هُ  �نَ�ا

ْ
�د
َّ
�ي
أَ
وَ� ِت 

� َ���يِّ�نَ�ا �ب
ْ
�ل� ا

و�نَ )٨٧(
ُ
رِ�ي����قً�ا �تَ����قْ��تُ��ل

�تُ����مْ وَ��فَ
ْ
��ب
��ذَّ

َ
رِ�ي����قً�ا �ك

�مْ ��فَ����فَ
رْ�تُ

َ
��ب
ْ
��تَ��ك �����سْ �مُ ا

ُ
��سُ��ك �نْ����فُ

أَ
�

Artinya: Dan Sesungguhnya Kami telah mendatangkan Al kitab 
(Taurat) kepada Musa, dan Kami telah menyusulinya (berturut-
turut) sesudah itu dengan rasul-rasul, dan telah Kami berikan bukti-
bukti kebenaran (mukjizat) kepada Isa putera Maryam dan Kami 
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memperkuatnya dengan Ruhul Qudus9. Apakah Setiap datang 
kepadamu seorang Rasul membawa sesuatu (pelajaran) yang tidak 
sesuai dengan keinginanmu lalu kamu menyombong; Maka beberapa 
orang (diantara mereka) kamu dustakan dan beberapa orang (yang 
lain) kamu bunuh?

4.	 Menunjukkan kitab suci al-Qur’an secara khusus

ِق��ي�نَ )٢(
��
َّ
��ت
ُ
�م
ْ
�ى �لِ��ل ً

�د
ُ
ِ��ي�هِ �ه

َ ��ف
��ب
ْ
��ي
َ
ُ لا ر

�ب �ا
تَ
�ِك�

ْ
�ل  ا

َ
�لِ�ك �ذَ

Artinya: Kitab10 (Al Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 
bagi mereka yang bertaqwa.11

Di samping al-Kitab untuk menunjukkan kitab suci yang 
diturunkan Allah kepada para Nabi dan rasul, al-Qur’an juga 
menggunakan istilah suhuf. Suhuf bentuk jamak dari shahifah 
yang maknanya lembaran. Kata ini digunakan untuk kitab-kitab 
yang diturunkan sebelum al-Qur’an, seperti suhuf Musa dan 
Ibrahim.

1.	 Suhuf. Firman Allah 

�هِ��ي���مَ وَ�مُو��سَى )١٩( رَا
ْ
�ب �ِإ  ِ

���ف
ُ
ى )١٨(�صُ�ح

َ
ل و

أ
ل� ِ ا

���ف
ُ
����ح

ُّ
�ل���ص ِ�ي ا

����ف
َ
ا �ل �ذَ�

َ
 �ه

�ِإ�نَّ
	 Artinya: Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam 

Kitab-Kitab yang dahulu, (yaitu) Kitab-Kitab Ibrahim dan 
Musa

9	 Maksudnya: kejadian Isa a.s. adalah kejadian yang luar biasa, tanpa bapak, Yaitu 
dengan tiupan Ruhul Qudus oleh Jibril kepada diri Maryam. ini Termasuk mukjizat 
Isa a.s. menurut jumhur musafirin, bahwa Ruhul Qudus itu ialah Malaikat Jibril.

10	 Tuhan menamakan Al Quran dengan Al kitab yang di sini berarti yang ditulis, 
sebagai isyarat bahwa Al Quran diperintahkan untuk ditulis.

11	 Takwa Yaitu memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah-
perintah-Nya; dan menjauhi segala larangan-larangan-Nya; tidak cukup diartikan 
dengan takut saja.
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2.	 Zabur bentuk jamak dari zabur yang berarti buku. 
Dipakai untuk menunjukkan kitab-kitab suci yang 
diturunkan sebelum al-Qur’an. Firman Allah.

رِ 
ُ
ُّ�ب
�لز� ِت وَا

� َ���يِّ�نَ�ا �ب
ْ
�ل� وا �ِب�ا ءُ َ�ا  ج�

َ
��بْ��لِ�ك

 �مِ��نْ ��قَ
ٌ

��سُ�ل َ رُ
�ب

ّ
ِذ
��
ُ
 �ك

ْ
 ��فَ����قَ�د

َ
وك

ُ
�ب
��ذَّ

َ
�ِإ��نْ �ك

��فَ

ِن��يرِ )١٨٤(
���مُ��

ْ
�ل ِب ا � �ا

تَ
�ِك�

ْ
�ل وَا

	 Artinya: Jika mereka mendustakan kamu, Maka Sesungguhnya 
Rasul-rasul sebelum kamupun telah didustakan (pula), mereka 
membawa mukjizat-mukjizat yang nyata, Zabur12 dan kitab 
yang memberi penjelasan yang sempurna.13

3.	 Zabur bentuk mufrad dari zubur digunakan khusus 
untuk menunjukkan kitab suci yang diturunkan Allah 
kepada Nabi Daud. Firman Allah.

��يْ��نَ�ا 
َ
وْ�ح

أَ
وَ� هِ  �دِ

ْ
�بَ�ع �مِ��نْ  ��ِب��يِّ��ي�نَ 

�ل��نَّ وَا وٍح 
�نُ ى 

َ
لِإ � َ�ا 

��يْ��ن
َ
وْ�ح

أَ
� �ا 

َ
�م
َ
�ك  

َ
�يْ�ك

َ
�ل� �ِإ َ�ا 

��يْ��ن
َ
وْ�ح

أَ
� �ا 

�نَّ �ِإ

وَعِ���ي��سَى  طِ  ��بَ�ا
�����سْ

أ
ل� وَا  َ

و�ب
����قُ
ْ
وَ�يَ�ع قَ 

� �ا
َ
��سْ�ح

وَ�ِإ  
َ

�عِ��ي�ل وَ�ِإ��سْ���مَ�ا �هِ��ي���مَ  رَا
ْ
�ب �ِإ ى 

َ
لِإ �

ورًا )١٦٣(
ُ
�ب
 زَ�

َ
وُد ا

َ
�نَ�ا د

ْ
�تَ���ي
آ
�نَ وَ� ���مَ�ا

ْ
��ي
َ
و�نَ وَ��سُ��ل

ُ
ر �ا

َ
َ وَ�ه

و�نُ��س
ُ
َ وَ�ي

و�ب
ُّ
�ي
أَ
وَ�

	 Artinya: Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu 
kepadamu sebagaimana Kami telah memberikan wahyu 
kepada Nuh dan nabi-nabi yang kemudiannya, dan Kami 
telah memberikan wahyu (pula) kepada Ibrahim, Isma’il, 
Ishak, Ya’qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus, Harun 
dan Sulaiman. dan Kami berikan Zabur kepada Daud.

12	 Zabur ialah lembaran-lembaran yang berisi wahyu yang diberikan kepada nabi-
nabi sebelum Nabi Muhammad s.a.w. yang isinya mengandung hikmah-hikmah.

13	 Yakni: Kitab-Kitab yang diturunkan kepada nabi-nabi yang berisi hukum syari’at 
seperti Taurat, Injil dan Zabur.
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Suhuf yang diturunkan oleh Allah kepada para Nabi ada 
100 suhuf. Diantara Nabi-Nabi yang menerima suhuf adalah 
sebagai berikut:

1.	 Nabi Syis As menerima sebanyak 50 suhuf;

2.	 Nabi Idris As menerima sebanyak 30 suhuf;

3.	 Nabi Ibrahim As menerima sebanyak 10 suhuf;

4.	 Nabi Musa As menerima sebanyak 10 suhuf.

C.	 Kitab-Kitab Samawi

Kata samawi berasal dari bahasa arab yang maknanya 
adalah langit. Adapun yang dimaksud kitab samawi adalah 
kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada para nabi dan Rasul 
melalui malaikat Jibril. Sebagai orang-orang yang meyakini 
dan membenarkan serta percaya dengan kitab-kitab yang 
diturunkan Allah, maka wajib mengimaninya dengan sepenuh 
jiwa akan kebenarannya. Bukankan keterangan tentang kitab-
kitab telah digambarkan Allah dalam firman-Nya.

ِق��نُو�نَ )٤(
و��

ُ
�ي ���مْ 

ُ
ِة� �ه

ِخ�رَ
�

آ
ل�  وَ�ِب�ا

َ
��بْ��لِ�ك

 �مِ��نْ ��قَ
َ

ِز�ل
�نْ
أُ
 وَ�مَ�ا �

َ
�يْ�ك

َ
�ل� �ِإ  

َ
ِز�ل

�نْ
أُ
�ِب���مَ�ا �  

ؤ��مِ��نُو�نَ
ُ
�ي �ي�نَ  ِذ�

�
َّ
�ل وَا

Artinya: Dan mereka yang beriman kepada kitab (Al Quran) yang 
telah diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang telah diturunkan 
sebelummu, serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat14.

14	 Yakin ialah kepercayaan yang kuat dengan tidak dicampuri keraguan sedikitpun. 
akhirat lawan dunia. kehidupan akhirat ialah kehidupan sesudah dunia berakhir. 
yakin akan adanya kehidupan akhirat ialah benar-benar percaya akan adanya 
kehidupan sesudah dunia berakhir.
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Adapun kitab-Kitab yang telah diturunkan dari langit 
adalah Taurat, Zabur, Injil dan Shuhuf-Shuhuf, dan al-Qur’an. 
Kesemuanya tersebut dalam al-Qur’an yang diturunkan kepada 
nabi Muhammad. 

Kitab-kitab samawi yang diturunkan Allah berupa kitab 
dan suhuf. Adapun kitab diartikan sebagai wahyu Allah yang 
disampaikan kepada para Rasul untuk diajarkan kepada 
manusia sebagai petunjuk dan pedoman hidupnya. Sementara 
suhuf adalah wahyu Allah yang disampaikan kepada para Rasul 
yang merupakan dasar atau nasihat secara umum tetapi tidak 
wajib disampaikan atau diajarkan kepada umat manusia. Suhuf 
dapat juga diartikan dengan lembaran-lembaran yang tertulis.

a.	 Taurat

Kitab Taurat diwahyukan kepada Nabi Musa di bukit 
Thursina (Mesir) sekita 12 abad sebelum masehi. Pokok ajaran 
kitab Taurat berisi tentang akidah (tauhid) dan hukum-hukum 
syari’at. Firman Allah:

�ي�نَ  ِذ�
�
َّ
وا �لِ��ل

ُ
�م
َ
��سْ��ل

أَ
� �ي�نَ  ِذ�

�
َّ
�ل و�نَ ا

ُّ
��ِب��ي
�ل��نَّ �ا ا

َ
��ِب�ه �مُ 

ُ
�يَ�حْ��ك ورٌ 

�ى وَ�نُ ً
�د

ُ
�ا �ه

َ
�ه ِ���ي

ةَ�ا ��ف  وْرَ
�ل��تَّ �نَ�ا ا

ْ
�ل� �نْزَ�

أَ
�ا �
�نَّ �ِإ

�يْ�هِ 
َ
وا عَ���ل

�نُ �ا
َ
�هِ وكَ

َّ
�ل��ل ِب ا � �ا

تَ
وا �مِ��نْ كِ�

ِ��ظُ�
����ف
ْ
��تُ����ح �����سْ �ِب���مَ�ا ا رُ  ��بَ�ا

ْ
�ح

أ
ل� و�نَ وَا

ُّ
ِن�ي
�� �ا
َّ
�ب
َّ
�لر وا وَا

ُ
د �ا

َ
�ه

�مْ 
َ
���ِل�ي�لا وَ�مَ��نْ �ل

�ِتي �ثَ���مَ��نً�ا ��قَ
� �ا

َ
�ي
آ
وا �ِب��

ُ
��تَر ِن وَلا �تَ���شْ

وْ� ���شَ �خْ�  وَا
َ
��س �ا

�ل��نَّ وُا ا ��خْ���شَ
ءَ ��فَ�لا �تَ ا َ

�د
َ
�ه ����شُ

ِرُو�نَ )٤٤(
��ف �ا

َ
��ك

ْ
�ل ���مُ ا

ُ
 �ه

َ
ِئ�ك

�
َ
و�ل�

أُ
�هُ ��فَ��

َّ
�ل��ل  ا

َ
ل �نْزَ�

أَ
�ِب���مَ�ا � �مْ 

ُ
�يَ�حْ��ك

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat 
di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang menerangi), 
yang dengan kitab itu diputuskan perkara orang-orang Yahudi 
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oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-
orang alim mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan 
mereka diperintahkan memelihara Kitab-Kitab Allah dan 
mereka menjadi saksi terhadapnya. karena itu janganlah 
kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. dan 
janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang 
sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang 
diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang 
kafir. (QS: Al-Maidah: 44)

b.	 Injil 

Dalam buku Ensiklopedi Islam kata Injil berasal dari bahasa 
Yunani, euangelion yang berarti kabar gembira. Kemudian 
kata tersebut lewat bahasa Ethopia, (wangel) masuk ke dalam 
bahasa Arab Injil. Dalam al-Qur’an kata Injil disebut sebelas kali, 
diantaranya Qs. Ali Imran ayat 3, 48, dan 65, Qs. Al-Maidah ayat 
46, 47, 66 dan 110, Qs. Al-A’raf ayat 157, Qs. Al-Taubah ayat 111, Qs. 
Al-fath ayat 29, dan Qs. Al-Hadid ayat 27.

Kitab Injil diwahyukan kepada Nabi Isa sekitar abad 
pertama masehi di Yerussalem (Israel). Pokok ajaran Kitab Injil 
sama dengan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya, namun 
sebagian menghapus hukum-hukum yang tertera dalam kitab 
Taurat yang tidak sesuai pada zaman itu sehingga kitab Injil 
yang asli tidak diketahui lagi keberadaannya. Allah berfirman: 

ِة�ا 
  وْرَ

�ل��تَّ ا �مِ��نَ  �يْ�هِ 
َ
�يَ�د �نَ 

ْ
�بَ��ي �لِ���مَ�ا  �ا 

��قً
ّ
�دِ �مُ���صَ �مَ 

َ
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�
ْ
�ب ا �ِب�عِ���ي��سَى  رِ�هِ���مْ  �ثَ�ا

آ
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َ
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ِة�ا 
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َ
�يَ�د �نَ 

ْ
�بَ��ي �لِ���مَ�ا  ��قً�ا 

ّ
�دِ وَ�مُ���صَ ورٌ 

وَ�نُ �ى  ً
�د

ُ
�ه ِ��ي�هِ 

��ف  
َ

��ِج��ي�ل
�نْ لإ� ا هُ  �نَ�ا

ْ
�تَ���ي
آ
وَ�

ِق��ي�نَ )٤٦(
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َّ
��ت
ُ
�م
ْ
�لِ��ل �ة�ً  �ى وَ�مَوْ�عِ��ظَ� ً

�د
ُ
وَ�ه
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Artinya: Dan Kami iringkan jejak mereka (nabi Nabi Bani Israil) 
dengan Isa putera Maryam, membenarkan kitab yang sebelumnya, 
Yaitu: Taurat. dan Kami telah memberikan kepadanya kitab Injil 
sedang didalamnya (ada) petunjuk dan dan cahaya (yang menerangi), 
dan membenarkan kitab yang sebelumnya, Yaitu kitab Taurat. dan 
menjadi petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa.

Kitab injil yang ada sekarang berbeda dengan injil yang 
diturunkan Allah kepada Nabi Isa. Hal ini ditegaskan Allah 
dalam surat al-Maidah ayat 13.

��لمَِ 
َ
��ك

ْ
�ل ا و�نَ 

رِّ��فُ
َ
�يُ�ح ��يَ�ة�ً  �����ِس ���مْ ��قَ�ا
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ُ
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ُ
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���قَ �مِ��ي��ثَ�ا �ِه���مْ  ِض
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��فَ

���مْ 
ُ
�ه �مِ���نْ ٍة� 

ِئ�نَ�
�� َ�ا ى خ�

َ
 عَ��ل

ُ
���لعِ

َّ
�تَ��ط  

ُ
ل ا �تَزَ� �ِب�هِ وَلا  وا 

ُ
ر
ّ
�ِك
�ا �ذُ

َّ
�مِ���م �ا 

ً ��ظّ�
َ
�عِ�هِ وَ�نَ��سُوا �ح ِض�

� �مَوَا �عَ��نْ 

ِن��ي�نَ )١٣(
�� �����ِس

ْ
���مُ����ح

ْ
�ل  ا

ُّ
�يُ�ِح��ب �هَ 

َّ
�ل��ل  ا

�ِإ�نَّ  
ْ
���ح ��فَ �صْ ���مْ وَا

ُ
�ه �عْ���فُ �عَ���نْ ���مْ ��فَ�ا

ُ
�ه ���ِل�ي�لا �مِ���نْ

�ِإلا ��قَ

Artinya:(tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki 
mereka, dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. mereka 
suka merobah Perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya15, dan 
mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah 
diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad) Senantiasa akan 
melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit diantara mereka 
(yang tidak berkhianat), Maka maafkanlah mereka dan biarkan 
mereka, Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat 
baik.

Dalam bentuknya yang sekarang, ada sejumlah pengikut 
nabi Isa yang memasukkan karangannya ke dalam kitab Injil, 
seperti Matius, Markus, Lukas, dan Yahya. Kemudian injil 
tersebut dinisbatkan ke pengarangnya, misalnya Injil Matius, 

15	  Maksudnya: merobah arti kata-kata, tempat atau menambah dan mengurangi.
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Injil Markus, Injil Lukas, dan Injil Yahya. Menurut al-Maududi 
pengubahan isi kitab Injil ini, baik dengan mengurangi 
atau menambahkan kalimat di dalamnya, dilakukan dalam 
jumlah yang besar dan jelas sehingga kaum Nasrani sendiri 
mengakui bahwa mereka tidak lagi memiliki kitab yang asli 
dan hanya memiliki terjemahannya. Dalam perjalanannya 
selama berabad-abad naskah ini pun telah mengalami banyak 
perubahan.

Sebagai salah satu kitab samawi yakni wahyu Allah, Islam 
mengajarkan agar umat Islam percaya dan meyakini adanya 
kitab Injil. Dalam konsepsi rukun Islam, ia termasuk salah satu 
hal yang harus di imani dan merupakan konsekuensi logis 
dari iman kita kepada Allah. Demikian menurut Hammudah 
Abdalati dalam buku Islam In Focus.

c.	 Zabur 

Kitab Zabur diwahyukan kepada Nabi Daud sekita abad 
ke-10 sebelum masehi di daerah Yerussalem (Israel). Pokok 
ajaran kitab Zabur berisi tentang zikir, nasihat, dan hikmah, 
tidak memuat hukum-hukum syari’at. Kitab Zabur merupakan 
petunjuk bagi ummat Nabi Daud agar bertauhid kepada Allah.
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 َ
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وَ�ِإ  
َ
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ْ
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ورًا )١٦٣(
ُ
�ب
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َ
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َ
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ْ
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َ
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah memberikan wahyu kepadamu 
sebagaimana Kami telah memberikan wahyu kepada Nuh dan nabi-
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nabi yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan wahyu (pula) 
kepada Ibrahim, Isma’il, Ishak, Ya’qub dan anak cucunya, Isa, Ayyub, 
Yunus, Harun dan Sulaiman. dan Kami berikan Zabur kepada Daud.

Dalam ayat lain dijelaskan,

��ِب��يِّ��ي�نَ 
�ل��نَّ ا  َ ض

����
ْ
�بَ�ع �نَ�ا 

ْ
���ل

َّ ��فَ���ض�  
ْ
����قَ�د

َ
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��ْ

ر
أ
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َّ
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��ف �ِب���مَ��نْ  مُ 
َ
عْ��ل

أَ
�  

َ
�ك

ُّ
�ب
َ
وَر

ورًا )٥٥(
ُ
�ب
 زَ�

َ
وُد ا

َ
�نَ�ا د

ْ
�تَ���ي
آ
ٍض وَ�


����

ْ
ى �بَ�ع

َ
عَ��ل

Artinya: Dan Tuhan-mu lebih mengetahui siapa yang (ada) di langit 
dan di bumi. dan Sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian nabi-
nabi itu atas sebagian (yang lain), dan Kami berikan Zabur kepada 
Daud.

d.	 Al-Qur’an 

Al-Qur’an diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw 
pada abad ke-6 Masehi di dua kota, yaitu di kota Makkah dan 
kota Madinah. Di dalam Al-Qur’an membahas tentang akidah, 
hukum syari’at, dan muammalat. sebagian isinya menghapus 
sebagaian syari’at yang tertera di dalam kitab-kitab terdahulu 
dan melengkapinya dengan hukum syari’at yang sesuai dengan 
perkembangan zaman.

Al-Qur’an merupakan kitab suci abadi sepanjang masa, 
berlaku bagi seluruh umat manusia sampai akhir zaman, 
pedoman dan petunjuk bagi manusia dalam menjalankan 
kehidupan di dunia agar tercapai kebahagiaan di akhirat. 
Oleh karena itu sebagai seorang muslim kita tidak perlu 
meragukannya. Firman Allah.
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ِق��ي�نَ )٢(
��
َّ
��ت
ُ
�م
ْ
�ى �لِ��ل ً

�د
ُ
ِ��ي�هِ �ه

َ ��ف
��ب
ْ
��ي
َ
ُ لا ر

�ب �ا
تَ
�ِك�

ْ
�ل  ا

َ
�لِ�ك �ذَ

Artinya: Kitab16 (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk 
bagi mereka yang bertaqwa. Qs. Al-Baqarah : 2

Menurut bahasa al-Qur’an artinya bacaan atau yang dibaca. 
Menurut istilah al-Qur’an wahyu yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril. Kitab suci al-Qur’an 
memiliki nama yang sangat banyak, seperti al-Kitab (Qs. Al-
Baqarah: 2), al-Furqan (Qs. Al-Furqan: 25), al-Zikru (Qs. Al-Hijr: 
9), al-Mauizah (Qs. Yunus: 57), al-Huda (Qs. Al-Jin: 13), al-Syifa 
(Qs. Yunus: 57) dan lain-lainnya. 

Al-Qur’an berbeda dengan kitab-kitab yang diturunkan 
Allah sebelumnya, dimana al-Qur’an memberikan jaminan 
tentang kesucian dan kemurnian Al-Quran selama-lamanya, 
sebagaimana firman Allah.

و�نَ )٩(
ِ��ظُ�
��ف �ا

َ
�لَ�ح �هُ 

َ
�ا �ل

رَ وَ�ِإ�نَّ
ْ
�ك

ّ
ِذ�
�ل� �نَ�ا ا

ْ
�ل�
�نَز�َّ ��نُ 

ْ
�ح
�ا �نَ

�نَّ �ِإ
Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan 
Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. 

Kemudian adanya usaha-usaha yang manusiawi dilakukan 
sejak zaman Rasulullah Saw sampai sekarang sehingga tetap 
terjaga keaslian dan kemurnian al-Qur’an melalui lisan-lisan 
para penghafal al-Qur’an.

Dalam hubungannya dengan kitab-kitab suci yang 
diturunkan Allah sebelumnya, maka al-Qur’an berfungsi 
sebagai berikut:
16	 Tuhan menamakan Al Quran dengan Al kitab yang di sini berarti yang ditulis, 

sebagai isyarat bahwa Al Quran diperintahkan untuk ditulis.
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1.	 Nasikh 

	 Nasikh (penghapusan) baik pada lafaz atau hukum 
terhadap kitab-kitab sebelumnya. Artinya semua kitab 
suci terdahulu dinyatakan tidak berlaku. Artinya, al-
Qur’an menjadi satu-satunya kitab suci yang wajib 
diikuti dan dilaksanakan oleh setiap muslim. Hal ini 
disebabkan dua hal, pertama kitab suci terdahulu tidak 
ada lagi yang utuh dan asli seperti saat diturunkan, dan 
kedua kitab-kitab suci terdahulu hanya berlaku khusus 
untuk umat dan masa tertentu saja. Bukti dan dalil 
yang menunjukkan bahwa al-Qur’an adalah nasikh 
bagi kitab-kitab sebelumnya  adalah perintah Allah 
terhadap nabi Muhammad untuk memberlakukan al-
Qur’an terhadap seluruh umat manusia. Firman Allah.

ِب  � �ا
تَ
�ِك�

ْ
�ل ا �مِ��نَ  �يْ�هِ 

َ
�يَ�د �نَ 

ْ
�بَ��ي �لِ���مَ�ا  ��قً�ا 

ّ
�دِ �مُ���صَ  ّ

ِق
�
َ
�لْ�ح �ِب�ا  َ

�ب �ا
تَ
�ِك�

ْ
�ل ا  

َ
�يْ�ك

َ
�ل� �ِإ �نَ�ا 

ْ
�ل� �نْزَ�

أَ
وَ�

�ا 
َّ
�عَ�م ���مْ 

ُ
�ه ءَ وَا

ْ
�ه

أَ
�  

ْ
�ِبع

�هُ وَلا �تَ��ت�َّ
َّ
�ل��ل  ا

َ
ل �نْزَ�

أَ
�ِب���مَ�ا � ���مْ 

ُ
�ه �بَ���يْ��نَ �مْ 

ُ
حْ��ك �يْ�هِ ��فَ�ا

َ
���مِ��نً�ا عَ���ل

ْ
��ي
َ
�ه

وَ�م�ُ
�هُ 

َّ
�ل��ل ا ءَ  �ا وْ ���شَ

َ
ً�ا وَ�ل ج� �ا

َ
�ه وَ�مِ���نْ عَ�ة�ً  ْ

ر ِش�
�مْ ��

ُ
�نَ�ا �مِ��نْ��ك

ْ
���ل
َ
�ع

َ
ٍ ����ج

ّ
�ل

ُ
�لِ��ك  ّ

ِق
�
َ
�لْ�ح  �مِ��نَ ا

َ
ك ءَ َ�ا ج�

ِت 
� رَا

ْ
�لْ��خَ��ي ا وا 

�ِب��قُ
��سْ��تَ� ��فَ�ا �مْ 

ُ
�تَ�ا�ك

آ
� �مَ�ا  ِ�ي 

��ف �مْ 
ُ
�ك
َ
و
ُ
�لِ��يَ��بْ��ل �كِ��نْ 

َ
وَ�ل ة�ً 

َ
حِ�د وَا �ة�ً 

َّ
�م

أُ
� �مْ 

ُ
��ك

َ
��ل
َ
�ع

َ
�لَ����ج

و�نَ )٤٨(
��خْ��تَ���لِ��فُ

�تَ ِ��ي�هِ 
�تُ����مْ ��ف

نْ�
�
ُ
�ِب���مَ�ا �ك� �مْ 

ُ
��ئُ��ك

ّ
�ِب�
��نَ�
ُ
��ي
�ِم��ي�عً�ا ��فَ

َ
�مْ ج�

ُ
�عُ��ك �هِ �مَرْ����ِج

َّ
�ل��ل ى ا

َ
لِإ �

Artinya: Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan 
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, 
Yaitu Kitab-Kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian17 
terhadap Kitab-Kitab yang lain itu; Maka putuskanlah perkara 

17	 Maksudnya: Al Quran adalah ukuran untuk menentukan benar tidaknya ayat-ayat 
yang diturunkan dalam Kitab-Kitab sebelumnya.
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mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan 
kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat 
diantara kamu18, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. 
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya 
satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap 
pemberian-Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat 
kebajikan. hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu 
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan 
itu (Qs. Al-Maidah: 48)

2.	 Muhaimin 

	 Adapun yang dimaksud di sini adalah batu ujian 
terhadap kebenaran kitab-kitab yang sebelumnya. 
Maksudnya adalah al-Qur’an menjadi korektor 
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi pada 
kitab-kitab sebelumnya. Al-Qur’an menjadi pegangan 
dan diyakini kebenarannya dan jikapun ditemukan 
perbedaan  atau pertentangan antara al-Qur’an 
dengan kitab-kitab sebelumnya, maka al-Qur’an lah 
yang harus diyakini kebenarannya.

3.	 Mushaddiq  

	 Mushaddiq yang dimaksud adalah menguatkan 
kebenaran-kebanaran kitab-kitab sebelumnya, seperti 
kitab taurat dan injil yang membawa petunjuk Allah 
dan cahaya kebenaran, seperti berita kedatangan nabi 
dan Rasul terakhir yang tertulis dalam kitab taurat dan 
injil yang kemudian ditegaskan kembali oleh al-Qur’an.

18	  Maksudnya: umat Nabi Muhammad s.a.w. dan umat-umat yang sebelumnya.
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Adapun faedah dan fungsi Allah menurunkan kitab-kitab-
Nya bagi manusia adalah:

1.	 Memperkuat iman kepada yang Maha Menciptakan 
sebab banyak sisi kehidupan manusia yang tidak dapat 
dijangkau manusia dan tidak mampu dijawab oleh akal 
dan ilmu pengetahuan. Kitab-kitab yang diturunkan 
Allah memberikan jawaban dalam rangka pemecahan 
masalah yang dapat di indera dan yang ghaib.

2.	 Menguatkan keyakinan seorang muslim terhadap 
tugas seorang Nabi dan Rasul , sebab dengan meyakini 
apa yang dibawa (kitab/suhuf) maka sama halnya 
meyakini kebenaran ajaran yang dibawa para rasul. 

3.	 Memperkaya khazanah ilmu. Dengan membaca al-
Qur’an dengan segala aspek yang ada di dalamnya, 
maka akan mendorong manusia mengembangkan 
memperluas wawasan sesuai dengan kondisi 
perkembangan zaman. []

والله اعلم بالصواب
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Bab III

A.	 Iman Kepada  Para Malaikat

1.	 Malaikat makhluk ghaib

Allah menciptakan mahkluk  dalam dua bentuk, yang 
ghaib dan yang nyata. Yang membedakan keduanya adalah bisa 
dan tidak bisanya dijangkau oleh pancaindera manusia. Artinya 
segala sesuatu yang dapat dicapai dan dijangkau oleh panca 
indera manusia maka ia disebut syahdah atau yang nyata. 
Sebaliknya segala yang tidak mampu dijangkau oleh panca 
indera manusia maka ia disebut ghaib.

Ghaib yang dimaksud dalam bahasan ini adalah ghaib yang 
bersifat mutlak, artinya segala sesuatu yang tidak terjangkau 
oleh panca indera siapapun dan kapanpun. Sebab secara 
harfiah, ada hal-hal ghaib yang bagi orang-orang tertentu atau 
makhluk tertentu tidak ghaib bagi yang lain. Misalnya ada 
seseorang dapat melihat sesuatu yang ghaib sementara orang 
lain tidak mampu melihat yang demikian.
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Untuk mengetahui dan mempercayai wujud mahkluk 
ghaib itu dapat ditempuh dengan dua cara. Pertama,  melalui 
berita atau informasi yang diberikan oleh sumber tertentu 
(bi al-akhbar). Cara ini dapat ditempuh melalui informasi 
hadis-hadis Rasulullah dan ayat-ayat al-Qur’an Kedua, melalui 
bukti-bukti nyata yang menunjukkan mahkluk ghaib itu ada 
(bi al-atsar). Cara ini dapat ditempuh melalui alam semesta, 
misalnya malaikat maut yang diutus Allah mencabut nyawa 
manusia, dapat kita buktikan wujud nyata peristiwa kematian 
yang dialami umat manusia. Contoh lain, malaikat Jibril 
menyampaikan wahyu kepada Nabi Muhammad, bukti wujud 
nyatanya adalah al-Qur’an yang sampai saat ini kita baca.

Malaikat secara bahasa adalah bentuk jamak dari malak 
berasal dari masdhar al-alukah  artinya al-risalah yakni pesan. 
Dalam al-Qur’an malaikat juga disebut dengan utusan (rusul).

�نْ 
أَ
�ِب���ثَ �

َ
�ا �ل
َ
�مٌ ��فَ�م  ��سَ�لا

َ
ل �مً�ا ��قَ�ا وا ��سَ�لا

ُ
�ل رَ�ى ��قَ�ا ��شْ�

ُ
��ب�
ْ
�ل �هِ��ي���مَ �ِب�ا رَا

ْ
�ب �ا �ِإ

�نَ
ُ
�تْ رُ��سُ���ل ءَ َ�ا  ج�

ْ
����قَ�د

َ
وَ�ل

ٍذ� )٦٩(
ِن���ي�

�
َ
�لٍ �ح

ْ
ءَ �ِب�عِ����ج� َ�ا ج�

Artinya: Dan Sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-
malaikat) telah datang kepada lbrahim dengan membawa kabar 
gembira, mereka mengucapkan: “Selamat.” Ibrahim menjawab: 
“Selamatlah,” Maka tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan 
daging anak sapi yang dipanggang. (Qs. Hud: 69)

 Malaikat adalah makhluk ghaib yang diciptakan Allah dari 
cahaya, sebagaimana Rasulullah Saw bersabda.

��ثَ�نَ�ا 
َّ
عٍِ حَ�د

����ف ا �نُ رَ
ْ
�ب  ا

َ
ل �نَ�ا و ��قَ�ا

َ
ر
َ
ْ��ب خ�

أَ
� 
ٌ
 �عَ��بْ�د

َ
ل �دٍ ��قَ�ا

ْ
��ي
َ
�نُ حُ�م

ْ
 �ب
ُ
عٍِ وَ�عَ��بْ�د

����ف ا �نُ رَ
ْ
 �ب
ُ
�د
َّ
��ثَ�نَ�ا مُ�حَ�م

َّ
حَ�د
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َ

ل ��قَ�ا ��تْ 
َ
�ل ��قَ�ا �ة�َ  ِئ���شَ

� عَ�ا  ْ �عَ��ن رْوَةَ� 
ُ
�ع �عَ��نْ  رِ��يِّ 

ْ
ُ�ه �لزّ� ا �عَ��نْ  ���مَرٌ 

ْ
�مَ�ع �نَ�ا 

َ
ر
َ
ْ��ب خ�

أَ
� ِق 


� ا

ز�َّ
َّ
�لر ا  

ُ
�عَ��بْ�د

 �مِ��نْ 
�نُّ �ا

َ
�لْ��ج ُ��ِل�قَ ا

ورٍ وَخ�
ْ �نُ ��ةُ �مِ��ن

َ
�ِئ��ك ���مَ�لاَ

ْ
�ل ُ���لِ��قَ��تْ ا مَ خ�

َّ
�يْ�هِ وَ��سَ��ل

َ
�هُ عَ���ل

َّ
�ل��ل ى ا

َّ
��ل
�هِ �صَ

َّ
�ل��ل  ا

ُ
رَ��سُول

�مْ
ُ
��ك

َ
�فَ �ل �ا وُ�صِ

َّ
�مُ �مِ���م

َ
د
آ
ُ��ِل�قَ �

رٍ وَخ� رِ�ٍج �مِ��نْ �نَ�ا �مَ�ا
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi› 
dan Abdu bin Humaid, berkata Abdu: Telah mengkhabarkan kepada 
kami, sedangkan Ibnu Rafi› berkata: Telah menceritakan kepada 
kami Abdurrazzaq telah mengkhabarkan kepada kami Ma›mar dari 
Az Zuhri dari Urwah dari Aisyah berkata: Rasulullah Saw bersabda: 
“Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari api yang menyala-
nyala dan Adam diciptakan dari sesuatu yang telah disebutkan (ciri-
cirinya) untuk kalian.” (Hr. Muslim) 

Malaikat adalah makhluk yang senantiasa menyembah 
Allah, tidak pernah mendurhakai perintah Allah serta 
senantiasa melakukan apa yang diperintahkan kepada mereka. 

َةُ� 
ر �ا

َ
�لْ�ِح����ج� وَا  

ُ
��س �ا

�ل��نَّ ا �ا 
َ
�ه

ُ
ود

وَ��قُ رًا  �نَ�ا �مْ 
ُ
���ِل�ي��ك

ْ
�ه

أَ
وَ� �مْ 

ُ
��سَ��ك �نْ����فُ

أَ
� وا 

��قُ �مَ��نُوا 
آ
� �ي�نَ  ِذ�

�
َّ
�ل ا �ا 

َ
�ه
ُّ
��ي
أَ
� �يَ�ا 

�مَ�ا  و�نَ 
ُ
��ل
َ
�ع وَ�يَ����فْ ���مْ 

ُ
�مَرَ�ه

أَ
� �مَ�ا  �هَ 

َّ
�ل��ل ا و�نَ 

���صُ
ْ
�يَ�ع لا   

ٌ
دا  َ

�د ِش
��� ظٌ�  ِغ��لا

 ��ةٌ 
َ
�ِئ��ك �مَ�لا �ا 

َ
�ه

ْ
��ي
َ
عَ���ل

ؤ��مَرُو�نَ )٦(
ُ
�ي

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. (Qs. Al-
Tahrim:6)

Bentuk keimanan kita sebagai orang yang beriman kepada 
para malaikat adalah dengan mempercayai keberadaan para 
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malaikat. Sebagai muslim yang meyakini Tuhan, tentu harus 
diiringi dengan keyakinan dan kepercayaan yang pasti tentang 
keberadaan para malaikat. Allah sendiri melalui firman-Nya 
menyatakan keberadaan mereka.

وْلِ 
����قَ
ْ
�ل َ�هُ �ِب�ا

و�ن
��ِب��قُ

�����سْ
َ
رَ�مُو�نَ )٢٦(لا �ي

ْ
 �مُ��ك

ٌ
د  �عِ��بَ�ا

ْ
�نَ�هُ �بَ�ل �ا

َ
��بْ����ح

ا �����سُ �دً
َ
��نُ وَ�ل

َ
�لرحَّْ�م �ذَ� ا

َ
��خ
�تَّ وا ا

ُ
�ل وَ��قَ�ا

و�نَ )٢٧(
ُ
���مَ��ل

ْ
�مْرِهِ �يَ�ع

أَ
���مْ �ِب��

ُ
وَ�ه

Artinya: dan mereka berkata: “Tuhan yang Maha Pemurah telah 
mengambil (mempunyai) anak”, Maha suci Allah. sebenarnya 
(malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan, 
mereka itu tidak mendahului-Nya dengan Perkataan dan mereka 
mengerjakan perintah-perintahNya. (Qs. Al-Anbiya’: 2627-)

Kemudian mempercayai para malaikat yang diketahui 
nama-namanya maupun yang tidak. Di antara dalil yang 
menunjukkan banyaknya bilangan malaikat dan tidak ada yang 
dapat menghitungnya kecuali Allah Ta’ala adalah sebuah hadits 
shahih yang berkaitan dengan baitul makmur. 

 
َ

ل �لِ�كٍ ��قَ�ا ِن �مَ�ا
�
ْ
�نَ��ِس �ب

أَ
�ِنيِّ �عَ��نْ �

� ��نَ�ا
ُ
�ب�
ْ
�ل ٍت ا

��ِب�� َ�ا
�ة�َ �عَ��نْ �ث

َ
�م
َ
�نُ ��سَ��ل

ْ
 �ب
ُ
د �ا

َّ
��ثَ�نَ�ا حَ�م

َّ
�نٌ حَ�د

�����سَ
َ
��ثَ�نَ�ا �ح

َّ
حَ�د

ِة� 
�
َ
�ِب�ع �ا

َّ
�ل��س ءِ ا ���مَ�ا

َّ
�ل��س ِ�ي ا

���مُورُ ��ف
ْ
���مَ�ع

ْ
�ل ��تُ ا

ْ
���ي
َ
�ب
ْ
�ل� َ ا م

َّ
�يْ�هِ وَ��سَ��ل

َ
�هُ عَ���ل

َّ
�ل��ل ى ا

َّ
��ل
�هِ �صَ

َّ
�ل��ل  ا

ُ
 رَ��سُول

َ
ل ��قَ�ا

�يْ�هِ
َ
�ل�  �ِإ

و�نَ
ُ
ود

ُ
ا �يَ�ع

َ
 ل
َّ
�م
�كٍ �ثُ

َ
���فَ �مَ��ل

ْ
�ل
أَ
و�نَ �

ُ
��بْ�ع

وْ�مٍ �����سَ
َ
 �ي

َّ
�ل

ُ
�هُ ك

ُ
ُ��ل خ�

ْ
�يَ�د

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hasan telah menceritakan 
kepada kami Hammad bin Salamah dari Tsabit al-Bunani dari Anas bin 
Malik berkata, Nabi Saw bersabda, Baitul Makmur di langit ketujuh, 
setiap hari dimasuki oleh tujuh puluh ribu malaikat dan mereka tidak 
keluar lagi. (Hr. Ahmad) 
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Bentuk lain yang menjadi keyakinan kita untuk mengimani 
para malaikat adalah  sifat-sifat sifat-sifat mereka. Misalnya 
ketika Rasulullah melihat Jibril bentuk aslinya, beliau 
menceritakannya dalam sebuah hadis.

�ى 
أَ
�  رَ

َ
ل �هِ ��قَ�ا

َّ
�ل��ل ِئ�لٍ �عَ��نْ �عَ��بْ�دِ ا

� ��ِبي وَا
أَ
���مٍ �عَ��نْ � ��ِص ْ عَ�ا  �عَ��ن

ٌ
رِ�ي�ك

��ثَ�نَ�ا ��شَ�
َّ
�ا�جٌ حَ�د

َّ
��ثَ�نَ�ا �حَ��ج

َّ
حَ�د

 
ُّ
�ل

ُ
��نَ�اٍح ك

َ
ِة� �ج�

�ئَ�  �مِ�ا
��تُّ �هُ �����ِس

َ
ِت�هِ وَ�ل

� ورَ
ِ�ي �صُ

 ��ف
َ

رِ�ي�ل
ْ
مَ ِج���ب

َّ
�يْ�هِ وَ��سَ��ل

َ
�هُ عَ���ل

َّ
�ل��ل ى ا

َّ
��ل
�هِ �صَ

َّ
�ل��ل  ا

ُ
رَ��سُول

ِت 
و�

��قُ �ا
َ
�ي
ْ
�ل� رِّ وَا

ُّ
�ل�د وِ�ي�لِ وَا �ا

َ
�ه
�ل���تَّ حِ�هِ �مِ��نْ ا ��نَ�ا

َ
��سْ��قُ��طُ �مِ��نْ �ج�

َ
 �ي

�قَ
��فُ
أُ
�
ْ
ل  ا

َّ
 ��سَ�د

ْ
�ا ��قَ�د

َ
�ه ��نَ�اٍح �مِ���نْ

َ
�ج�

�هُ �ِب�هِ عَ��ِل��ي���مٌ
َّ
�ل��ل �مَ�ا ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hajjaj telah menceritakan 
kepada kami Syarik dari ‹Ashim dari Abu Wa`il dari Abdullah ia berkata; 
Rasulullah Saw melihat Jibril dalam bentuk aslinya, ia memiliki enam 
ratus sayap, setiap sayap dapat menutupi antara langit dan bumi, dari 
sayapnya berjatuhan aneka warna warni, mutiara dan yaqut. Allah 
Maha Mengetahui itu semua. (Hr. Ahmad) 

Hadis di atas menjelaskan bahwa malaikat memiliki 
sayap dengan berbagai warna. Aneka warna ini menegaskan 
kekuasaan Allah dan mengabarkan bahwa Jibril memiliki 
enam ratus sayap, setiap sayap menutup ufuk. Sebagai hamba 
beriman tidak perlu mempermasalahkan atau mempersoalkan 
bagaimana Rasulullah dapat melihat enam ratus sayap dan 
bagaimana pula cara beliau menghitungnya, padahal satu sayap 
saja dapat menutupi ufuk. Cukup meyakni semua itu karena ke 
Maha Kuasaan Allah untuk memperlihatkan kepada Nabi-Nya 
hal-hal yang tidak dapat dibayangkan dan dicerna oleh akal dan 
panca indera. Dalam ayat lain Allah menjelaskan bahwa para 
malaikat dianugerahi jumlah sayap yang berbeda-beda. 
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Artinya: Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, yang 
menjadikan Malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus 
berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing (ada 
yang) dua, tiga dan empat. Allah menambahkan pada ciptaan-Nya apa 
yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. (Qs. Fathir: 1)

Mengenai ayat di atas, kita wajib mengimaninya saja 
tanpa membandingkan hadis yang disebut pada paragraf 
sebelumnya, yang jelas apa yang difirmankan Allah dan yang  
disabdakan Rasulullah keduanya berasal dan bersumber dari 
wahyu Allah. 

2.	 Tugas para Malaikat 

Para malaikat diciptakan sebagai hamba patuh dan taat atas 
perintah Allah. Tidak pernah membantah dan membangkang, 
apa yang diperintah Allah akan selalu dilaksanakan. Diantara 
tugas-tugas malaikat yang harus kita imani berdasarkan ayat-
ayat al-Qur’an adalah sebagai berikut:

1.	 Malaikat Jibril menyampaikan wahyu dan Malaikat 
Mikail bertugas mengatur hal-hal yang berhubungan 
dengan alam, seperti melepaskan angin, menurunkan 
hujan, menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. Nama 
malaikat Mikail disebut dalam ayat 98 surat al-Baqarah.
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ِت�هِ 
�
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�يَ�د
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��ف �ا

َ
��ك

ْ
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�نَّ �ِإ�
 ��فَ
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ْ
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Artinya: Katakanlah: “Barang siapa yang menjadi musuh Jibril, 
Maka Jibril itu telah menurunkannya (Al Quran) ke dalam 
hatimu dengan seizin Allah; membenarkan apa (kitab-kitab) 
yang sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi 
orang-orang yang beriman. Barang siapa yang menjadi musuh 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mikail, 
Maka Sesungguhnya Allah adalah musuh orang-orang kafir.              
(Qs. Al-Baqarah: 97-98)

Menurut Wahbah Zuhaili dalam Tafsir al-Munir, ayat 
di atas turun terkait dengan kaum Yahudi. Kaum Yahudi 
dahulu berkata kepada Nabi, “setiap Nabi pasti didatangi 
seorang malaikat yang membawakan kerasulan dan wahyu 
dari tuhannya. Siapa malaikat yang datang kepadamu, 
supaya kami mengikutimu?”beliau menjawab, “Jibril”, 
mereka berkata, “dia adalah malaikat yang turun membawa 
peperangan. Dia adalah musuh kami! Seandainya kamu 
mengatakan bahwa yang datang kepadamu adalah Mikail 
yang turun membawa hujan dan rahmat, tentu kami 
mengikutimu.

Al-Tabari menuliskan bahwa ayat ini turun sebagai 
jawaban bagi kaum Yahudi bani Israel, dimana mereka 
menganggap Jibril adalah musuh mereka sedang Mikail 
adalah teman mereka. Dalam sebuah riwayat, Umar bin 
Khattab pernah memasuki midras (gedung pengajian 
Taurat) kaum Yahudi, lalu ia menyebut Jibril. Mereka lantas 
berkata, “dia adalah musuh kami”. Dia memberitahukan 
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rahasia-rahasia kami kepada Nabi Muhammad dan dialah 
malaikat pembawa gempa dan azab, sementara Mikail 
adalah pembawa rahmat, dialah menurunkan hujan dan 
kemakmuran.

2.	 Malaikat Israfil meniup sangkakala

��نَ�ا                    
ْ
�ع
َ
�م
َ
��ج
��فَ ورِ 

ُّ
�ل���ص ا ِ�ي 
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����

ْ
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��ف �يَ���مُو�جُ  ٍذ� 
ِئ�
وْ�مَ��

َ
�ي ���مْ 

ُ
�ه

�����ضَ
ْ
�بَ�ع �ا 

نَ
�
ْ

وَ�تَركَ
�عً�ا )٩٩(

ْ
�م
َ
���مْ ج�

ُ
�ه

Artinya: Kami biarkan mereka di hari itu1 bercampur aduk 
antara satu dengan yang lain, kemudian ditiup lagi2 sangkakala, 
lalu Kami kumpulkan mereka itu semuanya. (Qs. Al-Kahfi: 99)

Menurut al-Maraghi, ayat ini menegaskan tentang 
jebolnya tembok yang dibangun oleh Zulkarnaen dan 
penegasan tentang malaikat yang meniup sangkakala. 
Ya’juj Ma’juj keluar dan menghambur bergelombang di 
tengah-tengah manusia serta merusak tanaman dan harta 
mereka. Yakni mereka turun seperti alap-alap dari setiap 
bukit dan dataran yang tinggi. Kejadian ini terjadi sebelum 
tiupan pada sangkakala dalam masa yang tidak diketahui, 
“kemudian ditiup lagi sangkakala, lalu Kami kumpulkan 
mereka itu semuanya.” Jika waktu kiamat telah dekat, 
maka ditiupkanlah sangkakala dan dikumpulkan seluruh 
manusia dan kami datangkan mereka untuk dihisap.

1	 Maksudnya: di hari kehancuran dunia yang dijanjikan oleh Allah.
2	 Maksudnya: tiupan yang kedua Yaitu tiupan sebagai tanda kebangkitan dari kubur 

dan pengumpulan ke padang Mahsyar, sedang tiupan yang pertama ialah tiupan 
kehancuran alam ini.
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3.	 Malaikat maut

	  Allah berfirman.
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Artinya: Katakanlah: “Malaikat maut yang diserahi untuk 
(mencabut nyawa)mu akan mematikanmu, kemudian hanya kepada 
Tuhanmulah kamu akan dikembalikan. ” (Qs. As-Sajdah: 11)

Kata tawaffa dalam ayat ini mengandung makna 
mengambil sesuatu yang tepat dan sempurna. Maksudnya 
adalah sesungguhnya malaikat maut yang diserahi tugas 
untuk mencabut nyawa akan menepati bilangan yang telah 
disampaikan bagi kematian manusia, jika ajal telah sampai. 
Setelah dimatikan manusia akan dibangkitkan kembali 
dan diminta pertanggungjawaban atas apa yang telah 
dilakukan di dunia. Ayat ini meneguhkan adanya malaikat 
yang secara khusus bertugas mencabut nyawa manusia dan 
menunjukkan adanya hari berbangkit – hari pembalasan – 
dan adanya isyarat bahwa Allah adalah Tuhan yang kuasa 
mematikan dan menghidupkan makhluknya. 

4.	 Malaikat Ridwan penjanga Surga

	  Allah berfirman.

��تْ 
َ
ِت����ح

�ا وَ��فُ��
َ
و�ه ءُ َ�ا ا ج� �ذَ ى �ِإ

�تَّ
َ
�مَرًا �ح ِة� زُ�

�
َّ
��ن
َ
�لْ��ج ى ا

َ
لِإ ���مْ �

ُ
�ه
َّ
��ب وْا رَ

����قَ
�تَّ �ي�نَ ا ِذ�

�
َّ
�ل ��ي�قَ ا وَ�����ِس

�ي�نَ  �لِ�دِ َ�ا خ� �ا 
َ
و�ه

ُ
ُ��ل خ�

ْ
د ��فَ�ا طِ�ب�ْ�تُ����مْ  �مْ 

ُ
ْ��ك

�ي
َ
عَ���ل �مٌ  ��سَ�لا �ا 

َ
�ه ��نَ��تُ زَ� �خَ� ���مْ 

ُ
�ه

َ
�ل�  

َ
ل وَ��قَ�ا �ا 

َ
�ه

ُ
��ب وَا

ْ
�ب
أَ
�

)٧٣(



66 Ridhoul Wahidi, MA

Artinya: Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa 
ke dalam surga berombong-rombongan (pula). sehingga apabila 
mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka 
dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: “Kesejahteraan 
(dilimpahkan) atasmu. Berbahagialah kamu! Maka masukilah surga 
ini, sedang kamu kekal di dalamnya”. (Qs. Al-Zumar: 73)

5.	 Malaikat Malik penjaga neraka

	  Allah berfirman

و�نَ )٧٧(
ثُ
�مْ �مَ�ا�ِك��

ُ
��ك

 �ِإ�نَّ
َ
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Artinya: Mereka berseru: “Hai Malik3 Biarlah Tuhanmu 
membunuh Kami saja”. Dia menjawab: “Kamu akan tetap tinggal 
(di neraka ini)”. (Qs. Al-Zukhruf: 77)

Ayat di atas menjelaskan peristiwa dahsyatnya 
siksaan dalam neraka dan penegasan tugas malaikat 
penjaga neraka, yakni malaikat Malik. “Hai Malik suruhlah 
Tuhanmu agar Dia mencabut nyawa kami, supaya kami 
dapat beristirahat dari azab yang kami rasakan ini.” Maka 
malaikat Malik menjawab, “sesungguhnya kamu tetap 
tinggal dalam neraka, tidak akan dapat keluar darinya dan 
tidak akan selamat juga darinya. Demikian menurut al-
Maraghi dalam tafsirnya. Informasi mengenai malaikat-
malaikat penjaga neraka Allah berfirman.
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3	 Malik adalah Malaikat penjaga neraka.
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Artinya: Orang-orang kafir dibawa ke neraka Jahannam 
berombong-rombongan. sehingga apabila mereka sampai 
ke neraka itu dibukakanlah pintu-pintunya dan berkatalah 
kepada mereka penjaga-penjaganya: “Apakah belum pernah 
datang kepadamu Rasul-rasul di antaramu yang membacakan 
kepadamu ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu 
akan Pertemuan dengan hari ini?” mereka menjawab: “Benar 
(telah datang)”. tetapi telah pasti Berlaku ketetapan azab 
terhadap orang-orang yang kafir. (Qs. Al-Zumar: 77)

6.	 Malaikat Zabaniyah bertugas memberi azab dan siksa 
kepada para penduduk neraka.

	  Allah berfirman.
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Artinya: Kelak Kami akan memanggil Malaikat Zabaniyah4.             
(Qs. Al-Alaq:18)

Adapun jumlah malaikat zabaniyah ada 19 malaikat, 
sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an.
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4	 Malaikat Zabaniyah ialah Malaikat yang menyiksa orang-orang yang berdosa di 
dalam neraka.
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Artinya: Aku akan memasukkannya ke dalam (neraka) Saqar, 
tahukah kamu Apakah (neraka) Saqar itu?, Saqar itu tidak 
meninggalkan dan tidak membiarkan5, (neraka Saqar) adalah 
pembakar kulit manusia. dan di atasnya ada sembilan belas 
(Malaikat penjaga). (Qs. Al-Mudatsir: 26-30)

Di dalam neraka ada malaikat penjaga yang keras, 
besar, dan kasar perangainya. Jumlah mereka dari bangsa 
malaikat ada sembilan belas. Penjelas dari kata (ر �ع��ش�  (�ت��س�ع�ة� 
menurut mayoritas ulama adalah individu (sembilan 
belas individu) dan ada yang mengatakan sembilan belas 
kelompok. Al-Qurthubi mengatakan bahwa sembilan belas 
adalah para pemimpin dan pilihan. Adapun jumlah mereka 
tidak mampu dikatakan. Sebagaimana firman Allah.
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Artinya: Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan 
dari Malaikat: dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka 
itu melainkan untuk Jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya 

5	 Yang dimaksud dengan tidak meninggalkan dan tidak membiarkan ialah apa 
yang dilemparkan ke dalam neraka itu diazabnya sampai binasa kemudian 
dikembalikannya sebagai semula untuk diazab kembali.
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orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin dan supaya 
orang yang beriman bertambah imannya dan supaya orang-
orang yang diberi Al kitab dan orng-orang mukmin itu tidak 
ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya 
ada penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan): «Apakah 
yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu 
perumpamaan?» Demikianlah Allah membiarkan sesat orang-
orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. dan tidak ada yang mengetahui 
tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri. dan Saqar itu tiada lain 
hanyalah peringatan bagi manusia.

7.	 Malaikat pemikul Arasy

	  Allah berfirman.

�ِب�هِ   
ؤ��مِ��نُو�نَ

ُ
وَ�ي �ِه���مْ 

ّ
��ِب رَ �دِ 

ْ
�ِب�حَ�م و�نَ 

ُ
��ِبّ����ح

�����سَ
ُ
�ي �هُ 

َ
وْ�ل

َ
�ح وَ�مَ��نْ   

رْ���شَ
َ
�ع
ْ
�ل ا و�نَ 

ُ
�يَ�حْ�ِم��ل �ي�نَ  ِذ�

�
َّ
�ل ا

ِرْ 
����ف �غْ� ��فَ�ا �ا 

ً
�م
ْ
وَعِ��ل �ة�ً 

َ
َحْ�م

ر ءٍ  ْ
�ي
���شَ  
َّ
�ل

ُ
��تَ ك

ْ
�ع وَ��ِس �نَ�ا 

َّ
��ب
َ
�مَ��نُوا ر

آ
� �ي�نَ  ِذ�

�
َّ
�لِ��ل ِرُو�نَ 

����ف ��تَ�غْ� �����سْ
َ
وَ�ي

����حِ��ي���مِ
َ
�لْ��ج َ ا

�ب ا ِق�ِه���مْ عَ�ذَ�
 وَ���

َ
�ك

َ
وا ��سَ��ِب��ي��ل

ُ
�ع
َ
�ب
��تَّ وا وَا

ُ
�ب �ي�نَ �تَ�ا ِذ�

�
َّ
�لِ��ل

Artinya: “(Para malaikat) yang memikul Al-Arsy dan malaikat-
malaikat yang berada di sekelilingnya, mereka senantiasa 
bertasbih memuji rabb-Nya dan beriman kepada-Nya dan 
memintakan ampunan bagi orang-orang yang beriman (seraya 
mengucapkan): “wahai Rabb kami, rahmat dan ilmu-Mu meliputi 
segala sesuatu, maka berilah ampunan pada orang-orang yang 
bertaubat dan mengikuti jalan-Mu. Hindarkanlah mereka dari 
azab neraka Jahim.” (Qs. Ghafir: 7)

Malaikat yang memikul Arasy berjumlah delapan 
berdasarkan petunjuk al-Qur’an.
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�هِ��يَ�ة�ٌ  وَا ٍذ� 
ِئ�
وْ�مَ��

َ
�ي �هِ�يَ 

���فَ ءُ  ���مَ�ا
َّ
�ل��س ا ِت 

��
��قَّ �نْ���شَ )١٥(وَا �ة�ُ 

َ
ِق�ع

���� ا
َ
و
ْ
�ل ا ِت 

��
َ
وَ����قَ�ع ٍذ� 

ِئ�
وْ�مَ��

َ
��ي
��فَ

ِن�يَ�ة�ٌ )١٧(
�� ٍذ� �ثَ���مَ�ا

ِئ�
وْ�مَ��

َ
���مْ �ي

ُ
�ه

وْ���قَ
 ��فَ

َ
�ِبّ�ك

َ
 ر

رْ���شَ
َ
 �ع

ُ
�ا وَ�يَ�حْ�ِم�ل

َ
ِئ�ه
�� َ�ا ج�

ْ
ر

أَ
ى �

َ
 عَ��ل

ُ
�ك

َ
���مَ��ل

ْ
�ل )١٦(وَا

Artinya: Maka pada hari itu terjadilah hari kiamat, dan 
terbelahlah langit, karena pada hari itu langit menjadi lemah, 
dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Dan 
pada hari itu delapan orang Malaikat menjunjung ‘Arsy Tuhanmu 
di atas (kepala) mereka. (Qs. Al-Haqqah: 15-17).

Ayat di atas menunjukkan tentang peristiwa kiamat 
dimana langit pecah seperti bulu yang dihambur-
hamburkan. Para malaikat yang berada pada penjuru-
penjuru langit melihat manusia dipenjuru bumi. Ayat ini 
juga menegaskan jumlah malaikat yang memikul Arasy 
berjumlah delapan. 

8.	 Malaikat pencatat amal

Allah berfirman bahwa ada dua malaikat yang bertugas 
mencatat amal perbuatan manusia. 

ِ��ظُ� �مِ��نْ 
��ف
ْ
 )١٧(�مَ�ا �يَ���ل

ٌ
�عِ��ي�د

لِ ����قَ ِشّ���مَ�ا
�ل��� ِن ا

ِن وَ�عَ��
���مِ��ي�

َ
��ي
ْ
�ل ِن ا

ِن �عَ��
� ��يَ�ا

ّ
ِق
��
َ
���مُ��تَ���ل

ْ
�ل ى ا

��قَّ
َ
�تَ���ل

َ
 ��ي

�ذْ �ِإ

)١٨( 
ٌ
ِت���ي�د

ٌ �عَ�
ِق��ي��ب

�� َ
�يْ�هِ ر

َ
�د
َ
وْلٍ �ِإلا �ل

��قَ

Artinya: (Yaitu) ketika dua orang Malaikat mencatat amal 
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain 
duduk di sebelah kiri, tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya 
melainkan ada di dekatnya Malaikat Pengawas yang selalu hadir. 
(Qs. Qaf:17-18)
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9.	  Malaikat mungkar dan Nakir 

Tugas keduanya adalah memberikan pertanyaan 
kepada ahli kubur. 

�لِ �عَ��نْ 
َّ ���ض� ���مُ����فَ

ْ
�ل �نُ ا

ْ
رُ �ب �ا �ِب��شْ�

��ثَ�نَ
َّ
 حَ�د

ُّ
���صْرِ��ي

َ
�ب
ْ
�ل� ٍ ا

�ف
َ
َ���ل �نُ خ�

ْ
ى �ب

َ
�ي
ْ
�ة�َ �يَ�ح

َ
�م
َ
و ��سَ��ل

ُ
�ب
أَ
��ثَ�نَ�ا �

َّ
حَ�د

ةَ� 
َ
ر
ْ
�ي
َ
ر

ُ
��ِبي �ه

أَ
رِ��يِّ �عَ��نْ �

ُ
���مَ����قْ��ب

ْ
�ل ��ِبي ��سَ�عِ��ي�دٍ ا

أَ
ِن �

�
ْ
ْ ��سَ�عِ��ي�دِ �ب �قَ �عَ��ن

َ
��سْ�ح

ِن �ِإ
�
ْ
ِن �ب

��
َ
�لرحَّْ�م �عَ��بْ�دِ ا

�مْ 
ُ
حَ�دُ�ك

أَ
� 

َ
ل وْ ��قَ�ا

أَ
���مَ��يِّ��تُ �

ْ
�ل ��ِبرَ ا

ا ��قُ �ذَ َ �ِإ م
َّ
�يْ�هِ وَ��سَ��ل

َ
�هُ عَ���ل

َّ
�ل��ل ى ا

َّ
��ل
�هِ �صَ

َّ
�ل��ل  ا

ُ
 رَ��سُول

َ
ل  ��قَ�ا

َ
ل ��قَ�ا

��كِ��يرُ 
�ل��نَّ ا رُ  �خَ�

آ
�
ْ
ل رُ وَا

َ
���مُ��نْ��ك

ْ
�ل �ا ا

َ
حَ�دِ�هِ�م

أَ
 لِ�

ُ
ل ِن �يُ����قَ�ا

� ��قَ�ا َ
ر زْ�

أَ
ِن �

� ا
َ
��سْوَد

أَ
ِن �

� �ا
َ
��ك

َ
هُ �مَ��ل �تَ�ا

أَ
�

�هِ 
َّ
�ل��ل  ا

ُ
وَ �عَ��بْ�د

ُ
 �ه

ُ
ول

 �يَ����قُ
�نَ �ا

َ
 �مَ�ا ك

ُ
ول

��قُ
َ
��ي
ُ�لِ ��فَ ج�

َّ
�لر ا ا �ذَ�

َ
ِ�ي �ه

 ��ف
ُ

ول
��تَ �تَ����قُ

نْ�
�
ُ
ِن �مَ�ا �ك�

� ا
َ
ول

��قُ
َ
��ي
��فَ

 
ْ
ِن ��قَ�د

� ا
َ
ول

��قُ
َ
��ي
�هُ ��فَ

ُ
هُ وَرَ��سُو�ل

ُ
ا �عَ��بْ�د �دً

َّ
 مُ�حَ�م

�نَّ
أَ
�هُ وَ�

َّ
�ل��ل ا ا

َّ
َ �ِإل �ه

َ
�ل ا �ِإ

َ
�نْ ل

أَ
� 
ُ
�د

َ
�ه ����شْ

أَ
� ُ �ه

ُ
وَرَ��سُو�ل

��بْ�عِ��ي�نَ 
ِ�ي �����سَ

عً�ا ��ف ا رَ ِذ
و�نَ �

ُ
��بْ�ع

رِهِ �����سَ
ْ
��ب
ِ�ي ��قَ

�هُ ��ف
َ
��سَ���حُ �ل  �يُ����فْ

َّ
�م
ا �ثُ �ذَ�

َ
 �ه

ُ
ول

 �تَ����قُ
َ
�ك

َّ
�ن
أَ
� ُ م

َ
��ل
ْ
�ا �نَ�ع

نَّ
�
ُ

ك

ِن 
� ا

َ
ول

��قُ
َ
��ي
���مْ ��فَ

ُ
�ه ُ

ْ��ِبر
خ�

أُ
لِ�ي ��فَ��

��
ْ
�ه

أَ
ى �

َ
لِإ � 

ُ
ْ����ِجع

ر
أَ
� 

ُ
ول

��قُ
َ
��ي
�مْ ��فَ

�هُ �نَ
َ
 �ل

ُ
ل  �يُ����قَ�ا

َّ
�م
ِ��ي�هِ �ثُ

�هُ ��ف
َ
رُ �ل

َّ
�نَو

ُ
 ��ي
َّ
�م
�ثُ

�هُ 
َّ
�ل��ل ُ ا ��ثَ�ه

َ
ْ�ع �ب

َ
ى ��ي

�تَّ
َ
�يْ�هِ �ح

َ
�ل� ��لِ�هِ �ِإ

ْ
�ه

أَ
� 

ُّ
��ب

َ
�ح

أَ
ا �

َّ
ُ �ِإل �ه

ِق��ظُ�
و��

ُ
ا �ي

َ
��ي ل ِذ�

�
َّ
�ل رُو��ِس ا

َ
�ع
ْ
�ل ِة� ا

وْ�مَ�
نَ
�
َ
�مْ �ك�

�نَ

��تُ 
ْ
و�نَ ��فَ����قُ��ل

ُ
و�ل

 �يَ����قُ
َ
��س �ا

�ل��نَّ ��تُ ا
ْ
 ��سَ���مِ�ع

َ
ل ��فِ����قً�ا ��قَ�ا �نَ �مُ��نَ�ا �ا

َ
 وَ�ِإ�نْ ك

َ
�لِ�ك �عِ�هِ �ذَ

َ
�������ج ْ �مِ��نْ �مَ���ض�

ِض 


��ْ
ر

 �لِ�لْ�أَ
ُ

ل ��قَ�ا
ُ
��ي
 ��فَ

َ
�لِ�ك  �ذَ

ُ
ول

 �تَ����قُ
َ
�ك

َّ
�ن
أَ
�  ُ م

َ
��ل
ْ
�ا �نَ�ع

نَّ
�
ُ

 ك
ْ
ِن ��قَ�د

� ا
َ
ول

��قُ
َ
��ي
رِ��ي ��فَ

ْ
د
أَ
ا �

َ
�هُ ل

َ
�مِ��ثْ��ل

�بً�ا 
�ذ�َّ

َ
�ا �مُ�ع

َ
�ه ِ���ي

 ��ف
ُ

ل ا زَ�
َ
عُ�هُ ��فَ�لاَ �ي �لاَ ْ �ض�

أَ
�ا �
َ
�ه ِ���ي

��تَ���لِ�فُ ��ف �يْ�هِ ��فَ��تَ����خْ�
َ
ِئ����مُ عَ���ل

�تَ��
ْ
�يْ�هِ ��فَ��تَ��ل

َ
ِئ����مِ�ي عَ���ل

�تَ��
ْ
�ل ا

ٍت 
��ِب�� َ�ا

ِن �ث
�
ْ
�يْ�دِ �ب

 وَزَ�
ٍ
ّ
لِ�ي
ْ عَ�� �ب �عَ��ن َ�ا �ب

ْ
�ل� ِ�ي ا

��ف  وَ
َ
�لِ�ك �عِ�هِ �ذَ

َ
�������ج ْ �هُ �مِ��نْ �مَ���ض�

َّ
�ل��ل ُ ا ��ثَ�ه

َ
ْ�ع �ب

َ
ى ��ي

�تَّ
َ
�ح

��ِبي 
أَ
�ة�َ وَ� ِئ���شَ

� �ِبرٍ وَعَ�ا َ�ا �نَ��ٍس وَج�
أَ
َ وَ�

و�ب
ُّ
�ي
أَ
��ِبي �

أَ
ٍب وَ� ِز��

 ِن عَ�ا
�
ْ
ءِ �ب ا

َ
ر
َ
��ب
ْ
�ل ��ٍس وَا ِن �عَ��بَّ�ا

�
ْ
�ب وَا

 
َ

ل رِ ��قَ�ا
ْ
����قَ��ب

ْ
�ل ِب ا � ا ِ�ي عَ�ذَ�

َ ��ف م
َّ
�يْ�هِ وَ��سَ��ل

َ
�هُ عَ���ل

َّ
�ل��ل ى ا

َّ
��ل
 �صَ

ِ
ّ
�ِب�ي
�ل�ن�َّ وَوْا �عَ��نْ ا

َ
���مْ ر

ُ
�ه
ُّ
���ل

ُ
��سَ�عِ��ي�دٍ ك

ٌ
رِ��ي��ب

�نٌ �غَ�
�����سَ

َ
��ي��ثٌ �ح ةَ� حَ�دِ

َ
ر
ْ
�ي
َ
ر

ُ
��ِبي �ه

أَ
��ي��ثُ � و عِ���ي��سَى حَ�دِ

ُ
�ب
أَ
�
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Salamah, Yahya 
bin Khalaf Al Basri, telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Al 
Mufadlal dari Abdurrahman bin Ishaq dari Sa’id bin Abu Sa’id Al 
Maqburi dari Abu Hurairah berkata; Rasulullah Saw bersabda: 
“Jika salah seorang dari kalian dikuburkan, maka akan datang 
kepadanya dua Malaikat yang hitam dan kedua mata mereka 
biru. Salah satunya bernama Munkar dan yang lainnya bernama 
Nakir. Keduanya bertanya: ‘Apakah pendapatmu mengenai lelaki 
ini? ‘ Lalu dia menjawab sebagaimana yang pernah dikatakan 
dahulu; ‘Dia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada ilah selain Allah dan Muhammad adalah hamba-
Nya dan Rasul-Nya’. Keduanya berkata; ‘Kami sudah mengetahui 
bahwa kamu akan mengucapkan demikian.’ Kemudian kuburnya 
dilapangkan seluas tujuh puluh hasta dikali tujuh puluh hasta. 
Lalu diterangi dan dikatakan kepadanya; ‘Tidurlah, ‘ dia berkata; 
‘Biarkanlah aku kembali kepada keluargaku untuk mengabarkan 
kepada mereka.’ Keduanya berkata; ‘Tidurlah seperti pengantin 
yang tidak dibangunkan kecuali oleh orang yang paling dia cintai’, 
hingga Allah membangkitkannya dari tempat tidurnya. Adapun 
seorang munafik berkata; ‘Aku hanya mendengar orang-orang 
mengatakanya lalu aku ikut mengatakannya. Aku tidak tahu. 
Keduanya berkata; ‘Kami sudah tahu mengatakan demikian. 
Lalu dikatakan kepada bumi; ‘Himpitlah dia! ‘ lantas bumi 
menghimpitnya hingga persendiannya hancur. Dan dia terus 
diadzab di dalamnya hingga Allah membangkitkan dari tempat 
tidurnya.” Hadits semakna diriwayatkan dari Ali, Zaid bin Tsabit, 
Ibnu Abbas, Barra` bin ‘Azib, Abu Ayyub, Anas, Jabir, ‘Aisyah dan 
Abu Sa’id. Semuanya meriwayatkannya dari Nabi Saw mengenai 
adzab kubur. Abu Isa berkata; “Hadits Abu Hurairah merupakan 
hadits hasan gharib.”
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10.	  Para malaikat yang bertugas menjaga seorang hamba 
saat ia bangun, tidur dan di setiap keadaannya.

	  Sebagaimana dijelaskan dalam al-Qur’an.

�هَ لا 
َّ
�ل��ل  ا

�هِ �ِإ�نَّ
َّ
�ل��ل �مْرِ ا

أَ
و�نَ�هُ �مِ��نْ �

��ظُ� ����فَ
ْ
ِ�هِ �يَ�ح ��ف

ْ
َ���ل �يْ�هِ وَ�مِ��نْ خ�

َ
ِن �يَ�د

�
ْ
�تٌ �مِ��نْ �بَ��ي ��بَ�ا

ّ
ِق
����
َ
�هُ �مُ�ع

َ
�ل

ا ��فَ�لا  وْ�مٍ ��سُوءً
�ِب����قَ �هُ 

َّ
�ل��ل  ا

َ
دا  رَ

أَ
ا � وَ�ِإ�ذَ �ِه���مْ  ���ِس �نْ����فُ

أَ
وا �مَ�ا �ِب��

ُ
ر
ّ
��يِ
ى �يُ�غَ�

�تَّ
َ
وْ�مٍ �ح

�مَ�ا �ِب����قَ رُ 
ّ
��يِ
�يُ�غَ�

لٍ )١١( ِن�هِ �مِ��نْ وَا
و�

ُ
���مْ �مِ��نْ د

ُ
�ه

َ
�هُ وَ�مَ�ا �ل�

َ
 �ل
َّ
�مَرَد

Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah6. Sesungguhnya Allah tidak 
merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah 
keadaan7 yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada 
yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi 
mereka selain Dia.

Beriman kepada para malaikat memiliki pengaruh 
yang agung dalam kehidupan setiap mukmin, di antaranya 
adalah:

1.		  Mengetahui keagungan, kekuatan serta kesempurnaan 
kekuasaan-Nya. Sebab keagungan (sesuatu) yang 
diciptakan (makhluk) menunjukkan keagungan yang 
menciptakan (al-Khaliq). Dengan demikian akan 
menambah pengagungan dan pemuliaan seorang 

6	 Bagi tiap-tiap manusia ada beberapa Malaikat yang tetap menjaganya secara 
bergiliran dan ada pula beberapa Malaikat yang mencatat amalan-amalannya. dan 
yang dikehendaki dalam ayat ini ialah Malaikat yang menjaga secara bergiliran itu, 
disebut Malaikat Hafazhah.

7	 Tuhan tidak akan merobah Keadaan mereka, selama mereka tidak merobah sebab-
sebab kemunduran mereka.
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mukmin kepada Allah, di mana Allah menciptakan 
para malaikat dari cahaya dan diberi-Nya sayap-sayap.

2.		  Senantiasa istiqomah (meneguhkan pendirian) dalam 
menaati Allah. Karena barangsiapa beriman bahwa 
para malaikat itu mencatat semua amal perbuatannya, 
maka ini menjadikannya semakin takut kepada Allah, 
sehingga ia tidak akan berbuat maksiat kepada-Nya, 
baik secara terang-terangan maupun secara sembunyi-
sembunyi.

3.		  Bersabar dalam menaati Allah serta merasakan 
ketenangan dan kedamaian. Karena sebagai seorang 
mukmin ia yakin bahwa bersamanya dalam alam yang 
luas ini ada ribuan malaikat yang menaati Allah dengan 
sebaik-baiknya dan sesempurna-sempurnanya.

4.		  Bersyukur kepada Allah atas perlindungan-Nya kepada 
anak Adam, dimana ia menjadikan sebagian dari para 
malaikat sebagai penjaga mereka.

5.		  Waspada bahwa dunia ini adalah fana dan tidak 
kekal, yakni ketika ia ingat Malaikat Maut yang suatu 
ketika akan diperintahkan untuk mencabut nyawanya. 
Karena itu, ia akan semakin rajin mempersiapkan diri 
menghadapi hari Akhir dengan beriman dan beramal 
shalih.

B.	 Iman Adanya Jin

Menurut bahasa, kata Jin berasal dari tiga huruf, jim (  nun ,(�ج
( ) nun ,(�ن  Menurut Quraish Shihab, tiga huruf ini mengandung .(�ن
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makna ketersembunyiaan atau ketertutupan.8 Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia, kata Jin dimaknai dengan makhluk 
halus (yang dianggap berakal).9 Orang gila disebut juga ( ��نو�ن م��ج ), 
karena tertutup akalnya, sementara bayi yang berada dalam 
kandungan seorang ibu disebut janin, sebab tertutupnya perut, 
maka disebut janin. 

Setidaknya tidak kurang dari 24 ayat yang menyebut kata 
Jin dalam al-Qur’an, yang tersebar diberbagai surat.10 Allah 
menciptakan Jin dari api, berdasarkan firman Allah.

رٍ )١٥( رِ�ٍج �مِ��نْ �نَ�ا  �مِ��نْ �مَ�ا
�نَّ �ا

َ
�لْ��ج �قَ ا

َ
َ��ل وَخ�

Artinya: dan Dia menciptakan jin dari nyala api. (QS. Al-Rahman: 15)

Menurut Ibnu Abbas Allah menceritakan bahwa jin 
diciptakan dari ujung lidah api.11 Menurut pendapat Imam 
Nawawi jin diciptakan dari nyala api yang bercampur dengan 
warna hitam api.12 Hal ini diperkuat dengan dalil dari Rasulullah 
Saw. 

8	 M. Quraish Shihab, Yang Tersembunyi. Jin, Iblis, Setan & Malaikat, (Jakarta: Lentera 
Hati, 1999), h. 19

9	 Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Penerbit : PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2008), h. 423

10	 (QS. Al-An’am: 100), (QS. Al-An’am : 128), (QS. Al-An’am : 130), (QS. Al-A’raf: 38), (QS. 
Al-A’raf :179), (QS. Al-Kahfi: 50), (QS. An-Naml:17), (QS. An-Naml: 39), (QS. Saba’: 
12), (QS. Saba’: 13), (QS. Saba:14),  (QS. Al-Kahfi : 88), (QS. Saba’: 41), (QS. Fussilat:25), 
(QS. Fussilat:29), (QS. Al-Ahqaf: 18), (QS. Al ahqaf:29), (QS.Az-Zariyat:56), (QS. Ar 
rahman:33),  (QS. Jin: 1),  (QS. Jin: 5), (QS. Jin: 6), (QS. Jin: 9). Lebih lanjut silahkan 
merujuk buku Muhammad Fuad Abdul Baqi’, al-Mu’jam li al-Faz al-Qur’an al-Karim, 
(Daar Al-Fikr: Mesir, 1981), h. 179-180

11	 Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Kasir, jilid 9..., h. 288.
12	 Muhammad Isa Daud, Dialog dengan Jin Muslim..., h. 6
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��ثَ�نَ�ا 
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����ف ا �نُ رَ
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َ
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ٌ
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ل �دٍ ��قَ�ا

ْ
��ي
َ
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ْ
 �ب
ُ
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����ف ا �نُ رَ
ْ
 �ب
ُ
�د
َّ
��ثَ�نَ�ا مُ�حَ�م

َّ
حَ�د

 
َ

ل ��قَ�ا ��تْ 
َ
�ل ��قَ�ا �ة�َ  ِئ���شَ

� عَ�ا  ْ �عَ��ن رْوَةَ� 
ُ
�ع �عَ��نْ  رِ��يِّ 

ْ
ُ�ه �لزّ� ا �عَ��نْ  ���مَرٌ 

ْ
�مَ�ع �نَ�ا 

َ
ر
َ
ْ��ب خ�

أَ
� ِق 


� ا

ز�َّ
َّ
�لر ا  

ُ
�عَ��بْ�د

 �مِ��نْ 
�نُّ �ا

َ
�لْ��ج ُ��ِل�قَ ا

ورٍ وَخ�
ْ �نُ ��ةُ �مِ��ن

َ
�ِئ��ك ���مَ�لاَ

ْ
�ل ُ���لِ��قَ��تْ ا مَ خ�

َّ
�يْ�هِ وَ��سَ��ل

َ
�هُ عَ���ل

َّ
�ل��ل ى ا

َّ
��ل
�هِ �صَ

َّ
�ل��ل  ا

ُ
رَ��سُول

�مْ
ُ
��ك

َ
�فَ �ل �ا وُ�صِ

َّ
�مُ �مِ���م

َ
د
آ
ُ��ِل�قَ �

رٍ وَخ� رِ�ٍج �مِ��نْ �نَ�ا �مَ�ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rafi’] 
dan [Abdu bin Humaid], berkata Abdu: Telah mengkhabarkan kepada 
kami, sedangkan Ibnu Rafi’ berkata: Telah menceritakan kepada kami 
[Abdurrazzaq] telah mengkhabarkan kepada kami [Ma’mar] dari [Az 
Zuhri] dari [Urwah] dari [Aisyah] berkata: Rasulullah SAw bersabda: 
“Malaikat diciptakan dari cahaya, jin diciptakan dari api yang menyala-
nyala dan Adam diciptakan dari sesuatu yang telah disebutkan (ciri-
cirinya) untuk kalian.” (Hr. Muslim)

Allah menjadikan Jin untuk beribadah kepada-Nya. Ibadah 
yang dimaksud dalam ayat ini pada makna luas bukan saja 
ibadah dalam bentuk ritual. Bukankah Allah telah berfirman? 

ِن )٥٦(
و�

ُ
�د
ُ
��ب
ْ
�ِإلا �ِل��يَ�ع  

َ
�نْ��س لإ� لْ��ِج��نَّ وَا

� ��قْ��تُ ا
َ
َ���ل وَ�مَ�ا خ�

Artinya: dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku. (Qs. Az-Zariyat: 56)

Penyebutan kata ( ��ن �ل��ج �ن��س) Jin didahulukan dari kata (ا لإ�  (ا
manusia karena jin lebih dahulu diciptakan Allah dari 
pada manusia. Huruf (ل) pada kata ( و�ن  bukan berarti (�ل��ي�ع��ب�د
agar supaya mereka beribadah atau agar Allah disembah. 
Quraish Shihab menuliskan dalam tafsirnya, “Dan Aku tidak 
menciptakan jin dan manusia untuk satu manfaat yang kembali 
pada diri-Ku. Aku tidak menciptakan mereka melainkan agar 
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tujuan atau kesudahan aktivitas meraka adalah beribadah 
kepada-Ku.”13

Al-Maraghi berpendapat mengenai ayat di atas bahwa 
kecuali supaya mereka tunduk kepada-Ku dan merendahkan 
diri yakni, bahwa setiap makhluk dari jin atau manusia 
tunduk kepada keputusan Allah, patuh kepada kehendak-
Nya dan menuruti apa yang telah Dia takdirkan atasnya. Allah 
menciptakan mereka menurut apa yang Dia Kehendaki, dan 
Allah memberi rezeki kepada mereka menurut keputusan-
Nya, tidak seorang pun di antara mereka yang dapat memberi 
manfaat maupun mudharat kepada dirinya sendiri. Kalimat ini 
merupakan suruhan agar memberi peringatan, dan juga memuat 
alasan dari diperintahkannya memberi peringatan. Karena, 
diciptakanya mereka dengan alasan tersebut menyebabkan 
mereka harus diberi peringatan yang menyebabkan mereka 
harus diberi peringatan yang menyebabkan mereka wajib ingat 
dan meuruti nasihat.14

Ketika wahyu atau petunjuk datang kepada manusia maka 
akan didapati respon, ada yang percaya, menolak bahkan ada 
yang membangkang. Hal demikian juga terjadi pada bangsa 
jin, mereka memberikan respon ketika ada wahyu datang, ada 
yang beriman dan ada yang kafir. Sebagaimana dalam firman 
Allah:

�ا )١(
ً
��ب
َ
�نً�ا �عَ��ج

أ
رْ�

��نَ�ا ��قُ
ْ
�ا ��سَ���مِ�ع

�نَّ وْا �ِإ
ُ
�ل ِ ��فَ����قَ�ا

لْ��ِج��نّ
� رٌ �مِّ��نَ ا

 �نَ����فَ
َ
�ت�َ���مَع �����سْ ُ ا �ه

َّ
�ن
أَ
� 
َّ
ى
َ
لِإ � 

َ
وْ�حِى

أُ
� 

ْ
��قُ�ل

13	 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur’an, (Bandung: 
Lentera Hati, 2009), Volume IX, h....

14	 Ahmad Musthafa Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi, (Semarang: Tahaputra, 1989), h. 21



78 Ridhoul Wahidi, MA

Artinya: Katakanlah (hai Muhammad): «Telah diwahyukan kepadamu 
bahwasanya: telah mendengarkan sekumpulan jin (akan Al Quran), 
lalu mereka berkata: Sesungguhnya Kami telah mendengarkan Al 
Quran yang menakjubkan.

Ayat di atas menjelaskan bahwa Nabi Muhammad 
diperintahkan untuk menyeru kepada seluruh manusia, 
khususnya yang tidak mengimani kerasulanya, bahwa Alah 
telah mewahyukan kepadanya melalui malaikat Jibril dengan 
cara tersembunyi bahwa sekelompok jin telah mendengarkan 
dengan tekun bacaan al-Qur’an ketika Nabi Muhammad di 
Bathn Makkah suatu tempat antara Thaif dan Makkah saat aku 
melaksanakan shalat subuh, kemudian jin itu berkata kepada 
kaumnya setelah mereka kembali ke tempat mereka bahwa 
telah mendengarkan bacaan sempurna yang sangat indah lagi 
menakjubkan kata-kata dan kandunganya. Demikian menurut 
Quraish Shihab.

Imam Jalaludin al-Suyuthi dan Imam Jalaludin al-Mahalli 
menuliskan dalam tafsirnya mengenai ayat di atas bahwa 
Allah menghadapkan kepada Nabi Muhammad serombongan 
jin, yaitu jin Nashibin dari negeri Yaman atau Jin Nainawi, 
jumlah mereka ada tujuh atau sembilan jin. Pada saat itu 
Nabi Muhammad Saw berada di lembah Nakhl dan sedang 
melakukan salat Subuh berjamaah dengan para sahabat. Jin-
jin tersebut ketika menghadiri dan mendengarkan bacaan al-
Qur’an sebagian dari mereka berkata kepada sebagian yang lain, 
“Diamlah kalian untuk mendengarkan bacaannya”. Ketika Nabi 
Muhammad selesai membaca al-Qur’an, bangsa jin itu pulang 
kepada kaumnya untuk memberi peringatan akan datang azab 
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jika mereka tidak beriman kepada Nabi. Mereka sebelum itu 
pemeluk agama Yahudi, lalu setelah mendengarkan bacaan al-
Qur’an mereka masuk Islam. Bangsa jin yang menghadiri dan 
mendengarkan al-Qur’an itu berkata kepada kaumnya, “Hai 
kaum kami, sesungguhnya kami telah mendengarkan Kitab 
yakni al-Qur’an yang telah diturunkan sesudah Musa yang 
membenarkan kitab-kitab sebelumnya seperti kitab Taurat, dan 
beriman kepada agama Islam.

Respon bangsa jin yang tidak beriman dan menolak apa 
yang dikatakan al-Qur’an seperti dijelaskan dalam firman Allah 
dalam surat Jin ayat 11- 17:

��نْ 
َ
�نْ �ل

أَ
�ا �

�ن�َ��نَّ �ا ظَ�
َّ
�ن
أَ
ا )١١(وَ� دً

َ
ِق�د

ِئ�قَ ��
� �ا طَرَا

�نَّ
ُ

 ك
َ
�لِ�ك و�نَ �ذَ

ُ
�ا د

و�نَ وَ�مِ��نَّ
ُ
�لِ�ح �ا

َّ
�ل���ص �ا ا

�ا �مِ��نَّ
َّ
�ن
أَ
وَ�

�ا 
�مَ��نَّ

آ
� �ى  َ

�د
ُ
�ه

ْ
�ل� ا ��نَ�ا 

ْ
��سَ���مِ�ع �ا 

َّ
���م

َ
�ل �ا 

َّ
�ن
أَ
�بً�ا )١٢(وَ�

َ
ر

َ
هُ �ه ����زَ�ِج�

ْ
�نُ�ع ��نْ 

َ
وَ�ل ِض 


��ْ

ر
أ
ل� ِ�ي ا

��ف �هَ 
َّ
�ل��ل ا �نُ�ع����ز�ِج�َ 

�ا 
���مُ��سْ��ِل�مُو�نَ وَ�مِ��نَّ

ْ
�ل �ا ا

�ا �مِ��نَّ
َّ
�ن
أَ
����قً�ا )١٣(وَ�

َ
�ه َ

��فُ �بَ��خْ��سً�ا وَلا ر �ِبّ�هِ ��فَ�لا �يَ��خَ�ا
َ
 �ِبر

ؤ��مِ��نْ
ُ
��نْ �ي

َ
��فَ�م �ِب�هِ 

وا 
�نُ �ا

َ
��فَ��ك ��طُو�نَ  ��ِس ����قَ�ا

ْ
�ل ا �ا 

َّ
�م

أَ
)١٤(وَ� ا  �دً ���شَ رَ وْا 

َّ
ر
َ
�ح
 �تَ

َ
ِئ�ك

�
َ
و�ل�

أُ
��فَ��  َ م

َ
��سْ��ل

أَ
� ��نْ 

َ
��فَ�م  َ ��طُو�ن ��ِس ����قَ�ا

ْ
�ل ا

��قً�ا )١٦(
َ
ءً غ�َ�د ���مْ �مَ�ا

ُ
�ه ��سْ��قَ��يْ��نَ�ا

أ
ِة� ل�

رِ�ي����قَ�
َّ

�ل��ط ى ا
َ
�مُوا عَ��ل ��تَ��قَ�ا �����سْ وِ ا

َّ
�ل
أَ
��طَ��بً�ا )١٥(وَ�

َ
���مَ �ح

�ن�َّ
َ
�ه

َ
�لِ���ج

ا )١٧( �دً
َ
�ع �بً�ا �صَ ا �هُ عَ�ذَ�

ْ
��ك

ُ
��سْ��ل

َ
�ِبّ�هِ �ي

َ
رِ ر

ْ
ِذ�ك

 �عَ��نْ �
ْ ض
رِ��

ْ
ِ��ي�هِ وَ�مَ��نْ �يُ�ع

���مْ ��ف
ُ
�ه ِت����نَ
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Artinya: Dan Sesungguhnya di antara Kami ada orang-orang yang 
saleh dan di antara Kami ada (pula) yang tidak demikian halnya. adalah 
Kami menempuh jalan yang berbeda-beda. dan Sesungguhnya Kami 
mengetahui bahwa Kami sekali-kali tidak akan dapat melepaskan diri 
(dari kekuasaan) Allah di muka bumi dan sekali-kali tidak (pula) dapat 
melepaskan diri (daripada)Nya dengan lari. dan Sesungguhnya Kami 
tatkala mendengar petunjuk (Al Quran), Kami beriman kepadanya. 
Barangsiapa beriman kepada Tuhannya, Maka ia tidak takut akan 
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pengurangan pahala dan tidak (takut pula) akan penambahan 
dosa dan kesalahan. dan Sesungguhnya di antara Kami ada orang-
orang yang taat dan ada (pula) orang-orang yang menyimpang dari 
kebenaran. Barangsiapa yang yang taat, Maka mereka itu benar-
benar telah memilih jalan yang lurus. Adapun orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran, Maka mereka menjadi kayu api bagi 
neraka Jahannam. dan bahwasanya: Jikalau mereka tetap berjalan 
Lurus di atas jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan memberi 
minum kepada mereka air yang segar (rezki yang banyak). untuk Kami 
beri cobaan kepada mereka padanya. dan Barangsiapa yang berpaling 
dari peringatan Tuhannya, niscaya akan dimasukkan-Nya ke dalam 
azab yang Amat berat.

Wahbah Zuhaili dalam Tafsir al-Wasith mengemukakan 
bahwa ayat di atas menjelaskan kelompok jin, “dan Sesungguhnya 
di antara Kami ada orang-orang yang saleh dan di antara Kami ada 
(pula) yang tidak demikian halnya. adalah Kami menempuh jalan 
yang berbeda-beda.”. Maksudnya adalah kami adalah kelompok 
yang terpecah-pecah, kelompok-kelompok yang berlainan, 
yang memiliki keinginan-keinginan yang berbeda-beda. 
Yang  dimaksud adalah mereka bermacam-macam. Diantara 
mereka ada yang mukmin, ada yang fasik, dan ada yang kafir 
sebagaimana manusia. Ibnu Musayyab berkata bahwa mereka 
(bangsa Jin) ada yang Muslim, Yahudi, Nasrani, dan Majusi.

Ketika para jin mendengarkan al-Qur’an, diantara mereka 
ada yang membenarkan bahwa itu dari sisi Allah. Para jin yang 
demikian tidak mendustakan sebagaimana orang-orang kafir 
dari golongan manusia yang mendustakannya. Barangsiapa 
yang membenarkan apa yang diturunkan Allah kepada utusan-
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utusan-Nya, janganlah takut dikurangi kebaikannya, jangan 
pula takut dimusuhi, dizalimi, dan melampaui batas dari Allah 
dengan menambahi kejelekan-Nya.

Sebagian dari bangsa Jin ada yang mukmin, taat kepada 
Tuhan, dan beramal saleh. Sebagian bangsa Jin ada juga yang 
jahat, zalim, dan menyimpang dari jalan kebenaran, kebaikan 
serta manhaj iman yang benar. Perlu diketahui, bahwa “al-
Qaasit”  adalah orang yang menyimpang dari yang hak dan 
berpaling dari kebenaran. Berbeda dengan al-Muqsith, ia 
adalah orang yang adil sebab ia berpaling menuju kebenaran. 
Kemudian Allah memberikan balasan bagi Jin yang merespon 
al-Qur’an dengan kebatilan akan dimasukkan-Nya ke dalam 
azab yang Amat berat.

Manusia diberi anugerah Allah berupa akal dan jasmani 
untuk mengekplorasi kemampuan dan kekuatan yang 
dimilikinya. Dengan kesempurnaan akal dan jasmaninya 
manusia dapat mengubah dunia sebagaimana yang kita lihat 
saat ini. Begitu juga dengan bangsa jin, mereka memiliki 
kemampuan yang menakjubkan. Setidaknya ada beberapa 
kemampuan bangsa jin yang dijelaskan dalam al-Qur’an.

1.	 Bangsa jin dapat menundukkan angin dan membuat 
bangunan

Firman Allah.
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Artinya: Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang 
perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan 
perjalanannya di waktu sore sama dengan perjalanan sebulan (pula)15 
dan Kami alirkan cairan tembaga baginya. dan sebahagian dari jin ada 
yang bekerja di hadapannya (di bawah kekuasaannya) dengan izin 
Tuhannya. dan siapa yang menyimpang di antara mereka dari perintah 
Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka yang apinya menyala-
nyala. Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang dikehendakiNya 
dari gedung-gedung yang Tinggi dan patung-patung dan piring-piring 
yang (besarnya) seperti kolam dan periuk yang tetap (berada di atas 
tungku). Bekerjalah Hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada 
Allah). dan sedikit sekali dari hamba-hambaKu yang berterima kasih. 
(Qs. Saba’: 12-13)

Ayat 12 dari surat Saba’ di atas sebagaimana diutarakan 
dalam Lubab Tafsir min Ibni Katsir bahwa Allah memberi 
kemampuan pada bangsa jin untuk bekerja di bawah kekuasaan-
Nya untuk mendirikan berbagai bangunan dan lainnya. 
Barangsiapa yang enggan mematuhi Allah dari bangsa jin, 
maka mereka akan disiksa dengan siksaan yang pedih. Pada 
ayat selanjutnya disebutkan bahwa para jin mematuhi Nabi 
Sulaiman untuk mengerjakan apa yang diinginkannya dari 
gedung-gedung tinggi. Disebut dalam ayat di atas kata ( ر�ب م�ح�ا ) 
diartikan bangunan yang megah dan gedung-gedung tempat-

15	 Maksudnya bila Sulaiman Mengadakan perjalanan dari pagi sampai tengah hari 
Maka jarak yang ditempuhnya sama dengan jarak perjalanan unta yang cepat 
dalam sebulan. begitu pula bila ia Mengadakan perjalanan dari tengah hari sampai 
sore, Maka kecepatannya sama dengan perjalanan sebulan.
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tempat terhormat dan utama di sebuah tempat tinggal. Menurut 
Adh-Dhahak kata ( ر�ب م�ح�ا ) maknanya adalah masjid-masjid, 
sementara Qatadah berpendapat kata ( ر�ب م�ح�ا ) maknanya 
adalah masjid dan istana dan  Ibnu Zaid mengartikan kata 
( ر�ب م�ح�ا ) sebagai tempat tinggal.

 Salah satu kemampuan jin adalah membuat (ث�ي�ل�� ���م�ا
 yang (�ت

dalam terjemahan harfiahnya adalah patung-patung dan 
piring-piring. ‘Athiyah Al ‘Aufi berpendapat yang dimaksud 
dengan kata (ث�ي�ل�� ���م�ا

-adalah patung-patung. Adapun patung (�ت
patung tersebut terbuat dari tembaga sebagaimana dituliskan 
oleh Mujahid, sementara pendapat Qatadah mengatakan 
bahwa patung tersebut terbuat dari tanah dan kaca.

Kemampuan lain yang dimiliki bangsa Jin adalah 
memindahkan singgasana. Sebagaimana digambarkan al-
Qur’an.
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Artinya: Berkata Sulaiman: “Hai pembesar-pembesar, siapakah 
di antara kamu sekalian yang sanggup membawa singgasananya 
kepadaku sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang 
yang berserah diri. berkata ‹Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: “Aku 
akan datang kepadamu dengan membawa singgsana itu kepadamu 
sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu; Sesungguhnya aku 
benar-benar kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya.”                                                                  
(Qs. al-Naml: 38)
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Dalam literatur sejarah dituliskan bahwa ratu Balqis saat 
itu tinggal di wilayah Yaman, sementara Nabi Sulaiman tinggal 
di wilayah Baitul Maqdis (Yerusalem). Az-Zamakhsyari dalam 
al-Kasysyaf menyebutkan bahwa ‘Ifrit adalah salah satu dari 
jenis jin yang cerdik, mengaku mampu membawa singgasana 
ratu Balqis ke hadapan Nabi Sulaiman sebelum dia berdiri dari 
tempatnya. Lebih lanjut Az-Zamakhsyari menafsirkan bahwa 
‘ifrit dapat juga dari golongan manusia, dan maknanya adalah 
manusia yang jahat dan munkar, sementara ‘ifrit dari golongan 
syetan, maka maknanya adalah syetan yang jahat dan durhaka.

Ar-Razi dalam mahasinut ta’wil-nya menyatakan bahwa 
‘ifrit  adalah jenis jin yang mampu membawa singgasana Nabi 
Sulaiman dalam waktu singkat, yakni sebelum Nabi Sulaiman 
beranjak pulang ke kediamannya yang konon menurut 
sementara ulama ia kembali setelah berada bersama stafnya 
sejak pagi hingga tengah hari.

Diantara kemampuan lain bangsa jin adalah mengarungi 
angkasa. Firman Allah.

ا )٩( �دً �صَ
َ
�بً�ا ر �ا

َ
�ه ِش

�هُ ����
َ
 �ل

ْ
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َ
��نْ �ي

َ
���مْعِ ��فَ�م

َّ
 �لِ��ل��س

َ
عِ�د �ا �مَ����قَ�ا

َ
�ه  �مِ���نْ

ُ
�د

ُ
�ا �نَ����قْ�ع

نَّ
�
ُ

�ا ك
َّ
�ن
أَ
وَ�

Artinya: Dan Sesungguhnya Kami dahulu dapat menduduki beberapa 
tempat di langit itu untuk mendengar-dengarkan (berita-beritanya), 
tetapi sekarang16 Barangsiapa yang (mencoba) mendengar-dengarkan 
(seperti itu) tentu akan menjumpai panah api yang mengintai (untuk 
membakarnya). (Qs. Jin: 9)

16	 Yang dimaksud dengan sekarang, ialah waktu sesudah Nabi Muhammad s.a.w. 
diutus menjadi rasul.
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Menurut Umar Sulaiman al-Asyqar ayat di atas menjelaskan 
kemampuan jin untuk terbang menembus langit untuk 
mendapatkan informasi atau berita dari langit, akan tetapi 
“sekarang” kemampuan tersebut terhalang karena Allah telah 
menyiapkan pertahanan agar bangsa jin tidak lagi mampu 
mencuri informasi atau berita langit.

Sayyid Qutb menuliskan dalam tafsirnya Fi Zilal al-Qur’an 
bahwa keadaan dan kondisi bangsa jin dan realitas-realitasnya 
tidak dapat diserap oleh manusia, dimana bangsa jin yang akan 
mendapatkan berita dari langit tidak dapat diindrawi. Tempat 
yang dicari informasinya ada di “langit” yang merupakan tempat 
kedudukan para malaikat, di sana adalah sebuah alam malakut 
dan metafisika, lebih tinggi dari alam empirik dan indrawi 
ini. Bangsa syetan dari golongan jin selalu mendengar dan 
mencuri informasi secara diam-diam tentang berbagai rahasia 
penciptaan dan peristiwa yang akan terjadi di masa akan datang, 
dan para malaikat mengusir mereka dengan menggunakan 
cahaya-cahaya maknawi malakuti yang dimilikinya. 

Pakar tafsir Indonesia, Quraish Shihab menuliskan bahwa 
bangsa jin dari jenis syetan dahulunya dapat mencuri informasi 
dari langit, namun sekarang mereka tidak bisa karema telah 
dipenuhi oleh penjagaan yang kuat dari para malaikat dan 
semburan panah-panah api yang menghalangi mereka jika 
mendekat. Barangsiapa mencoba secara sungguh-sungguh 
untuk mendengar seperti itu sekarang, setelah di utusnya Nabi 
Muhammad, maka ia akan menjumpai untuk menghalangi-nya 
panah api yang mengintai sehingga membinasakannya.
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Salah satu bukti bahwa bangsa jin tidak mengetahui dan 
tidak memiliki kemampuan untuk melihat hal-hal ghaib, seperti 
kematian. Hal ini digambarkan pada peristiwa wafatnya Nabi 
Sulaiman yang tidak diketahui oleh bala tentaranya, termasuk 
bangsa jin.

�تَ�هُ 
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��ب
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ْ
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ُ
�م
َ
��ل
ْ
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�نُ �ا
َ
ك وْ 

َ
�ل �نْ 
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Artinya: Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, 
tidak ada yang menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali 
rayap yang memakan tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, 
tahulah jin itu bahwa kalau Sekiranya mereka mengetahui yang ghaib 
tentulah mereka tidak akan tetap dalam siksa yang menghinakan. 
(Qs. Saba’: 14)

Ayat di atas dikomentari oleh Sayyid Qutb dalam tafsirnya 
bahwa Allah mengisahkan wafatnya Nabi Sulaiman. Dalam 
riwayat bahwa Nabi Sulaiman sedang bertumpu pada 
tongkatnya ketika ajal menjemputnya, sementara bangsa Jin 
tetap bekerja keras menjalankan  perintah yang diberikan 
Nabi Sulaiman kepada mereka. Mereka tidak mengetahui jika 
Nabi Sulaiman telah wafat, hingga datangnya binatang dari 
tanah yakni rayap pemakan kayu. Saat tongkat penyangga Nabi 
Sulaiman itu itu rapuh sebab dimakan rayap, tongkat itupun 
tidak mampu menyangga tubuhnya lagi, sehingga tubuh Nabi 
Sulaiman pun roboh ke tanah dan saat itulah bangsa jin tahu 
bahwa Nabi Sulaiman telah wafat. Menurut Ashbagh tongkat itu 
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tegak selama satu tahun, setelah itu tongkatnya rapuh dan nabi 
Sulaiman tersungkur. Saat jatuh tersungkur, barulah bangsa 
jin menyadari bahwa seandainya mereka dapat mengetahui 
persoalan gaib, mereka pasti tidak akan membiarkan diri mereka 
berada dalam siksa yang menyusahkan dan menghinakan. 

Wafat Nabi Sulaiman secara gamblang dijelaskan juga 
dalam sabda Rasulullah Saw. 
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 Artinya: Dari Ibnu ‘Abbas ra dari Nabi Saw beliau bersabda: 
”Dahulu Nabiyullah Sulaiman as, jika melakukan shalat melihat 
pohon yang tumbuh di hadapannya, maka ia berkata:’Siapa namamu?’ 
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Tanaman itu mengatakan:’Pohon anu.’ Lalu Sulaiman bertanya 
lagi:’Untuk apa engkau ini?’ Maka kalau pohon tersebut tumbuh 
untuk ditanam maka ia akan ditanam dan jika dia untuk obat maka 
akan dicabut (diambil). Maka pada suatu hari ketika beliau shalat, ia 
melihat sebatang pohon di hadapannya, lalu dia (Sulaiman) berkata 
kepadanya:’Siapa namamu?’ Tanaman itu mengatakan:’Al-Kharuub.’ 
Sulaiman bertanya lagi:’Untuk apa engkau ini?’ Ia menjawab:’Untuk 
menghancurkan rumah ini.’ Maka Sulaiman berdo’a:’Ya Allah, 
jadikanlah Jin buta dengan kematianku (maksudnya tutupilah 
kematianku dari mereka), supaya manusia tahu bahwa para jin tidak 
mengetahui perkara yang ghaib.’Kemudian Sulaiman as memahat 
pohon tersebut menjadi tongkatnya, lalu dia menjadikannya sandaran 
selama satu tahun (dalam keadaan sudah meninggal), sementara jin 
pun tetap bekerja (untuk Sulaiman as). Lalu rayap memakan tongkat 
tersebut. Maka tampak nyatalah di mata manusia bahwasanya bangsa 
jin seandainya mengetahui perkara yang ghaib, mereka tidak akan 
menetap selama satu tahun dalam adzab yang menghinakan (yaitu 
menjadi pelayanan Sulaiman dan melakukan pekerjaan berat). Lalu 
para jin pun berterima kasih kepada para rayap, kemudian mereka 
membawakan kepada para rayap tersebut air.” (Hadis ini dha’if secara 
Marfu’ (sampai kepada Nabi Saw), namun Shahih secara Mauquf 
(sampai kepada Shahabat). Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, Abu Hatim 
dan selainnya).

والله اعلم بالصواب
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TAFSIR AYAT-AYAT SAM’IYYAT

Bab IV

A.	 Kematian

1.	 Pandangan agama tentang kematian 

Secara umum dapat dikatakan bahwa berbicara soal 
kematian bukan hal yang menyenangkan. Naluri manusia 
bahkan ingin hidup seribu tahun lagi. Al-Qur’an melukiskan 
keinginan sekelompok manusia untuk hidup selama itu. Mari 
kita perhatikan firman Allah berikut.
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Artinya: dan sungguh kamu akan mendapati mereka, manusia yang 
paling loba kepada kehidupan (di dunia), bahkan (lebih loba lagi) 
dari orang-orang musyrik. masing-masing mereka ingin agar diberi 
umur seribu tahun, Padahal umur panjang itu sekali-kali tidak akan 
menjauhkannya daripada siksa. Allah Maha mengetahui apa yang 
mereka kerjakan.
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Menurut Quraish Shihab dalam bukunya Wawasan al-
Qur’an; tafsir tematik atas pelbagai persoalan umat, banyak 
sebab seseorang enggan untuk mati karena ia tidak mengetahui 
apa yang akan dihadapinya setelah kematian, mungkin juga 
karena menduga bahwa yang dimiliki sekarang lebih baik dari 
apa yang akan didapati nanti. Mungkin juga membayangkan 
betapa sulit dan pedih pengalaman mati dan sesudah kematian 
atau karena khawatir memikirkan dan prihatin terhadap 
keluarga yang ditinggalkan, atau karena tidak mengetahui 
makna hidup setelah kematian, sehingga cemas dan takut 
menghadapi kematian.

Faktor-faktor tersebut di atas pada hakikatnya bukan pada 
tempatnya. Al-Qur’an menjelaskan bahwa hidup di akhirat jauh 
lebih baik daripada kehidupan dunia.
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َ
�ك

َ
رٌ �ل

ْ
َ��ي ِخ�رَةُ� خ�

� �ل�آ
َ
وَ�ل

Artinya: Dan Sesungguhnya hari kemudian itu lebih baik bagimu 
daripada yang sekarang (permulaan)1 (Qs. Al-Duha: 4)

 Musthafa Al-Kik sebagaimana dikutip oleh Quraish Shihab 
bahwa kematian yang dialami manusia dapat berupa kematian 
mendadak seperti serangan jantung, tabrakan, dan sebagainya, 
dan dapat juga merupakan kematian normal yang terjadi 
melalui proses menua secara perlahan. Yang mati mendadak 
maupun yang normal, kesemuanya mengalami apa yang 
1	 Maksudnya ialah bahwa akhir perjuangan Nabi Muhammad s.a.w. itu akan 

menjumpai kemenangan-kemenangan, sedang permulaannya penuh dengan 
kesulitan-kesulitan. ada pula sebagian ahli tafsir yang mengartikan akhirat dengan 
kehidupan akhirat beserta segala kesenangannya dan ula dengan arti kehidupan 
dunia.
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dinamai sakarat al-maut (sekarat) yakni semacam hilangnya 
kesadaran yang diikuti oleh lepasnya ruh dan jasad.

Dalam keadaan mati mendadak, sakarat al-maut itu 
hanya terjadi beberapa saat singkat, yang mengalaminya akan 
merasa sangat sakit karena kematian yang dihadapinya ketika 
itu diibaratkan oleh Nabi saw- seperti “duri yang berada dalam 
kapas, dan yang dicabut dengan keras.” Banyak ulama tafsir 
menunjuk ayat.

�ا )٢(
ً
��ط ِت �نَ���شْ

� ��طَ�ا ِش
��� �ا

�ل��نَّ رْ��قً�ا )١( وَا
ِت �غَ�

� ِز�عَ�ا
 �ا

�ل��نَّ وَا
Artinya: Demi (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan 
keras. dan (malaikat-malaikat) yang mencabut (nyawa) dengan 
lemah-lembut. (Qs. Al-Naziat: 1-2) 

Ayat pertama di atas sebagai isyarat kematian mendadak, 
Sementara ayat kedua sebagai isyarat kematian yang dialami 
secara perlahan-lahan. Kematian melalui proses lambat itu 
dan yang dinyatakan oleh ayat di atas sebagai “dicabut dengan 
lemah lembut,” sama keadaannya dengan proses yang dialami 
seseorang pada saat kantuk sampai dengan tidur. 

 Rasulullah Saw bersabda. 

“Seorang mukmin, saat menjelang kematiannya, akan didatangi oleh 
malaikat sambil menyampaikan dan memperlihatkan kepadanya apa 
yang bakal dialaminya setelah kematian. Ketika itu tidak ada yang 
lebih disenanginya kecuali bertemu dengan Tuhan (mati). Berbeda 
halnya dengan orang kafir yang juga diperlihatkannya kepadanya apa 
yang bakal dihadapinya, dan ketika itu tidak ada sesuatu yang lebih 
dibencinya daripada bertemu dengan Tuhan”. 
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Dalam surat Fushshilat ayat 30 Allah berfirman.

وا 
��فُ ��خَ�ا

لا �تَ
أَ
� ��ةُ 

َ
�ِئ��ك ���مَ�لا

ْ
�ل �ِه���مُ ا

ْ
��ي
َ
 عَ���ل

ُ
ل

�مُوا ��تَ�تَ��نَز�َّ ��تَ��قَ�ا �����سْ  ا
َّ
�م
�ثُ �هُ 

َّ
�ل��ل �نَ�ا ا

ُّ
��ب
َ
وا ر

ُ
�ل �ي�نَ ��قَ�ا ِذ�

�
َّ
�ل  ا

�ِإ�نَّ

و�نَ )٣٠( 
ُ
وعَ�د

�تُ �تُ����مْ 
نْ�
�
ُ
ِت�ي �ك�

�
َّ
�ل� ِة� ا

�
َّ
��ن
َ
�لْ��ج رُوا �ِب�ا ِش�

��
ْ
�ب
أَ
وا وَ�

�نُ زَ�
ْ
�ح
وَلا �تَ

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: “Tuhan Kami 
ialah Allah” kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, Maka 
Malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan: “Janganlah 
kamu takut dan janganlah merasa sedih; dan gembirakanlah mereka 
dengan jannah yang telah dijanjikan Allah kepadamu”.

Turunnya malaikat tersebut menurut banyak pakar tafsir 
adalah ketika seseorang yang sikapnya seperti digambarkan 
ayat di atas sedang menghadapi kematian. Ucapan malaikat, 
“Janganlah kamu merasa takut” adalah untuk menenangkan 
mereka menghadapi maut dan sesudah maut, sedang “jangan 
bersedih” adalah untuk menghilangkan kesedihan mereka 
menyangkut persoalan dunia yang ditinggalkan seperti anak, 
istri, harta, atau hutang. 

Demikian Al-Quran menggambarkan kematian yang 
akan dialami oleh manusia, dan demikian kitab suci 
menginformasikan tentang kematian yang dapat mengantar 
seorang mukmin agar tidak merasa khawatir menghadapinya. 
Sementara, yang tidak beriman atau yang durhaka diajak untuk 
bersiap-siap menghadapi berbagai ancaman dan siksaan. 

Al-Qur’an menaruh perhatian yang besar dalam 
menerangkan esensi dari kematian. Sebagaimana tercatat, 
bahwa Al-Qur’an berbicara tentang kematian kurang lebih 
sebanyak 300 ayat, disamping itu pula ratusan hadis Rasulullah 
Saw baik yang shahih maupun dhaif.
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2.	 Kepastian akan adanya Kematian

Kematian adalah akhir dari kehidupan manusia di dunia, 
setiap yang bernyawa pasti akan menemui kematian. Setiap 
yang tua, muda, remaja, anak-anak pasti akan menemui 
kematian. Kematian pasti akan mendatangi  setiap manusia 
tanpa membedakan antara yang kaya dan miskin, mulia dan 
hina, gagah dan lemah, sehat dan sakit, pejabat dan rakyat. 
Setiap manusia pasti akan merasakan kematian. Perhatikan 
firman Allah berikut.

و�نَ )٣٥(
ُ
�ع

َ
ْ����ج

��نَ�ا �تُر
ْ
��ي
َ
�ل ِ�ت�ْ��نَ�ة�ً وَ�ِإ

رِ ��ف
ْ
�لْ��خَ��ي رِّ وَا

�ل��ش�َّ �ِب�ا �مْ 
ُ
و�ك

ُ
ْ��ل ِت وَ��نَ�ب

���مَوْ�
ْ
�ل ِئ����قَ�ة�ُ ا

� ا ��ٍس �ذَ �نَ����فْ  
ُّ
�ل

ُ
ك

Artinya: Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Kami akan 
menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang 
sebenar-benarnya). dan hanya kepada kamilah kamu dikembalikan. 
(Qs. Al-Anbiya: 35)

Al-maut dalam ayat ini diartikan sebagai permulaan yang 
berupa berbagai penderitaan yang berat, sedangkan yang 
menemuinya adalah nyawa yang berpisah dengan badan. Setiap 
manusia yang bernyawa diantara makhluk-Nya pasti akan 
merasakan pahitnya kematian dan beratnya penderitaan ketika 
ruh berpisah dengan nyawa. Olehkarenanya jangan seseorang 
merasa gembira karena kematian yang lain, sebagaimana tidak 
patut baginya untuk menampakkan tanda-tanda bersedih dan 
merugi karena kematian seseorang. Demikian menurut al-
Maraghi.

Dalam ayat lain Allah menerangkan bahwa tidak ada 
seorangpun yang dapat menangguhkan langkah malaikat maut 
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yang datang menjemput, meskipun kita berada dalam benteng 
yang sangat kokoh.

���مْ 
ُ
�ه

ْ
���ب ����ِص

�تُ ٍة� وَ�ِإ�نْ 
 َ

��يَّ�د و�ٍج �مُ������شَ
ُ
ر
ُ
ِ�ي �ب

��ف �تُ����مْ 
نْ�
�
ُ
وْ �ك�

َ
���مَوْ�تُ وَ�ل

ْ
�ل �مُ ا

ُ
��ك

ُ
رِ�ك

ْ
وا �يُ�د

و�نُ
ُ
�نَ����مَ�ا �تَ�ك

ْ
��ي
أَ
�

�مِ��نْ  هِ  ِذ�
�
َ
�ه وا 

ُ
و�ل

�يَ����قُ ��سَ���يِّ�ئَ�ة�ٌ  ���مْ 
ُ
�ه

ْ
���ب ����ِص

�تُ وَ�ِإ�نْ  �هِ 
َّ
�ل��ل ا �عِ��نْ�دِ  �مِ��نْ  هِ  ِذ�

�
َ
�ه وا 

ُ
و�ل

�يَ����قُ ��نَ�ة�ٌ  �����سَ
َ
�ح

و�نَ 
ُ
�ه ْ�����قَ �يَ����ف و�نَ 

ُ
د �ا

َ
�يَ��ك لا  وْ�مِ 

����قَ
ْ
�ل ا ءِ  ؤ�لا

َ
�ه لِ  �ا

َ
��فَ�م �هِ 

َّ
�ل��ل ا �عِ��نْ�دِ  �مِ��نْ   

ٌّ
�ل

ُ
 ك

ْ
��قُ�ل  

َ
ك �عِ��نْ�دِ

��ي�ثً�ا )٧٨( حَ�دِ
Artinya: Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan 
kamu, Kendatipun kamu di dalam benteng yang Tinggi lagi kokoh, 
dan jika mereka memperoleh kebaikan2, mereka mengatakan: “Ini 
adalah dari sisi Allah”, dan kalau mereka ditimpa sesuatu bencana 
mereka mengatakan: “Ini (datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)”. 
Katakanlah: “Semuanya (datang) dari sisi Allah”. Maka mengapa 
orang-orang itu (orang munafik) Hampir-hampir tidak memahami 
pembicaraan3 sedikitpun? (Qs. Al-Nisa: 78)

Kematian adalah perkara yang pasti terjadi, siapapun tidak 
bisa lari daripadanya. Ia akan menemui kalian dimanapun 
manusia berada, meski di gedung-gedung yang tinggi, yang 
hanya dihuni orang-orang kaya dan bergelimang kenikmatan 
atau di dalam benteng-benteng yang dijaga oleh bala tentara 
atau berlindung di balik teknologi kedokteran yang canggih 
serta ratusan dokter terbaik yang ada di bumi. Jika kematian itu 
pasti datang, dan kadang-kadang orang yang berjihad di jalan 
Allah tidak terkena kematian sedangkan orang yang berlindung 
dibalik gedung-gedung dan berlimang kesenangan kadang-

2	 Kemenangan dalam peperangan atau rezki.
3	 Pelajaran dan nasehat-nasehat yang diberikan.
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kadang mati, maka tidak ada lagi alasan untuk tidak menemui 
kematian. Adapun hal yang terbaik adalah selalu mengingat 
akan kematian dan mempersiapkan bekal setelah kematian. 
Bukankah Rasul pernah mengingatkan?

�هِ 
َّ
�ل��ل ا �عَ��بْ�دِ  �نُ 

ْ
�ب  

ُ
عِ

����ف �نَ�ا ��ثَ�نَ�ا 
َّ
ٍض حَ�د


�� �عِ��يَ�ا �نُ 

ْ
�ب  

ُ
�نَ��س

أَ
� ��ثَ�نَ�ا 

َّ
رٍ حَ�د �ا

َّ
�بَ��ك �نُ 

ْ
�ب  

ُ
ر
ْ
��ي
َ
�ب
�لز�ُّ ا ��ثَ�نَ�ا 

َّ
حَ�د

��تُ 
نْ�
�
ُ
 �ك�

َ
ل ��قَ�ا �هُ 

َّ
�ن
أَ
� رَ 

َ
�عُ�م ِن 

�
ْ
�ب ا �عَ��نْ  �بَ�اٍح 

َ
��ِبي ر

أَ
� ِن 

�
ْ
�ب ءِ  ��طَ�ا

َ
�ع �عَ��نْ  ��ٍس 

ْ
���ي
ِن ��قَ

�
ْ
�ب  
رْوَةَ�

�عَ��نْ ��فَ

ى 
َ
مَ عَ��ل

َّ
رِ ��فَ��سَ��ل �ا �نْ���صَ

أَ
�
ْ
ل  �مِ��نْ ا

ٌ
ُ�ل ج�

َ
هُ ر ءَ �ا

َ
��ج
��فَ مَ 

َّ
�يْ�هِ وَ��سَ��ل

َ
�هُ عَ���ل

َّ
�ل��ل ى ا

َّ
��ل
�هِ �صَ

َّ
�ل��ل  رَ��سُولِ ا

َ
�مَع

 
َ

ل  ��قَ�ا
ُ

�ل ��فْ���ض�َ
أَ
� ِن��ي�نَ 

���مُؤ��مِ��
ْ
�ل  ا

ُّ
��ي

أَ
� �هِ 

َّ
�ل��ل  ا

َ
�يَ�ا رَ��سُول  

َ
ل  ��قَ�ا

َّ
�م
مَ �ثُ

َّ
�يْ�هِ وَ��سَ��ل

َ
�هُ عَ���ل

َّ
�ل��ل ى ا

َّ
��ل
 �صَ

ِ
ّ
�ِب�ي
�ل�ن�َّ ا

رًا 
ْ
ِذ�ك

� ِت 
وْ�

َ
�م
ْ
�لِ��ل ���مْ 

ُ
�ه

ُ
ر
ثَ
��
ْ
�ك
أَ
�  

َ
ل ��قَ�ا  ُ

���يَ��س
ْ
�ك
أَ
� ِن��ي�نَ 

���مُؤ��مِ��
ْ
�ل ا  

ُّ
��ي

أَ
��فَ��  

َ
ل ��قَ�ا ��قً�ا 

ُ
ُ���ل خ� ���مْ 

ُ
�ه ���نُ �����سَ

ْ
�ح

أَ
�

ُ
��س �ا

َ
�ي
ْ

ك
أَ
�
ْ
ل  ا

َ
ِئ�ك

�
َ
و�ل�

أُ
ا � دًا  َ

�د
ْ
ِت�ع

�� �����سْ هُ ا
َ
�د

ْ
�لِ���مَ�ا �بَ�ع ���مْ 

ُ
�ه ���نُ �����سَ

ْ
�ح

أَ
وَ�

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Az Zubair bin Bakkar telah 
mengabarkan kepada kami Anas bin ‘Iyadl telah mengabarkan kepada 
kami Nafi’ bin Abdullah dari Farwah bin Qais dari ‘Atha` bin Abu Rabah 
dari Ibnu Umar bahwa dia berkata; Saya bersama dengan Rasulullah 
Saw, tiba-tiba datang seorang laki-laki Anshar kepada beliau, lalu dia 
mengucapkan salam kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam dan 
bertanya; “Ya Rasulullah, bagaimanakah orang mukmin yang utama?” 
beliau menjawab: “Orang yang paling baik akhlaknya.” Dia bertanya 
lagi; “Orang mukmin yang bagaimanakah yang paling bijak?” beliau 
menjawab: “Orang yang paling banyak mengingat kematian, dan yang 
paling baik persiapannya setelah kematian, merekalah orang-orang 
yang bijak.” (Hr. Ibnu Majah).

Dalam ayat lain, Allah juga menegaskan bahwa setiap jiwa 
pasti menemui kematian.
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حِز�َ 
�حْ ��نْ زُ�

َ
ِة� ��فَ�م

�مَ� ِق��يَ�ا
����
ْ
�ل وْ�مَ ا

َ
�ي �مْ 

ُ
ورَ�ك

ُ
�ج�

أُ
� وْ�نَ 

وَ��فَّ
���مَ�ا �تُ

ِت وَ�ِإ�نَّ
���مَوْ�

ْ
�ل ِئ����قَ�ة�ُ ا

� ا ��ٍس �ذَ �نَ����فْ  
ُّ
�ل

ُ
ك

رُورِ )١٨٥( �غُ�
ْ
�ل  ا

ُ
�ا �ِإلا �مَ��تَ�اع

َ
��نْ�ي

ُّ
�ل�د ةُ� ا �ا

َ
��ي
َ
�لْ�ح زَ� وَ�مَ�ا ا  ��فَ�ا

ْ
�ة�َ ��فَ����قَ�د

َّ
��ن
َ
�لْ��ج  ا

َ
ِخ��ل


ْ
د
أُ
رِ وَ� �ا

�ل��نَّ ِن ا
�عَ��

Artinya: Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. dan 
Sesungguhnya pada hari kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. 
Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, 
Maka sungguh ia telah beruntung. kehidupan dunia itu tidak lain 
hanyalah kesenangan yang memperdayakan. (Qs. Ali Imran: 185)

Ayat di atas kita temui kata (س��  ,diartikan dengan nyawa (�ن����ف
sebab ada makna lain dari kata (س��  yakni diri. Ayat tersebut ,(�ن����ف
juga mengisyaratkan bahwa roh itu tidak mati sekalipun 
jasadnya telah mati. Sebab, orang yang mencicipi sebagaimana 
diisyaratkan dalam ayat tersebut, masih tetap ada (hidup), 
sedangkan orang yang mati tidak mungkin untuk merasakannya. 
Proses untuk mencicipi itu adalah suatu perasaan yang tidak 
bisa dirasakan kecuali oleh orang yang masih hidup. Demikian 
menurut al-Maraghi

Penyebutan lafaz ( و�ن
و��ف

 pada ayat ini memberi isyarat (�ت
bahwa sebagian balasan amal baik dan amal buruk terkadang 
sampai kepada pelakunya ketika masih hidup di dunia sebagai 
pertanda balasan amal mereka, namun, ada juga yang balasan 
amalnya ditangguhkan sampai ia memasuki alam yang ketiga, 
yakni alam barzakh. Barang siapa yang selamat dari azab 
kubur, maka perjalanan menuju alam selanjutnya (akhirat) 
akan lebih mudah. Jika sebaliknya maka saat berada di dalam 
kubur mendapatkan siksa dan jalan selanjutnya akan menemui 
hambatan. 
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Ada perbedaan makna dalam ayat al-Qur’an terkait mati – 
dalam arti tidur dan mati – dalam arti berpindahnya ruh karena 
kematian sempurna.

ِت�ي 
�
َّ
�ل� ا  

ُ
�ك ���مْ��ِس

ُ
��ي
��فَ �ا 

َ
�ه �ِم� �مَ��نَ�ا ِ�ي 

��ف �تَ���مُ��تْ  �مْ 
َ
�ل ِت�ي 

�
َّ
�ل� وَا �ا 

َ
ِت�ه
�مَوْ�� حِ��ي�نَ   َ

��س �نْ����فُ
أ
ل� ا ى 

��فَّ َ
�تَو

َ
��ي �هُ 

َّ
�ل��ل ا

 
َ
�لِ�ك ِ�ي �ذَ

��ف  
�ِإ�نَّ ى 

ًّ
�مُ��سَ���م َ�لٍ  ج�

أَ
� ى 

َ
لِإ � رَ�ى  �خْ�

أ
ل� ا  

ُ
�ل ��ِس

ْ
ر
ُ
وَ�ي ���مَوْ�تَ 

ْ
�ل ا �ا 

َ
�ه

ْ
��ي
َ
عَ���ل ى 

��قَ����ضَ

و�نَ )٤٢(
ُ
ر
َّ
��ك �تَ��فَ

َ
وْ�مٍ ��ي

�لِ����قَ ٍت 
� �ا

َ
�ي
آ
ل�

Artinya: Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan 
(memegang) jiwa (orang) yang belum mati di waktu tidurnya; Maka 
Dia tahanlah jiwa (orang) yang telah Dia tetapkan kematiannya 
dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditetapkan4. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda- tanda 
kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir.

Kata (ى
ى) dalam ayat ini diambil dari kata (��ي�تو��ف

��فَّ  yang arti (وَ
dasarnya menyempurnakan atau mencapai batas akhir. Pada 
ayat ini didahulukan lafaz Allah atas (ى

 menunjukkan (��ي�تو��ف
makna pengkhususan, yakni hanya Allah bukan selain-Nya. 
Allah lah yang menentukan dan memiliki kewenangan penuh 
untuk maksud tersebut, meskipun Yang Maha Kuasa itu 
menugaskan malaikat maut untuk mencabut ruh. Adapun yang 
dimaksud ayat di atas adalah nyawa yang berhubungan dengan 
badan manusia.

Al-Baidhawi berpendapat bahwa (س��  berpisah dengan (�ن����ف
jasmani manusia pada saat kematiannya dengan pemisahan 
yang sempurna dan saat tidur pemisahannya tidak sempurna. 
4	 Maksudnya: orang-orang yang mati itu rohnya ditahan Allah sehingga tidak dapat 

kembali kepada tubuhnya; dan orang-orang yang tidak mati hanya tidur saja, 
rohnya dilepaskan sehingga dapat kembali kepadanya lagi.
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Karena itu (س��  bagi orang yang tidur itu kembali ke wadah (�ن����ف
yang menampungnya sampai tiba masa pemisahannya yang 
sempurna, yakni kematian. Maksdunya adalah jika ajal kematian 
datang, maka akan hilang gerak, rasa, dan kesadaran dari tubuh 
manusia akibat perpisahan yang sempurna itu. Sementara saat 
tidur, sebab terpisahnya (س��  ,dengan badan belum sempurna (�ن����ف
maka yang hilang hanya unsur kesadarannya saja. 

Ar-Razi menulis dalam tafsirnya bahwa yang pasti adalah 
tidur dan mati merupakan dua hal dari jenis yang sama, hanya 
saja kematian adalah putusnya hubungan secara sempurna, 
sedang tidur adalah putusnya hubungan tidak sempurna dilihat 
dari beberapa segi.

Wawasan al-Qur’an tentang kematian tidak hanya terjadi 
satu kali, tetapi dua kali. Surat Ghafir ayat 11 mengabadikan 
sekaligus membenarkan ucapan orang-orang kafir di hari 
kemudian.

و�ٍج �مِ��نْ 
ُ
ر ى �خُ�

َ
لِإ �  

ْ
�ل

َ
�ه

ِب�نَ�ا ���فَ
و��

�نُ �ا �ِب�ذُ�
عْ��تَرَ��فْ��نَ ِن ��فَ�ا

�
ْ
�تَ��ي

�ثْ��نَ� ��يَ���يْ�تَ���نَ�ا ا
ْ
�ح

أَ
ِن وَ�

�
ْ
�تَ��ي

�ثْ��نَ� ��نَ�ا ا
�مَ�ت�َّ

أَ
�نَ�ا �

َّ
��ب
َ
وا ر

ُ
�ل ��قَ�ا

��سَ��ِب��ي�لٍ )١١(

Artinya: Mereka menjawab: “Ya Tuhan Kami Engkau telah mematikan 
Kami dua kali dan telah menghidupkan Kami dua kali (pula), lalu Kami 
mengakui dosa-dosa kami. Maka Adakah sesuatu jalan (bagi Kami) 
untuk keluar (dari neraka)?”

Kematian oleh sementara ulama didefinisikan sebagai 
ketiadaan hidup atau antonim dari hidup, yang berarti mati. 
Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama tentang kematian 
dua kali dan kehidupan dua kali yang dimaksud ayat diatas.
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Ibn ‘Asyur berpendapat bahwa kematian pertama dalam 
kehidupan dunia dan kematian kedua di alam barzah, Sementara 
kehidupan dua kali adalah kehidupan di dunia dan kehidupan 
setelah dibangkitkan dari kubur. Quraish Shihab memahami 
kematian pertama yang dialami manusia adalah sebelum 
kelahirannya atau sebelum Allah menghembuskan ruh kehidupan 
kepadanya, sementara kematian kedua kematian yang dialami saat 
meninggalkan dunia ini. Kehidupan pertama yang dialami manusia 
adalah pada saat manusia menarik dan menghembuskan napas di 
dunia, sementara kehidupan kedua  saat manusia di alam barzakh 
atau kelak ketika hidup kekal di akhirat. 

Imam Thabathaba’i dalam tafsirnya memahami ayat di 
atas bahwa kematian pertama adalah kematian dalam kehidupan 
di dunia, kemudian disusul dengan kehidupan di alam barzah. 
Kemudian terjadi kematian di alam barzah dan itulah kematian 
kedua, lalu disusul dengan kehidupan kedua yaitu kehidupan 
di hari kemudian. Imam Thabathaba’i menguatkan pendapat 
ini dengan mengemukakan bahwa kehidupan di bumi tidak 
disebutkan, karena ayat ini berbicara tentang kehidupan dan 
kematian yang telah dan akan dialami seseorang.

B.	 Surga dan Kenikmatannya

1.	 Nama-nama Surga

Surga memiliki nama-nama yang disebutkan dalam al-
Qur’an dan al-Sunnah. Berikut ini adalah dalil-dalil al-Qur’an 
tentang penyebutan namanya.
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a.	 Jannatul Firdaus

Allah berfirman :

لا  �نُزُ� وْ��ِس 
َ
ِرْد

����ف
ْ
�ل �تُ ا �ا

��نَّ
َ
���مْ �ج�

ُ
�ه

َ
�ل� ��نَ��تْ  �ا

َ
ِت ك

� �ا
َ
�لِ�ح �ا

َّ
�ل���ص وا ا

ُ
�عَ�ِم��ل

َ
�مَ��نُوا و

آ
� �ي�نَ  ِذ�

�
َّ
�ل  ا

�ِإ�نَّ

�ا �حِوَلا )١٠٨(
َ
�ه و�نَ �عَ���نْ

ْ�غُ� �ب
َ
�ا لا ��ي

َ
�ه ِ���ي

�ي�نَ ��ف �لِ�دِ َ�ا )١٠٧(خ�
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, 
bagi mereka adalah surga Firdaus menjadi tempat tinggal, mereka 
kekal di dalamnya, mereka tidak ingin berpindah dari padanya. (Qs. 
Al-Kahfi : 107-108).

Kata firdaus dalam bahasa Romawi artinya taman. As- 
Suddi berpendapat firdaus berarti kurma yang asal katanya 
firdas. Ayat ini menyajikan tentang surga yang dijanjikan dan 
sebagai motivasi umat Muslim untuk memperbanyak amal 
saleh disertai keikhlasan dan bersih dari syirik.

Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, membenarkan apa yang dibawa oleh 
para utusan-Nya, dan mengerjakan amal saleh karena 
mengharapkan pahala dari Tuhan-Nya, maka akan dibalas 
dengan taman-taman firdaus di surga yang paling tinggi dan 
paling pertengahan sebagai tempat tinggal. Demikian menurut 
al-Maraghi. Rasulullah Saw mengajak kepada pengikutnya 
untuk berdoa, memohon kepada Allah agar kelak dimasukkan 
ke dalam golongan dan kelompok surga firdaus.

ِن�ي 
�ثَ�

َّ
��ِبي حَ�د

أَ
ِن�ي �

�ثَ�
َّ
 حَ�د

َ
ل ���حٍ ��قَ�ا

ْ
��ي
َ
�نُ ��فُ��ل

ْ
�ب  
ُ
�د
َّ
ِن�ي مُ�حَ�م

�ثَ�
َّ
رِ حَ�د ِذ�

���مُ��نْ�
ْ
�ل �نُ ا

ْ
�ب �هِ��ي���مُ  رَا

ْ
�ب �ا �ِإ

��ثَ�نَ
َّ
حَ�د

مَ 
َّ
�يْ�هِ وَ��سَ��ل

َ
�هُ عَ���ل

َّ
�ل��ل ى ا

َّ
��ل
 �صَ

ِ
ّ
�ِب�ي
�ل�ن�َّ �عَ��نْ ا ةَ� 

َ
ر
ْ
�ي
َ
ر

ُ
��ِبي �ه

أَ
� �عَ��نْ  رٍ  ��سَ�ا

َ
ِن �ي

�
ْ
�ب ءِ  ��طَ�ا

َ
�ع �عَ��نْ   

ٌ
ل �هِ�لاَ
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�ا 
����قًّ

َ
�نَ �ح �ا

َ
�نَ ك �ا �مَ���ض�َ

َ
�مَ ر �ا ةَ� وَ�صَ �لاَ

َّ
�ل���ص  ا

َ
�م ��قَ�ا

أَ
�هِ وَرَ��سُو�لِ�هِ وَ�

َّ
�ل��ل �ِب�ا  

�مَ��نَ
آ
�  �مَ��نْ 

َ
ل ��قَ�ا

ِت�ي 
�
َّ
�ل� ا �هِ  ِض�

�
ْ
ر

أَ
� ِ�ي 

��ف  َ
��س

َ
َ��ل وْ ج�

أَ
� �هِ 

َّ
�ل��ل ا ��سَ��ِب��ي�لِ  ِ�ي 

��ف رَ 
َ
�ج� �ا

َ
�ه �ة�َ 

َّ
��ن
َ
�لْ��ج ا �هُ 

َ
ِخ���ل


ْ
�يُ�د �نْ 

أَ
� �هِ 

َّ
�ل��ل ا ى 

َ
عَ��ل

�ئَ�ة�َ  ِة� �مِ�ا
�
َّ
��ن
َ
�لْ��ج ِ�ي ا

 ��ف
�ِإ�نَّ  

َ
ل  ��قَ�ا

َ
�لِ�ك �ِب�ذَ�  

َ
��س �ا

�ل��نَّ ِ�ئُ ا
ّ
�ب
��فَ�لاَ �نُ��نَ�

أَ
� �هِ 

َّ
�ل��ل  ا

َ
وا �يَ�ا رَ��سُول

ُ
�ل �ا ��قَ�ا

َ
�ه ِ���ي

 ��ف
َ
وُ�لِ�د

�نَ 
ْ
�ا �بَ��ي

َ
�م
َ
���مَ�ا �ك

ُ
�ه ِن �مَ�ا �بَ���يْ��نَ

�
ْ
��تَ��ي

َ
�ج�

َ
ر

َ
 د

ُّ
�ل

ُ
ِ�ي ��سَ��ِب��ي��لِ�هِ ك

��ف �ي�نَ  �هِ�دِ �ا
َ
����ج�
ُ
�م
ْ
�لِ��ل �هُ 

َّ
�ل��ل �ا ا

َ
�ه

َّ
عَ�د

أَ
� ٍة� 
�َ ج�

َ
ر

َ
د

ِة� 
�
َّ
��ن
َ
�لْ��ج وْ��سَ��طُ ا

أَ
� �هُ 

�نَّ �ِإ�
 ��فَ

َ
وْ��س

َ
ِرْد

����ف
ْ
�ل ا وهُ 

ُ
��فَ��سَ��ل �هَ 

َّ
�ل��ل ���مُ ا

ُ
�ت�
ْ
�ل
أَ
ا ��سَ�� �ذَ �ِإ�

ِض ��فَ


��ْ
ر

أَ
�
ْ
ل ءِ وَا ���مَ�ا

َّ
�ل��س ا

ِة�
�
َّ
��ن
َ
�لْ��ج رُ ا �ا

َ
�ه
��نْ
أَ
� رُ 

َّ
����ج� �تَ����فَ ِن وَ�مِ��نْ�هُ 

��
َ
�لرحَّْ�م  ا

رْ���شُ
َ
�ع وْ��قَ�هُ 

ِة� وَ��فَ
�
َّ
��ن
َ
�لْ��ج ى ا

َ
عْ��ل

أَ
وَ�

Artinya :Telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Al Mundzir 
telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Fulaih berkata, telah 
menceritakan kepadaku Ayahku telah menceritakan kepadaku Hilal 
dari ‘Atha bin Yasar dari Abu Hurairah dari Nabi Saw, beliau bersabda: 
“Barangsiapa beriman kepada Allah dan rasul-Nya, mendirikan 
shalat, dan berpuasa pada bulan Ramadlan, maka Allah berkewajiban 
memasukkannya kedalam surga, baik ia berhijrah fi sabilillah atau 
duduk di tempat tinggalnya tempat ia dilahirkannya.” Para sahabat 
berkata, “Wahai Rasulullah, tidak sebaiknyakah kami mengabarkan 
orang-orang tentang hal ini?” Nabi malahan menjawab: “Dalam surga 
terdapat seratus derajat yang Allah persiapkan bagi para mujahidin di 
jalan-Nya, yang jarak antara setiap dua tingkatan bagaikan antara 
langit dan bumi, maka jika kalian meminta Allah, mintalah surga 
firdaus, sebab firdaus adalah surga yang paling tengah dan paling 
tinggi, di atasnya ada singgasana Arrahman, dan daripadanya sungai 
surga memancar.” (Hr. Bukhari)

Mereka yang dimasukkan ke dalam taman-taman firdaus 
tidak ada keinginan sedikitpun untuk berpindah daripadanya 
kepada yang lain. Ibnu Abbas mengatakan, mereka tidak ingin 
berpindah dari surga firdaus, sebagaimana seseorang ingin 
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berpindah dari satu rumah ke rumah lain, jika rumah itu tidak 
cocok dengnnya. Artinya, tidak ada tempat yang lebih mulia 
di surga kelak seperti surga firdaus, sehingga setiap hamba 
yang dijanjikan masuk di dalamnya hatinya akan terpaut dan 
menaruh perhatian kepadanya dan tidak akan ada keinginan 
untuk pindah ke surga yang lain. 

b.	 Jannatun Na’im

Allah berfirman :

���مْ 
ُ
�ه �نَ�ا

ْ
َ���ل خ�

ْ
د

أ
ِت�ِه���مْ وَل�

�� ���مْ ��سَ���يِّ�ئَ�ا
ُ
�ه رْ�نَ�ا �عَ���نْ

����فَّ
َ
�ك

َ
وْا �ل

����قَ
�تَّ �مَ��نُوا وَا

آ
� ِب  � �ا

تَ
�ِك�

ْ
�ل  ا

َ
�ل

ْ
�ه

أَ
� 
�نَّ

أَ
وْ �

َ
وَ�ل

�عِ��ي���مِ )٦٥(
�ل��نَّ ِت ا

� �ا
��نَّ
َ
�ج�

Artinya: Dan Sekiranya ahli kitab beriman dan bertakwa, tentulah 
Kami tutup (hapus) kesalahan-kesalahan mereka dan tentulah Kami 
masukkan mereka kedalam surga-surga yang penuh kenikmatan.  
(Qs. Al-Maidah: 65)

Dalam tafsirnya, al-Maraghi menuliskan bahwa ayat di 
atas terkait dengan ahli kitab. Jika ahli kitab itu mengimani 
adanya Allah dan Rasul utusan-Nya, serta bertaqwa dengan 
mencegah dirinya dari perbuatan dosa-dosa dan kebiasaa-
kebiasaan haram yang biasa mereka lakukan, niscaya Allah akan 
mengampuni mereka dan dihapuskan segala kesalahan dan 
dosa yang telah mereka perbuat, bahkan Allah akan membalas 
mereka kelak diakhirat ke dalam surga yang penuh kenikmatan.

Ayat di atas menegaskan tentang pemberitahuan Allah 
kepada umat Muslim, betapa besar kemaksiatan yang telah 
dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani dan betapa 
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banyak kesalahan-kesalahan yang telah mereka lakukan. Ayat 
ini juga menggambarkan betapa luas rahmat dan kasih sayang 
Allah kepada para hamba-Nya dengan senantiasa membuka 
pintu taubat bagi siapapun yang telah berbuat maksiat, betapa 
pun besarnya dosa dan maksiat yang telah dilakukan kaum 
Yahudi dan Nasrani. 

Seandainya mereka (Yahudi dan Nasrani) mengamalkan isi 
dari Taurat dan Injil yang memberitakan kabar gembira tentang 
datangnya seorang nabi dari keturunan Ismail, sebagaimana 
dikatakan oleh Isa. Sekiranya mereka mengamalkan wahyu 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang telah 
disebutkan dalam kitab-kitab mereka, niscaya Allah akan 
meluaskan rizki mereka, langit akan mencurahkan hujan dan 
berkahnya, dan bumi menumbuhkan untuk mereka tumbuhan 
dan kekayaannya, sebagaimana janji Allah, Jikalau Sekiranya 
penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi 
mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, Maka Kami siksa mereka 
disebabkan perbuatannya. (Qs. Al-A’raf: 96)

Hal ini menegaskan bahwa kesengsaraan dan kesempitan 
yang menimpa setiap manusia (Yahudi dan Nasrani) tidak lain 
karena dosa-dosa yang telah dilakukan. Selain itu menjadi 
isyarat bahwa seandainya mereka mengakui dan mengamalkan 
isi Taurat dan Injil pasti mereka tidak akan menantang Nabi 
Muhammad. Sebab agama yang mereka anut (saat ini) tidak 
lain dari khayal belaka yang mereka angan-angankan, mereka 
selalu menambah atau mengurangi isi kitab-Nya, sehingga 
jauh dari hidayah dan petunjuk Tuhan.
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Dalam ayat lain Allah berfrman:

���مْ 
ُ
�ه �نَ�ا

ْ
َ���ل خ�

ْ
د

أ
ِت�ِه���مْ وَل�

�� ���مْ ��سَ���يِّ�ئَ�ا
ُ
�ه رْ�نَ�ا �عَ���نْ

����فَّ
َ
�ك

َ
وْا �ل

����قَ
�تَّ �مَ��نُوا وَا

آ
� ِب  � �ا

تَ
�ِك�

ْ
�ل  ا

َ
�ل

ْ
�ه

أَ
� 
�نَّ

أَ
وْ �

َ
وَ�ل

�عِ��ي���مِ )٦٥(
�ل��نَّ ِت ا

� �ا
��نَّ
َ
�ج�

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal saleh, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan mereka karena 
keimanannya5, di bawah mereka mengalir sungai - sungai di dalam 
surga yang penuh kenikmatan. (Qs. Yunus : 9)

Sesungguhnya orang-orang yang beriman kepada apa 
yang wajib diimani dan tidak melalaikan ayat-ayat yang 
dilalaikan orang-orang yang lalai, mengharapkan pertemuan 
dengan Tuhan mereka, merasa takut akan hisab dan hukuman-
Nya, mereka mendapat hidayah dari Tuhan mereka, karena 
keimanan mereka akan jalan yang lurus pada segala perbuatan 
yang mereka lakukan. Akhirnya mereka dimasukkan ke dalam 
surga yang disediakan untuk orang-orang yang tunduk dan 
patuh kepada-Nya.

Petunjuk yang dapat kita ambil dari ayat ini adalah 
bahwa iman dan amal saleh menyebabkan diberinya hidayah 
(petunjuk) dan derajat yang tinggi sampai kepada tujuan 
yang sejauh-jauhnya, sehingga ketika iman dan amal saleh 
dikerjakan maka akan dibalas dengan surga yang ada sungai-
sungai mengalir dari bawah kamar-kamar mereka dan di bawah 
pohon-pohon surga.

5	 Maksudnya: diberi petunjuk oleh Allah untuk mengerjakan amal-amal yang 
menyampaikan surga.
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Dalam surat Luqman juga dijelaskan :

رِ��ي �مِ��نْ 
ْ
�ج�
�تَ ِن�ِه���مْ 

�� ِإ��ي���مَ�ا
�ِب� ���مْ 

ُ
�ه
ُّ
��ب ��ي�ِه���مْ رَ �دِ

ْ
�ه

َ
��ي ِت 

� �ا
َ
�لِ�ح �ا

َّ
�ل���ص وا ا

ُ
�عَ�ِم��ل

َ
�مَ��نُوا و

آ
� �ي�نَ  ِذ�

�
َّ
�ل  ا

�ِإ�نَّ

�عِ��ي���مِ )٩(
�ل��نَّ ِت ا

� �ا
��نَّ
َ
ِ�ي �ج�

رُ ��ف �ا
َ
�ه
��نْ
أ
ل� �ِه���مُ ا ِت

���
ْ
�ح
�تَ

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal-amal saleh, bagi mereka surga-surga yang penuh kenikmatan, 
(Qs. Luqman : 8)

Sebagaiana ayat-ayat sebelumnya dijelaskan bahwa 
orang yang beriman dan beramal saleh dikerjakan semua 
melalui kitab suci-Nya, dan mencegah diri dari hal-hal yang 
dilarang agama, maka bagi mereka surga yang didalamnya 
mereka menikmati berbagai macam kelezatan dan makanan 
serta minuman yang lezat, pakaian dan kendaraan yang 
beranekaragam, yang kesemuanya belum dan tidak pernah 
terbesit di dalam akal pikiran manusia. Mereka tinggal di dalam 
surga selama-lamanya dan tidak pernah keluar dari surga serta 
tidak pernah mengharapkan lagi tempat yang lain. Semua yang 
dijanjikan Allah dalam firman-Nya pasti terjadi, sebab hal ini 
adalah janji Allah dan Dia tidak pernah ingkar akan janji-Nya, 
Dia adalah Tuhan Yang Maha Mulia dan Maha Pemberi kepada 
para hamba-Nya.

c.	 Darussalam

Allah berfirman :

ِق��ي���مٍ )٢٥(
��تَ�� طٍ �مُ�����سْ ا ى �صِرَ

َ
لِإ � ءُ  �ا ���شَ

َ
��ي �مَ��نْ �ي �دِ

ْ
�ه

َ
�مِ وَ��ي �لا

َّ
�ل��س رِ ا ا

َ
ى د

َ
لِإ �عُو � ْ

�يَ�د �هُ 
َّ
�ل��ل وَا
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Artinya: Allah menyeru (manusia) ke darussalam (surga), dan 
menunjuki orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang Lurus 
(Islam)6. (Qs. Yunus : 25)

Darussalam yang dimaksud ayat ini adalah surga, sementara 
makna as-salam sendiri adalah sejahtera dari segala cacat, 
kekurangan dan kekeruhan. Allah mengajak ke jalan yang lurus, 
jalan yang tidak bengkok dan mengajak ke dalam kenikmatan 
darussalam berupa surga. Dia (Allah) mengajak hamba-Nya 
untuk melakukan amal-amal yang dapat menagntarkannya ke 
sana. Di sisi lain ada gangguan dari syaitan mengajak kepada 
kenikmatan duniawi sehingga menjerumuskan manusia ke 
neraka.

Allah memberi petunjuk kepada siapa saja yang Dia 
kehendaki-Nya kepada jalan surga tanpa mendapat halangan, 
karena jalan ke surga itu adalah jalan keselamatan yakni dengan 
jalan agama Islam, yakni akidah, keutamaan dan hukum-
hukum. Hidayah dalam konteks ayat ini menurut al-Maraghi 
adakalanya dengan memberi syari’at (tasyri’) kepada umat 
manusia dan adakalanya dengan memberi bimbingan taufiq. 
Hal ini dapat diperoleh hanya khusus kepada orang-orang yang 
tegus mengamalkan agama, maka Allah memberi ikatan pada 
hidayah itu bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya.

Dalam ayat lain disebutkan juga terkait darussalam.

و�نَ )١٢٦(
ُ
ر
َّ
�ك
�يَ�ذ�َّ وْ�مٍ 

�لِ����قَ ِت 
� �ا

َ
�ي
آ
ل� �نَ�ا ا

ْ
���ل

َّ
 ��فَ���ص

ْ
ِق��ي���مً�ا ��قَ�د

��تَ�� �مُ�����سْ  
َ
�ِبّ�ك

َ
طُ ر ا ا �صِرَ �ذَ�

َ
وَ�ه

6	 Arti kalimat darussalam Ialah: tempat yang penuh kedamaian dan keselamatan. 
pimpinan (hidayah) Allah berupa akal dan wahyu untuk mencapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat.
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و�نَ )١٢٧(
ُ
���مَ��ل

ْ
وا �يَ�ع

�نُ �ا
َ
�ِب���مَ�ا ك ���مْ 

ُ
�ه
ُّ
وَ وَ�ِل���ي

ُ
�ِه���مْ وَ�ه

ّ
��ِب  رَ

َ
�مِ �عِ��نْ�د �لا

َّ
�ل��س رُ ا ا

َ
���مْ د

ُ
�ه

َ
�ل�

Artinya: Dan Inilah jalan Tuhanmu; (jalan) yang lurus. Sesungguhnya 
Kami telah menjelaskan ayat-ayat (Kami) kepada orang-orang yang 
mengambil pelajaran, bagi mereka (disediakan) darussalam (surga) 
pada sisi Tuhannya dan Dialah pelindung mereka disebabkan amal-
amal saleh yang selalu mereka kerjakan. (Qs. Al-An’am: 126-127).

Adapun maksud jalan tuhan-Mu pada ayat ini adalah 
Islam. Dengan agama Islam inilah Allah melapangkan dada 
orang yang Dia kehendaki sehingga dia memeluk agama Islam. 
Inilah jalan yang benar, yang dengan itu manusia dibangkitkan. 
Allah menerangkan kepada manusia prinsip-prinsip akidah 
dengan bukti-bukti yang jelas dan keterangan yang nyata, yang 
keadaannya lurus dalam pandangan akal sehat dan fitrah yang 
selamat, terhindar dari kelalaian dan keterlaluan sehingga tidak 
memuat kebengkokan dan peyimpangan.

Sementara hamba-hamba yang menempuh jalan tuhan 
mereka yang lurus, akan mendapatkan negeri kedamaian 
(surga) di sisi Tuhan mereka, sebab menempuh jalan Allah yang 
dapat mengantarkan ke negeri kedamaian berkat amal yang 
telah dilakukan. Mereka juga menempuh jejak para nabi dan 
jalan yang pernah mereka lakukan sehingga mereka selamat 
dari penyimpangan hingga sampai mereka ke darussalam.  
Sungguh Allah lah yang memiliki urusan dan mencukupi 
mereka mengenai segala yang berguna bagi hamba-hamba-
Nya sebagai balasan atas ketaatan mereka saat di dunia dan 
memilih jalan yang lurus (Islam). 
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d.	 Jannatu ‘Adn

Allah berfirman :

ِت�يًّ�ا )٦١(
��
أْ
هُ �مَ��

ُ
�نَ وَعْ�د �ا

َ
�هُ ك

�نَّ �ِإ ِب  ��
ْ
��ي �غَ�

ْ
�ل �ِب�ا هُ 

َ
د ��نُ �عِ��بَ�ا

َ
�لرحَّْ�م  ا

َ
ِت�ي وَعَ�د

�
َّ
�ل� ٍن ا

�
ْ
ِت عَ�د

� �ا
��نَّ
َ
�ج�

Artinya: Yaitu surga ‘Adn yang telah dijanjikan oleh Tuhan yang 
Maha Pemurah kepada hamba-hamba-Nya, Sekalipun (surga itu) 
tidak nampak. Sesungguhnya janji Allah itu pasti akan ditepati.                               
(Qs. Maryam: 61)

Ayat di atas menerangkan tentang sifat surga dengan 
menyatakan surga ini adalah taman-taman tempat tinggal 
yang kekal tidak seperti taman-taman di dunia. Allah telah 
menjanjikannya untuk hamba-hamba yang bertaqwa, 
meskipun saat di dunia mereka tidak dapat menyaksikan surga 
itu, tapi ingat janji Allah tidak pernah diingkari dan mereka 
pasti akan menemui surga itu.

Ketika di surga, hamba-hamba yang telah dijanjikan 
memasukinya tidak pernah mendengar perkataan yang tidak 
berguna dan omong kosong, mereka mendapat ucapan selamat 
dari para malaikat yang memberi rasa aman dan tentram, yang 
menjadi puncak kebahagiaan dan idaman bagi setiap hamba 
yang iman dan meyakini akan Tuhan.

Dalam ayat lain disebutkan.

ؤ�ا 
ُ
�ل ؤ�

ُ
وَ�ل ٍب  ��

َ
�ه �ذَ �مِ��نْ  وِرَ  ��سَ�ا

أَ
� �مِ��نْ  �ا 

َ
�ه ِ���ي

��ف �نَ 
ْ
و
َّ
��ل
َ
�يُ�ح �ا 

َ
�ه
و��نَ

ُ
ُ��ل خ�

ْ
�يَ�د ٍن 

�
ْ
عَ�د �تُ  �ا

��نَّ
َ
�ج�

�ا �حَرِ�يرٌ )٣٣(
َ
�ه ِ���ي

���مْ ��ف
ُ
�ه

���سُ َ�ا وَ�ِل��ب
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Artinya: (bagi mereka) surga ‘Adn mereka masuk ke dalamnya, di 
dalamnya mereka diberi perhiasan dengan gelang-gelang dari emas, 
dan dengan mutiara, dan pakaian mereka didalamnya adalah sutera. 
(Qs. Fathir : 33)

Taman-taman tempat tinggal akan di masuki oleh orang-
orang yang Allah berikan kepada kitab (al-Qur’an), mereka akan 
dihiasi oleh Allah dengan gelang-gelang dari emas, dan dengan 
mutiara, dan pakaian mereka di dalamnya adalah sutera. 
Sungguh menjadi impian bagi setiap hamba yang soleh dan 
yakin akan adanya surga yang dijanjikan.

Dalam ayat lain disebutkan.

���مْ 
ُ
�ه ؤُ�ا  زَ�

َ
ِة� )٧(�ج�

�
َّ
رِ�ي

َ
��ب
ْ
�ل رُ ا

ْ
َ��ي ���مْ خ�

ُ
 �ه

َ
ِئ�ك

�
َ
و�ل�

أُ
� ِت 

� �ا
َ
�لِ�ح �ا

َّ
�ل���ص وا ا

ُ
�عَ�ِم��ل

َ
�مَ��نُوا و

آ
� �ي�نَ  ِذ�

�
َّ
�ل  ا

�ِإ�نَّ

ا  �دً
َ
�ب
أَ
� �ا 

َ
�ه ِ���ي

��ف �ي�نَ  �لِ�دِ َ�ا خ� رُ  �ا
َ
�ه
��نْ
أ
ل� ا �ا 

َ
�ه ِت

���
ْ
�ح
�تَ �مِ��نْ  رِ��ي 

ْ
�ج�
�تَ ٍن 

�
ْ
عَ�د �تُ  �ا

��نَّ
َ
�ج� �ِه���مْ 

ّ
��ِب رَ  

َ
�عِ��نْ�د

�هُ )٨(
َّ
�ب
َ
ِش�يَ ر

��� �لِ���مَ��نْ �خَ�  
َ
�لِ�ك وا �عَ��نْ�هُ �ذَ

َ�ض�ُ
���مْ وَر

ُ
�ه �عَ���نْ �هُ 

َّ
�ل��ل ِض�يَ ا

��َ
ر

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
amal saleh, mereka itu adalah Sebaik-baik makhluk. Balasan mereka 
di sisi Tuhan mereka ialah surga ‘Adn yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya selama-lamanya. Allah ridha 
terhadap mereka dan merekapun ridha kepadanya. yang demikian itu 
adalah (balasan) bagi orang yang takut kepada Tuhannya. (Qs. Al-
Bayyinah: 7-8).

Sesungguhnya orang-orang yang hatinya diterangi oleh 
sinar al-Qur’an dan menjadikannya sebagai kebenaran yang 
mutlak dan sebagai hidayah, disamping meyakini apa yang 
datang dari nabi Muhamamd (hadis), mengerjakan amal saleh, 
maka mereka akan dengan sukarela mengeluarkan harta dalam 
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kebaikan. Mereka termasuk orang memperlakukan sesama 
dengan cara yang baik dan mereka adalah sebaik-baik mahkluk. 
Denga mengikuti apa yang digariskan oleh Nabi berarti sama 
dengan menghargai hak akal, yang dengan akal itu manusia 
dimulyakan Allah dan dengan mengerjakan amal saleh berarti 
mereka telah memelihara keutamaan yang merupakan tiang 
wujudnya manusia. 

Kemudian dalam lanjutan ayat ini Allah akan memberi 
mereka balasan berupa surga yang akan menjadi tempat 
selama-lamanya. Di dalam surga ada berbagai kenikmatan 
dan kelezatan yang jauh lebih sempurna dibanding dengan 
kenikmatan dan kelezatan dunia. Demikian menurut al-
Maraghi.

Sebagai muslim yang baik, wajib bagi kita meyakini 
adanya surga, dilarang untuk memikirkan hakikat surga, dan 
bagaimana cara bersenang-senang di dalam surga, sebab yang 
mengetahui hakikat surga adalah Allah dan surga termasuk 
perkara gaib hanya Allah sendirilah yang mengetahuinya. Di 
akhir ayat ini Allah memberi ancaman kepada setiap ibadah 
yang dilakukan harus disertai dengan rasa takut kepada Allah 
sehingga  perbuatan yang dilakukan benar-benar bersih dan 
ikhlas karena Allah semata.

e.	 Jannatul Ma’wa

Allah berfirman :

�هِ�يَ  �ة�َ 
َّ
��ن
َ
�لْ��ج  ا

�ِإ��نَّ
وَ�ى )٤٠(��فَ

َ
�ه

ْ
�ل� ِن ا

�عَ��  َ
��س ��فْ

�ل��نَّ ا ى 
َ
�ه

�ِبّ�هِ وَ��نَ
َ
�مَ ر ��فَ �مَ����قَ�ا َ�ا �ا �مَ��نْ خ�

َّ
�م

أَ
وَ�

وَ�ى )٤١(
أْ
���مَ��

ْ
�ل ا
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Artinya: dan Adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran 
Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, Maka 
Sesungguhnya surgalah tempat tinggal (nya). (Qs. Naziat: 40-41)

Ayat di atas menerangkan orang-orang yang berhati-hati 
karena takut pada peristiwa hari itu – hari kiamat - dan karena 
pengetahuannya terhadap kekuasaan dan kebesaran Allah 
kemudian menjahui segala yang dilarang-Nya maka surga 
lah tempat kembalinya. Dua ayat ini Allah menggambarkan 
keadaan orang-orang yang berbahagia dalam dua sifat, yakni 
sifat takut kepada kebesaran Tuhannya dan sifat menahan diri 
dari keinginan hawa nafsunya. Jika kedua sifat ini dimiliki oleh 
setiap manusia maka kebahagiaan akan dirasakan. Kebahagiaan 
karena merasa selalu dekat dan diperhatikan Allah dalam setiap 
langkah kehidupan, sebagaimana bahagianya dua insan yang 
di mabuk asmara dan kebahagiaan karena mampu menahan 
diri dari nafsu yang mengajak kepada hal yang dilarang agama.

Dalam ayat lain disebutkan.

وَ�ى )١٥(
أْ
���مَ��

ْ
�ل �ة�ُ ا

��نَّ
َ
�ا �ج�

َ
�ه

َ
ى )١٤(�عِ��نْ�د

َ
�ه ���مُ�ن�ْ���تَ

ْ
�ل ِة� ا

َ
ر

ْ
�د  ��ِس

َ
�عِ��نْ�د

Artinya: (yaitu) di Sidratil Muntaha,7 di dekatnya ada surga tempat 
tinggal. (Qs. An-Najm: 14-15).

Menurut Ibnu Abbas ayat 14-15 ini masih berkaitan ayat ke 
13 yang menyebutkan peristiwa Rasulullah ketika Isra dan Mikraj 
telah melihat Jibril pada rupa yang aslinya. Hal ini sebagaimana 
Allah menciptakan Jibril dalam rupa tersebut di sisi pohon 

7	 Sidratul Muntaha adalah tempat yang paling tinggi, di atas langit ke-7, yang telah 
dikunjungi Nabi ketika mi’raj.
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bidara yang kepadanyalah berakhir pengetahuan semua alam, 
sedang apa yang ada dibelakangnya tidak ada  yang mengetahui 
melainkan Allah. Adapun yang dimaksud dengan Muntaha 
adalah Allah SWT, jadi Sidratul Muntaha adalah bidara pohon 
bidara milik Allah yang kepada Allah-lah segalanya berakhir. 
Sebagaimana dijelaskan dalam ayat lain.

ى )٤٢(
َ
�ه ���مُ�ن�ْ���تَ

ْ
�ل  ا

َ
�ِبّ�ك

َ
ى ر

َ
لِإ �  

�نَّ
أَ
وَ�

Artinya: Dan bahwasanya kepada Tuhamulah kesudahan (segala 
sesuatu). (Qs. An-Najm: 42).

Menurut Al-Maraghi di sisi pohon bidara ini terdapat 
surga tempat tinggal orang-orang yang bertakwa kepada hari 
kiamat. Sebagai orang yang beriman, kita wajib mengimani 
tentang adanya pohon ini sebagaimana digambarkan Alah dan 
kita tidak perlu menentukan dimana tempat atau mencoba 
menggambarkannya dengan sifat-sifat yang berlebihan 
sebagaimana digambarkan dalam al-Qur’an dan keterangan 
dari Rasulullah.

Imam Muslim meriwayatkan bahwa pohon tersebut berada 
pada langit yang ke-7 buahnya seperti tempayan-tempayan 
negeri Hajar, sedang daun-daunnya seperti telinga gajah. Jika 
seorang pengembara berjalan mengelilingi bayang-bayangnya 
selama tujuh tahun, maka ia tidak akan dapat mengelilingi 
seluruhnya.
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f.	 Darul Muqamah

Allah berfirman :

��نَ�ا 
ُّ

�يَ���مَ�����س ٌ وَلا 
��ب �نَ����صَ �ا 

َ
�ه ِ���ي

��ف ��نَ�ا 
ُّ

�يَ���مَ�����س ��لِ�هِ لا  ْ �مِ��نْ ��فَ���ض� ِة� 
�مَ� ���مُ����قَ�ا

ْ
�ل ا رَ  ا

َ
�نَ�ا د

َّ
حَ���ل

أَ
� ��ي  ِذ�

�
َّ
�ل وَا

)٣٥( ٌ
و�ب

�غُ�
ُ
�ا �ل

َ
�ه ِ���ي

��ف
Artinya: Dan yang menempatkan Kami dalam tempat yang kekal 
(surga) dari karunia-Nya; didalamnya Kami tiada merasa lelah dan 
tiada pula merasa lesu”. (Qs. Fathir: 34-35)

 Di akhirat kelak Allah akan menempatkan hamba-hamba 
yang beriman ke dalam surga yang tidak akan beralih dan tidak 
akan berpindah dari sana. Surga ini diperoleh setelah hamba 
yang soleh dan beriman itu meletihkan dirinya untuk beribadah 
saat di dunia, lalu mereka akan merasakan nikmat yang tiada 
taranya di akhirat.

ِة� )٢٤(
�ِل��يَ� �ا

�لْ��خَ �مِ ا �ا
َّ
�ي
أ
ل� ِ�ي ا

�تُ����مْ ��ف ��فْ
َ
��سْ���ل

أَ
ً�ا �ِب���مَ�ا �

ِن���ي�ئ
��
َ
وا �ه

ُ
�ب
َ
ر ��شْ� وا وَا

ُ
��ل
ُ
ك

Artinya: (kepada mereka dikatakan): “Makan dan minumlah dengan 
sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang 
telah lalu”..

g.	 Maq’ad Sidq

Allah berfirman :

رٍ )٥٥(  �مَ���ِل�ي�كٍ �مُ����قْ��تَ�دِ
َ
ٍق �عِ��نْ�د


�

ْ
�د �دِ �صِ

َ
ِ�ي �مَ����قْ�ع

رٍ )٥٤(��ف
َ
�ه

ٍت وَ��نَ
� �ا

��نَّ
َ
ِ�ي �ج�

ِق��ي�نَ ��ف
��
���مُ��تَّ

ْ
�ل  ا

�ِإ�نَّ
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu di dalam 
taman-taman dan sungai-sungai, di tempat yang disenangi8 di sisi 
Tuhan yang berkuasa. (Qs. Al-Qamar: 54-55)

8	 Maksudnya tempat yang penuh kebahagiaan, yang bersih dari hiruk-pikuk dan 
perbuatan-perbuatan dosa.
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Orang-orang yang takut kepada hukum-hukum Allah, 
mereka patuh dan menunaikan segala yang diperintah-Nya, 
dan menghindari segala maksiat yang dilarang-Nya baik secara 
rahasia atau terang-terangan. Allah akan memberi pahala 
kepada mereka atas apa yang telah mereka lakukan, berupa 
surga-surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, dimana 
mereka dihiasi dengan gelang-gelang dari emas dan duduk di 
atas kasur-kasur yang di dalamnya berisi sutera, dan mereka 
mendapatkan kenikmatan yang tidak pernah terlintas pada 
hati setiap manusia manapun.

h.	 Al-Maqam al-Amin 

 Allah berfirman :

�مِ��نْ  ��سُو�نَ 
َ
��ب�
ْ
�يَ��ل )٥٢( ٍن 

و�
ُ
وَ�عُ��ي ٍت 

� �ا
��نَّ
َ
�ج� ِ�ي 

)٥١(��ف ٍن 
�مِ��ي�

أَ
� �مٍ  �مَ����قَ�ا ِ�ي 

��ف ِق��ي�نَ 
��
���مُ��تَّ

ْ
�ل ا  

�ِإ�نَّ

ٍن )٥٤(
ورٍ عِ��ي�

ُ
�ِب�ح ���مْ 

ُ
�ه ��نَ�ا

ْ
�ج�

َّ
و  وَزَ�

َ
�لِ�ك ��ذَ

َ
ِ��ي�نَ )٥٣(�ك

�ِب��ل ٍق �مُ��تَ��قَ�ا


�
َ
ر
ْ
��تَ��ب

��ٍس وَ�ِإ�����سْ ُ
��نْ�د �����سُ

���مَوْ�تَ�ة�َ 
ْ
�ل �ِإلا ا  

���مَوْ�تَ
ْ
�ل �ا ا

َ
�ه ِ���ي

��ف و�نَ 
و��قُ

ِن��ي�نَ )٥٥(لا �يَ�ذُ�
�مِ��

آ
� ٍة� 

�
َ
ّ ��فَ�ا�ِك��ه

�لِ
ُ
�ا �ِب��ك

َ
�ه ِ���ي

��ف �عُو�نَ  ْ
�يَ�د

وْزُ� 
����فَ
ْ
�ل وَ ا

ُ
 �ه

َ
�لِ�ك  �ذَ

َ
�ِبّ�ك

َ
�لا �مِ��نْ ر ْ ����حِ��ي���مِ )٥٦(��فَ���ض�

َ
�لْ��ج َ ا

�ب ا ���مْ عَ�ذَ�
ُ
�ه ى وَوَ��قَ�ا

َ
ل و

أ
ل� ا

��ي���مُ )٥٧( ِظ�
��
َ
�ع
ْ
�ل ا

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam 
tempat yang aman, (yaitu) di dalam taman-taman dan mata-air-
mata-air, mereka memakai sutera yang Halus dan sutera yang tebal, 
(duduk) berhadap-hadapan, demikianlah. dan Kami berikan kepada 
mereka bidadari. di dalamnya mereka meminta segala macam buah-
buahan dengan aman (dari segala kekhawatiran)9, mereka tidak 
akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. dan Allah 

9	 Maksudnya, khawatir kehabisan atau khawatir sakit.
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memelihara mereka dari azab neraka, sebagai karunia dari Tuhanmu. 
yang demikian itu adalah keberuntungan yang besar. (Qs. Al-Dhukan: 
51-57).

Orang yang beriman kepada Allah di dunia dan takut akan 
hukum-hukum-Nya serta mengharap anugerah dan pahala-
Nya, mereka di akhirat tinggal di majlis-majlis, tempat mereka 
merasa aman dari maut dan dari apa saja yang menyedihkan 
dan segala bencana penyakit yang menimpa mereka.

Dalam ayat ini Allah menyebut lima macam diantara 
berbagai macam kenikmatan-Nya terhadap orang-orang 
beriman.

1.	 Tempat tinggal mereka

	 Adapun yang dimaksud maqamul amin dalam ayat ini 
adalah orang yang tinggal di dalam surga, mereka aman 
dari segala yang menakutkan dan mengkhawatirkan. 
Di dalam surga terdapat sarana berupa taman-taman 
dan mata air (fi jannatin wa ‘uyun)

2.	 Pakaian penghuni surga

	 Mereka dianugerahi Allah dengan pakaian-pakaian 
yang indah, sebagaimana dijelaskan dalam surat al-
Kahfi ayat 31.

�ا 
َ
�ه ِ���ي

��ف �نَ 
ْ
و
َّ
��ل
َ
�يُ�ح رُ  �ا

َ
�ه
��نْ
أ
ل� �ِه���مُ ا ِت

���
ْ
�ح
�تَ �مِ��نْ  رِ��ي 

ْ
�ج�
�تَ ٍن 

�
ْ
�تُ عَ�د �ا

��نَّ
َ
���مْ �ج�

ُ
�ه

َ
�ل�  

َ
ِئ�ك

�
َ
و�ل�

أُ
�

ٍق 


�
َ
ر
ْ
��تَ��ب

��ٍس وَ�ِإ�����سْ ُ
��نْ�د رًا �مِ��نْ �����سُ

ْ ���ض� �بً�ا �خُ�  ��ثِ�يَ�ا
��سُو�نَ

َ
��ب�
ْ
ٍب وَ�يَ��ل ��

َ
�ه وِرَ �مِ��نْ �ذَ ��سَ�ا

أَ
� �مِ��نْ 

َ����قً�ا )٣١( ��سُ��ن�َ��تْ �مُرْ�تَ����ف
َ
ُ وَ�ح

�ب ا
َ
و
�ل��ثَّ ���مَ ا

ْ
ِن�ع

� ِئ�كِ 
� ا رَ

أ
ل� ى ا

َ
�ا عَ��ل

َ
�ه ِ���ي

ِئ��ي�نَ ��ف
�ِك��

�مُ��تَّ
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Artinya: Mereka Itulah (orang-orang yang) bagi mereka 
surga ‘Adn, mengalir sungai-sungai di bawahnya; dalam 
surga itu mereka dihiasi dengan gelang mas dan mereka 
memakai pakaian hijau dari sutera Halus dan sutera tebal, 
sedang mereka duduk sambil bersandar di atas dipan-dipan 
yang indah. Itulah pahala yang sebaik-baiknya, dan tempat 
istirahat yang indah.

3.	 Kerukunan di antara sesama penghuni surga. 
Sebagaimana digambarkan dengan duduk mereke 
saling berhadap-hadapan dan itulah yang diisyaratkan 
Allah dengan firman Allah pada kata mutaqabilin.

4.	 Jodoh-jodoh

	 Pemberian Allah disamping istri-istri bidadari yang 
kami anugerahkan kepada orang-orang yang berada 
dalam surga, yang tidak pernah disentuh oleh seorang 
manusia maupun jin sebelum mereka. Sebagaimana 
dijelaskan dalam sebuah ayat.

)٥٦( 
�نٌّ َ�ا ���مْ وَلا ج�

ُ
�ه
َ
��بْ���ل

ٌ ��قَ
�نْ��س �ِإ  

��نَّ
ُ
�ه �مْ �يَ��طْ��مِ���ثْ

َ
ِ �ل

رْ��ف
َّ

�ل��ط �تُ ا �صِرَا �ِه��نَّ ��قَ�ا ِ���ي
��ف

Artinya: Di dalam surga itu ada bidadari-bidadari yang 
sopan menundukkan pandangannya, tidak pernah disentuh 
oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni surga 
yang menjadi suami mereka), dan tidak pula oleh jin. (Qs. Al-
Rahman: 56)

5.	 Makanan 

	 Orang yang berada dalam surga mendapatkan 
makanan apa saja yang mereka inginkan dan apa 
yang mereka makan tidak menimbulkan bahaya 
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berupa penyakit atau bakteri sehingga mereka tetap 
sehat. Buah yang ada di surga berbeda dengan buah 
yang ada di dunia yang masih menyimpan bakteri 
atau hal-hal yang menimbulkan penyakit dan buah 
yang ada di surga tidak pernah habis atau paceklik. 
Mereka merasakan kenikmatan dari tuhan yang tidak 
terhingga, tidak sakit, sehat selalu, tidak akan pernah 
mati, tidak merasakan kesedihan atau berputus 
asa. Menurut al-Zujaj dan al-Farra dalam tafsirnya, 
penghuni surga tidak merasakan kematian selain 
kematian pertama saat di dunia. Gambaran tentang 
makanan di surga secara tegas disebutkan dalam al-
Qur’an.

و�نَ )٢١(
ُ
�ه ���تَ ������شْ

َ
�ا �ي

َّ
رٍ �مِ���م

ْ
���مِ طَ��ي

ْ
�لَ�ح و�نَ )٢٠(وَ

ُ
ر
َّ
��خَ��ي

�ا �يَ��تَ
َّ
ٍة� �مِ���م

�
َ
وَ��فَ�ا�ِك��ه

Artinya: Dan buah-buahan dari apa yang mereka pilih, 
dan daging burung dari apa yang mereka inginkan.                                               
(Qs. Al-Rahman: 20-21)

	 Dalam ayat lain disebutkan:

و�نَ )٢٢(
ُ
�ه ���تَ ������شْ

َ
�ا �ي

َّ
���مٍ �مِ���م

ْ
�لَ�ح ٍة� وَ

�
َ
�ا�ِك��ه �ِب����فَ ���مْ 

ُ
�ه �نَ�ا

ْ
د

َ
�مْ�د

أَ
وَ�

Artinya: Dan Kami beri mereka tambahan dengan buah-
buahan dan daging dari segala jenis yang mereka ingini.       
(Qs. Al-Thur: 22)

2.	 Penghuni surga

Para penghuni surga memiliki penampilan mulus, tanpan 
dan bercelak, mereka senantiasa muda dan pakaiannya tidak 
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pernah lusuh. Golongan pertama yang masuk surga kelihatan 
seperti bulan purnama, mereka tidak pernah kencing dan berak, 
mereka tidak beringus dan meludah. Sisir mereka terbuat dari 
emas dan bejananya terbuat dari misk. Bentuk tubuh penghuni 
surga tinggi besar sebagaimana Adam yakni setinggi 60 hasta.

ِن 
�
ْ
�ب  
َةَ�
ر �ا

َ
�عُ�م �عَ��نْ  ٍد  �يَ�ا ِز�

�نَ 
ْ
�ب ِن�ي ا

�
ْ
�يَ�ع حِ�دِ  ا

َ
و
ْ
�ل  ا

ُ
��ثَ�نَ�ا �عَ��بْ�د

َّ
�نُ ��سَ�عِ��ي�دٍ حَ�د

ْ
�ب  ُ
َ�ة� �ب

ْ
���ي
��ثَ�نَ�ا ��قُ��تَ

َّ
و حَ�د

�هِ 
َّ
�ل��ل ا  

ُ
 رَ��سُول

َ
ل ا ��قَ�ا

ُ
ول

�يَ����قُ ةَ� 
َ
ر
ْ
�ي
َ
ر

ُ
�ا �ه

َ
�ب
أَ
� ��تُ 

ْ
 ��سَ���مِ�ع

َ
ل ��قَ�ا ْعَ�ة�َ 

ر و زُ�
ُ
�ب
أَ
� ��ثَ�نَ�ا 

َّ
����قَ�اعِ حَ�د

ْ
����قَ�ع

ْ
�ل ا

�نُ ��سَ�عِ��ي�دٍ 
ْ
�ب  ُ
َ�ة� �ب

ْ
���ي
��قُ��تَ ��ثَ�نَ�ا 

َّ
�ة�َ ح و حَ�د

َّ
��ن
َ
�لْ��ج ا  

ُ
خ�ُ�ل

ْ
�يَ�د �مَ��نْ   

ُ
ل

َّ
و

أَ
� مَ 

َّ
�يْ�هِ وَ��سَ��ل

َ
عَ���ل �هُ 

َّ
�ل��ل ا ى 

َّ
��ل
�صَ

��ِبي 
أَ
� �عَ��نْ  َةَ� 

ر �ا
َ
�عُ�م �عَ��نْ  رِ�يرٌ 

َ
��ثَ�نَ�ا �ج�

َّ
ا حَ�د

َ
ل ��قَ�ا َ�ة�َ  ��تَ���يْ�ب

�لِ����قُ ��ظُ�  ��فْ
َّ
�ل���ل وَا ٍب  �نُ �حَرْ�

ْ
�ب  

ُ
ر
ْ
��ي
َ
�ه وَزُ�

 
َ

ل
َّ
و

أَ
�  
�ِإ�نَّ مَ 

َّ
�يْ�هِ وَ��سَ��ل

َ
�هُ عَ���ل

َّ
�ل��ل ى ا

َّ
��ل
�هِ �صَ

َّ
�ل��ل  ا

ُ
 رَ��سُول

َ
ل  ��قَ�ا

َ
ل ةَ� ��قَ�ا

َ
ر
ْ
�ي
َ
ر

ُ
��ِبي �ه

أَ
� �عَ��نْ  ْعَ�ة�َ 

ر زُ�
���مْ 

ُ
�ه
و��نَ

ُ
�يَ��ل �ي�نَ  ِذ�

�
َّ
�ل وَا رِ 

ْ
َ�د �ب

ْ
�ل� ا �ة�َ 

َ
�يْ��ل

َ
�ل� ����قَ���مَرِ 

ْ
�ل ا ِة� 

َ
ور

�صُ ى 
َ
عَ��ل �ة�َ 

َّ
��ن
َ
�لْ��ج ا و�نَ 

ُ
ُ��ل خ�

ْ
�يَ�د ٍة� 

�مْرَ زُ�
َّطُو�نَ 

و
�تَ�غَ�

َ
��ي ا 

َ
وَل و�نَ 

ُ
و�ل

ُ
�ب
َ
��ي ا 

َ
ل ة�ً  ءَ �ا �ِإ�ض�َ ءِ  ���مَ�ا

َّ
�ل��س ا ِ�ي 

��ف  ٍ
ّ
��ي ِ

ّ
ر

ُ
د ٍب  ��

َ
وْ�ك�

َ
�ك  ِ

ّ
�د ���شَ

أَ
� ى 

َ
عَ��ل

 
ُ
���مِ��سْ�ك

ْ
�ل ا ���مْ 

ُ
�ه

ُ
وَرَ���شْ�ح�  ُ

��ب
َ
�ه

�ل�ذ�َّ ا ���مْ 
ُ
�ه

�طُ �ا �مْ���شَ
أَ
� و�نَ 

ُ
��ل �تْ��فُ

َ
��ي ا 

َ
وَل ��طُو�نَ  ِخ�

�يَ���مْ��تَ���� ا 
َ
وَل

ُ�لٍ  ج�
َ
ِق ر

�
ُ
ُ��ل ى خ�

َ
���مْ عَ��ل

ُ
�ه

���قُ خ�ْ�لاَ
أَ
� �عِ��ي�نُ 

ْ
�ل ورُ ا

ُ
�لْ�ح ���مْ ا

ُ
�ه
ُ
���ج وَا زْ�

أَ
ةُ� وَ�

َّ
و
ُ
�ل
أَ
�
ْ
ل ���مْ ا

ُ
�مِرُ�ه �ا

َ
وَمَ��ج

ءِ ���مَ�ا
َّ
�ل��س ِ�ي ا

عً�ا ��ف ا رَ ِذ
و�نَ �

��تُّ �مَ �����ِس
َ
د
آ
� �ِه���مْ  ��ِب��ي

أَ
� ِة� 
َ
ور

ى �صُ
َ
حِ�دٍ عَ��ل وَا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’id telah 
menceritakan kepada kami Abdul Wahid bin Ziyad dari Umarah bin 
Al Qa’qa’ telah menceritakan kepada kami Abu Zur’ah berkata: Aku 
mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wa Salam bersabda: “Orang pertama yang masuk surga.” Dan telah 
menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’id dan Zuhair bin Harb, 
teks milik Qutaibah, keduanya berkata: Telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Umarah dari Abu Zur’ah dari Abu Hurairah berkata: 



119Tafsir Ayat-Ayat Akidah

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam bersabda: “Sesungguhnya 
golongan pertama yang masuk surga wujudnya seperti bulan di malam 
purnama, golongan selanjutnya wujudnya seperti bintang paling 
terang di langit, mereka tidak kencing, tidak berak, tidak ingusan dan 
tidak meludah, sisir mereka emas, keringat mereka minyak kesturi, 
tempat bara api mereka kayu wangi, istri-istri mereka bidadari, postur 
mereka sama seperti wujud ayah mereka, Adam, enampuluh dzira’ di 
langit.” (Hr. Muslim)

Dalam sebuah ayat al-Qur’an dijelaskan bahwa mereka 
tidak pernah lelah dan tidak pernah dikeluarkan daripadanya.

�ا �ِب���مُ����خْ�رَِج���ي�نَ )٤٨(
َ
�ه ���مْ �مِ���نْ

ُ
ٌ وَ�مَ�ا �ه

��ب �ا �نَ����صَ
َ
�ه ِ���ي

���مْ ��ف
ُ
�ه

ُّ
لا �يَ���مَ���س

Artinya: Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali-
kali tidak akan dikeluarkan daripadanya.

Dalam ayat lain dijelaskan bahwa penghuni surga 
dihilangkan oleh Allah dari dirinya segala rasa penyakit hati.

ِ��ي�نَ )٤٧(
�ِب��ل رٍ �مُ��تَ��قَ�ا

ُ
ى ��سُر

َ
�نً�ا عَ��ل وَا

�ِإ�خْ�  ٍ
ّ

ِغ��ل
ورِ�هِ���مْ �مِ��نْ 

ُ
�د ِ�ي �صُ

�عْ��نَ�ا �مَ�ا ��ف وَ�نَزَ�
Artinya: Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang berada dalam 
hati mereka, sedang mereka merasa bersaudara duduk berhadap-
hadapan di atas dipan-dipan. (Qs. Al-Hijr: 47)

Al-Qasim meriwayatkan dari Abu Umamah bahwa para 
ahli surga ketika memasuki surga di dalam hati mereka masih 
tersimpan rasa iri dan dengki di dunia. Hingga ketika telah 
saling mendatangi dan berhadapan, Allah melenyapkan 
kedengkian di dunia yang tersimpan dalam hati mereka. Allah 
membersihkan hati penduduk surga dari saling menghasut 
karena perbedaan derajat di surga, mencabut rasa dendam 
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daripadanya dan menanamkan rasa saling cinta mencintai di 
dalamnya.

Adapun orang yang pertama kali mengetuk pintu surga 
adalah Rasulullah Saw. Hal ini berdasarkan hadis yang 
diriwayatkan oleh Muslim.

�نَ  ��يَ�ا
��سُ��فْ �عَ��نْ  �مٍ  �ا �نُ �هِ���شَ

ْ
�ب  ُ
وِ�يَ�ة� �ا

َ
�مُ�ع ��ثَ�نَ�ا 

َّ
ءِ حَ�د �لاَ

َ
�ع
ْ
�ل ا �نُ 

ْ
�ب  
ُ
�د
َّ
مُ�حَ�م ٍب  ��

ْ
��ي
َ
ر
ُ
و �ك

ُ
�ب
أَ
� ��ثَ�نَ�ا 

َّ
و حَ�د

�هُ 
َّ
�ل��ل ا ى 

َّ
��ل
�هِ �صَ

َّ
�ل��ل ا  

ُ
 رَ��سُول

َ
ل ��قَ�ا  

َ
ل ��قَ�ا �لِ�كٍ  �مَ�ا ِن 

�
ْ
�ب �نَ��ِس 

أَ
� �عَ��نْ  �لٍ  ��فُ

ْ
��فُ���ل ِن 

�
ْ
�ب رِ  مُ��خْ��تَ�ا �عَ��نْ 

ِة�
�
َّ
��ن
َ
�لْ��ج َ ا

�ب �بَ�ا  
ُ
رَع

�يَ����قْ  �مَ��نْ 
ُ

ل
َّ
و

أَ
�نَ�ا �

أَ
ِة� وَ�

�مَ� ِق��يَ�ا
����
ْ
�ل وْ�مَ ا

َ
�عً�ا �ي

َ
ءِ ��تَ�ب ْ��ِب��يَ�ا

�ن
أَ
�
ْ
ل  ا

ُ
ر
ثَ
��
ْ
�ك
أَ
�نَ�ا �

أَ
� مَ 

َّ
�يْ�هِ وَ��سَ��ل

َ
عَ���ل

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib Muhammad 
bin al-’Ala’ telah menceritakan kepada kami Mu’awiyah bin Hisyam 
dari Sufyan dari Mukhtar bin Fulful dari Anas bin Malik dia berkata, 
“Rasulullah Saw bersabda: “Aku adalah nabi yang paling banyak 
pengikutnya pada hari kiamat, dan aku adalah orang yang pertama 
kali mengetuk pintu surga.” (Hr. Muslim).

Adapun orang yang terakhir masuk surga adalah telah 
dijelaskan Rasululullah Saw melalui sabdanya:

�عَ��نْ  �هِ��ي���مَ  رَا
ْ
�ب �ِإ  

�عَ��نْ ورٍ 
�عَ��نْ �مَ��نْ���صُ رِ�يرٌ 

َ
��ثَ�نَ�ا �ج�

َّ
َ�ة�َ حَ�د ���يْ�ب ��ِبي ���شَ

أَ
� �نُ 

ْ
�ب  

�نُ ��ثَ�نَ�ا �عُ��ثْ���مَ�ا
َّ
حَ�د

ِ�ي 
�نّ �ِإ مَ 

َّ
�يْ�هِ وَ��سَ��ل

َ
عَ���ل �هُ 

َّ
�ل��ل ا ى 

َّ
��ل
�ِب�يُّ �صَ

�ل�ن�َّ ا  
َ

ل ��قَ�ا �عَ��نْ�هُ  �هُ 
َّ
�ل��ل ا ِض�يَ 

��َ
�هِ ر

َّ
�ل��ل ا �عَ��بْ�دِ  �عَ��نْ  ةَ� 

َ
�عَ�ِب���ي�د

�جُ 
ُ
ر
�يَ�خ�  

ٌ
ُ�ل ج�

َ
ا ر

ً
ول

�خُ�
ُ
ِة� د

�
َّ
��ن
َ
�لْ��ج �لِ ا

ْ
�ه

أَ
� ِخ�رَ 

�
آ
�ا وَ�

َ
�ه ً�ا �مِ���نْ ُوج�

ر رِ �خُ� �ا
�ل��نَّ �لِ ا

ْ
�ه

أَ
� ِخ�رَ 

�
آ
� مُ 

َ
عْ��ل

أَ
�
َ
ل

�ا 
َ
�ه
��نَّ
أَ
� �يْ�هِ 

َ
�ل� �ِإ  

ُ
��يَّ�ل

����خَ�
ُ
��ي
�ا ��فَ

َ
�ه ِت��ي

��
أْ
��
َ
��ي
�ة�َ ��فَ

َّ
��ن
َ
�لْ��ج  ا

ْ
خ�ُ�ل

ْ
د ْ ��فَ�ا

��ب
َ
�ه �ذْ �هُ ا

َّ
�ل��ل  ا

ُ
ول

��قُ
َ
��ي
وًا ��فَ

ْ
�ب
َ
رِ �ك� �ا

�ل��نَّ �مِ��نْ ا

 
ْ

خ�ُ�ل
ْ
د ��فَ�ا  ْ

��ب
َ
�ه �ذْ ا  

ُ
ول

��قُ
َ
��ي
��فَ �ى  �مَ�لْ�أَ �ا 

َ
�ه
��تُ

ْ
َ�د وَج�  ِ

ّ
َ�ب

ر �يَ�ا   
ُ

ول
��قُ
َ
��ي
��فَ  

ُ
ْ����ِجع

ر
َ
��ي
��فَ �ى  �مَ�لْ�أَ

�ا 
َ
�ه
��تُ

ْ
َ�د وَج�  ِ

ّ
َ�ب

ر �يَ�ا   
ُ

ول
��قُ
َ
��ي
��فَ  

ُ
ْ����ِجع

ر
َ
��ي
��فَ �ى  �مَ�لْ�أَ �ا 

َ
�ه
��نَّ
أَ
� �يْ�هِ 

َ
�ل� �ِإ  

ُ
��يَّ�ل

����خَ�
ُ
��ي
��فَ �ا 

َ
�ه ِت��ي

��
أْ
��
َ
��ي
��فَ �ة�َ 

َّ
��ن
َ
�لْ��ج ا
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�ا 
َ
�ِل��ه َ�ا

�مْ��ث
أَ
� رَةَ�  �ا وَ�عَ��شَ�

َ
��نْ�ي

ُّ
�ل�د  ا

َ
 �مِ��ثْ�ل

َ
�ك

َ
�ل  
�ِإ��نَّ

�ة�َ ��فَ
َّ
��ن
َ
�لْ��ج  ا

ْ
خ�ُ�ل

ْ
د ْ ��فَ�ا

��ب
َ
�ه �ذْ  ا

ُ
ول

��قُ
َ
��ي
�ى ��فَ �مَ�لْ�أَ

ِ�ي 
 �مِ�نّ

ُ
�ك

َ
����ح ْ �تَ���ض� وْ 

أَ
� ِ�ي 

رُ �مِ�نّ  �تَ��سْ����خَ�
ُ

ول
��قُ
َ
��ي
�ا ��فَ

َ
��نْ�ي

ُّ
�ل�د لِ ا �مْ��ثَ�ا

أَ
� ِة� 

رَ �عَ��شَ�  
َ

 �مِ��ثْ�ل
َ
�ك

َ
�ل  

�ِإ�نَّ وْ 
أَ
�

ى 
�تَّ

َ
 �ح

َ
�ِح�ك

مَ ��ضَ
َّ
وَ��سَ��ل �يْ�هِ 

َ
عَ���ل �هُ 

َّ
�ل��ل ا ى 

َّ
��ل
�هِ �صَ

َّ
�ل��ل ا  

َ
��تُ رَ��سُول

ْ
��ي
أَ
�  رَ

ْ
��قَ�د

َ
��فَ���ل  

ُ
���مَ��لِ�ك

ْ
�ل ا ��نْ��تَ 

أَ
وَ�

�ةً�
َ
�ل ِز�
ِة� �مَ��نْ

�
َّ
��ن
َ
�لْ��ج �لِ ا

ْ
�ه

أَ
ى �

�نَ
ْ
د
أَ
�  

َ
ك ا  �ذَ

ُ
ول

�يَ����قُ  
�نَ �ا

َ
هُ وكَ ِج�ا�ذُ� وَ

�نَ �تْ 
َ
�بَ�د

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah 
telah menceritakan kepada kami Jarir dari Manshur dari Ibrahim dari 
Abidah dari Abdullah ra, Nabi Shallallahu’alaihiwasallam bersabda: 
“Sungguh aku tahu penghuni neraka yang terakhir kali keluar dan 
penghuni surga yang terakhir kali masuk, yaitu seseorang yang keluar 
dari neraka dengan cara merayap, Allah berfirman; ‘Pergilah kamu dan 
masuklah ke dalam surga! ‘ maka orang tersebut mendatanginya dan 
terbayang baginya bahwa surga telah membeludak. Orang kembali 
kembali dan berujar; ‘Wahai Tuhanku, kutemukan surga telah 
membeludak’. Allah berfirman lagi; ‘pergi dan masuklah surga.’ Maka 
ia kembali dan terbayang baginya bahwa surga telah membeludak. 
Lalu ia kembali dan mengatakan; ‘Ya Tuhanku, kutemukan surga telah 
membeludak.’ Allah berfirman lagi; ‘pergi dan masuklah surga, dan 
bagimu surga seluas dunia dan bahkan sepuluh kali sepertinya -atau- 
bagimu seperti sepuluh kali dunia.’ Hamba tadi lantas mengatakan; 
‘Engkau menghinaku ataukah menertawaiku, sedang Engkau 
adalah raja diraja?” Dan kulihat Rasulullah Saw tertawa hingga gigi 
gerahamnya kelihatan seraya berkomentar: “Itulah penghuni surga 
yang tingkatannya paling rendah.” (Hr. Bukhari)

Di antara umat yang pertama kali masuk surga adalah umat 
Nabi Muhammad. Kemuliaan ini merupakan bentuk rahmat 
Allah yang Maha Luas. Hal ini ditegaskan dalam riwayat berikut:
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ِش 
���
َ
�عْ�م

أَ
�
ْ
ل رِ�يرٌ �عَ��نْ ا

َ
��ثَ�نَ�ا �ج�

َّ
ا حَ�د

َ
ل ٍب ��قَ�ا �نُ �حَرْ�

ْ
�ب  
ُ
ر
ْ
��ي
َ
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ْ
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�هِ �صَ

َّ
�ل��ل  ا

ُ
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َ
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َ
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ْ
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ُ
��ِبي �ه
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� �عَ��نْ  حٍِ 

�ل �ا ��ِبي �صَ
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� �عَ��نْ 

 
َ
�يْ�د

َ
��ب �ة�َ 

َّ
��ن
َ
�لْ��ج ا  

ُ
خ�ُ�ل

ْ
�يَ�د �مَ��نْ   

ُ
ل

َّ
و
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� ��نُ 

ْ
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����
ْ
�ل ا وْ�مَ 

َ
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ُ
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ْ
�بَ�ع هُ �مِ��نْ  ِت���ي�نَ�ا
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��بْ���ِل�نَ�ا وَ�
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ْ
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َ
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��فُ
َ
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�
َّ
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ُ
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��تَ���ل �خْ� �لِ���مَ�ا ا

Artinya: Dan Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’id 
dan Zuhair bin Harb keduanya berkata, telah menceritakan kepada 
kami Jarir dari Al A’masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah ia berkata; 
Rasulullah Saw bersabda: “Kita (umat Muhammad) adalah yang 
terakhir (datang ke dunia), tetapi yang terdahulu (diadili) pada hari 
kiamat. Kita adalah yang paling dahulu masuk surga, padahal mereka 
diberi kitab lebih dahulu dari kita, sedangkan kita sesudah mereka. 
Lalu mereka berselisih, kemudian Allah memberikan petunjuk kepada 
kita, yakni kebenaran dari apa yang mereka perselisihkan. Inilah hari 
yang mereka perselisihkan, sedangkan Allah telah menunjukkannya 
kepada kita.” (Hr. Muslim) 

C.	 Neraka dan Kedahsyatannya

1.	 Keberadaan Neraka

Menurut Ibnu Mas’ud neraka terletak di dasar bumi yang 
ke tujuh, sementara Jumhur memilih tawaqquf dalam masalah 
ini. Al-Suyuthi dan al-Dihlawi berpendapat mengenai neraka.

a.	 ‘Athiyah Ibnu ‘Abbas meriwayatkan bahwa surga 
terletak di langi ke tujuh. Allah menjadikannya dan 
menempatkannya pada hari kiamat sesuai kehendak-
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Nya. Sedangkan nerakan jahannam berada pada lapisa 
bumi ke tujuh. 

b.	 Ibnu Mandah meriwayatkan dari Ibnu Mujahid, aku 
bertanya kepada Ibnu ‘Abbas, “dimana surga itu?”, 
dia menjawab, “di atas langit ke tujuh.” Aku bertanya 
kembali, “dimanakah letak neraka?,” dia menjawab, 
“dibawah lapisan laut ke tujuh.”

c.	 Al-Baihaqi meriwayatkan dengan sanad yang 
mengandung periwayat lemah, dari Ibnu Mas’ud dia 
berkata, “surga itu berada di langit ke tujuh, sedang 
neraka berada di bumi lapisan ke tujuh.

2.	 Pintu-pintu Neraka

ٍب  � �بَ�ا  ّ
�لِ

ُ
�لِ��ك ٍب  � وَا

ْ
�ب
أَ
� �ة�ُ 

َ
��بْ�ع

�����سَ �ا 
َ
�ه

َ
)٤٣(�ل� �عِ��ي�نَ 

َ
�م
ْ
ج�
أَ
� ���مْ 

ُ
�ه

ُ
���مَوْعِ�د

َ
�ل ���مَ 

�ن�َّ
َ
�ه
َ
���ج  

وَ�ِإ�نَّ
ءٌ �مَ����قْ��سُو�مٌ )٤٤( زْ�

ُ
���مْ �ج�

ُ
�ه �مِ���نْ

Artinya: Dan Sesungguhnya Jahannam itu benar-benar tempat 
yang telah diancamkan kepada mereka (pengikut-pengikut syaitan) 
semuanya, Jahannam itu mempunyai tujuh pintu. tiap-tiap pintu 
(telah ditetapkan) untuk golongan yang tertentu dari mereka.                                         
(Qs. Hijr: 43-44)

Sesungguhnya jahannam itu benar-benar diancamkan 
kepada seluruh orang yang mengikuti langkah – langkah iblis. 
Jahannam adalah tempat paling buruk sebagai tempat balasan 
yang telah mereka lakukan dan karena mereka telah mengotori 
diri dengan melakukan perbuatan-perbuatan maksiat yang 
sangat buruk. 
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Jahannam itu memiliki tujuh pintu dan tujuh tingkatan 
yang dihuni sesuai dengan tingkatan kesesatan masing-masing. 
Setiap pintu telah ditetapkan bagi golonongan tertentu di 
antara para pengikut iblis. Mereka memasukinya dan tidak bisa 
keluar daripadanya, sesuai dengan perbuatan dan perbedaan 
martabat mereka di dalam neraka. Demikin menurut al-
Marahgi. Ibnu Juraij berpendapat mengenai ayat di atas, pintu 
neraka yang pertama adalah jahannam, Ladza, hutamah, Sa’ir, 
Saqar, Jahim, dan Hawiyah.

Dalam neraka Jahannam ada sebuah gunung api. 
Sebagaimana firman Allah.

ا )١٧( ودً
ُ
�ع �هِ����قُ�هُ �صَ ْ

ر
أُ
��سَ��

Artinya: aku akan membebaninya mendaki pendakian yang 
memayahkan. (Qs. Al-Mudatsir: 17) 

Ayat ini dan beberapa ayat berikutnya diturunkan mengenai 
seorang kafir Mekah, pemimpin Quraisy bernama Al Walid bin 
Mughirah. Ia adalah salah satu penentang ajaran Rasulullah. Ia 
sangat kecewa kenapa kenabian atau wahyu tidak diturunkan 
kepadanya?bukankah dia lebih layak dan terpandang, karena ia 
memiliki anak dan harta yang sangat banyak, ia juga memiliki 
kemampuan sya’ir yang sangat baik. Suatu ketika ia diminta 
komentarnya oleh teman-temannya terhadap wahyu yang 
diturunkan kepada Rasulullah. Al-Walid memberikan komentar 
miring dengan mengatakan bahwa al-Qur’an itu adalah sihir dan 
ucapan manusia biasa. Allah memberinya balasan kepadanya 
berupa azab neraka beupa pendakian gunung sa’uda’. Allah 
mengisahkannya dalam al-Qur’an.
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ِن��ي�نَ 
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Artinya: Biarkanlah aku bertindak terhadap orang yang aku telah 
menciptakannya sendirian, dan aku jadikan baginya harta benda yang 
banyak, dan anak-anak yang selalu bersama Dia, dan Ku lapangkan baginya 
(rezki dan kekuasaan) dengan selapang-lapangnya, kemudian Dia ingin 
sekali supaya aku menambahnya, sekali-kali tidak (akan aku tambah), 
karena Sesungguhnya Dia menentang ayat-ayat Kami (Al Quran), aku akan 
membebaninya mendaki pendakian yang memayahkan, Sesungguhnya 
Dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang ditetapkannya), Maka 
celakalah dia! bagaimana Dia menetapkan? kemudian celakalah dia! 
Bagaimanakah Dia menetapkan?, kemudian Dia memikirkan, sesudah 
itu Dia bermasam muka dan merengut, kemudian Dia berpaling (dari 
kebenaran) dan menyombongkan diri, lalu Dia berkata: “(Al Quran) ini 
tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang dahulu), ini 
tidak lain hanyalah Perkataan manusia”. aku akan memasukkannya ke 
dalam (neraka) Saqar. Tahukah kamu Apakah (neraka) Saqar itu? Saqar 
itu tidak meninggalkan dan tidak membiarkan10, (neraka Saqar) adalah 
pembakar kulit manusia, dan di atasnya ada sembilan belas (Malaikat 
penjaga).

10	 Yang dimaksud dengan tidak meninggalkan dan tidak membiarkan ialah apa 
yang dilemparkan ke dalam neraka itu diazabnya sampai binasa kemudian 
dikembalikannya sebagai semula untuk diazab kembali.
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Allah akan membebankan kepada orang yang durhaka 
dengan tanjakan yang sulit di daki, yang dimaksud adalah tidak 
terpikulkan. Allah menjadikan berbagai macam musibah dan 
kesulitan yang ditimpakan kepada al-Walid serupa dengan 
orang-orang yang dibebani untuk mendaki gunung yang 
sulit lagi berat. Qatadah berpendapat mengenai, “aku akan 
membebaninya mendaki pendakian yang memayahkan” adalah al-
Walid akan dibebani dengan azab yang tidak ada istirahatnya.

3.	 Bentuk siksaan di Neraka

Salah satu keunikan syariat Islam adalah Allah dan Rasul-
Nya memberikan gambaran dalam membuat perumpamaan 
berupa balasan kebaikan dan keburukan (surga dan neraka). 
Misalnya perumpamaan surga, dimana kedudukan paling 
rendah adalah seumpama seorang raja yang memiliki sepuluh 
kali lipat kekuasaan di dunia. Jika seperti itu kedudukan 
terendah di surga, lalu bagaimana kedudukan tertinggi di surga.

Demikian juga ketika Allah menggambarkan siksaan 
paling ringan yang dialami penduduk neraka, Rasulullah 
menyerupakan seperti orang yang meletakkan ke dua kakinya di 
atas bara api yang membuat kedua belahan otaknya mendidih, 
jika itu siksaan paling ringa, lalu bagaimana siksaan paling 
berat?

Dalam al-Qur’an dan Hadis banyak disebutkan berbagai 
bentuk siksaan dan azab yang akan ditimpakan kepada orang 
kafir dan musyrik.
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1.	 Kepala mereka akan disiram dengan air panas hingga 
meleleh otak mereka, begitu juga dengan isi perut dan kulit 
mereka. Allah berfirman.

 ٌ
�ب ���مْ ��ثِ�يَ�ا

ُ
�ه

َ
��تْ �ل�

َ
�ع ّ
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�ِب�هِ �مَ�ا ��ف رُ 
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�ِم��ي���مُ )١٩(�يُ���ص�ْ
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�لْ�ح �ِه���مُ ا و���ِس ُءُ

ِق ر


وْ�
 �مِ��نْ ��فَ

ُّ
��ب �يُ����صَ رٍ  �نَ�ا �مِ��نْ 

�ي�دٍ )٢١(  �مِ��نْ حَ�دِ
ُ
�معِ ���مْ �مَ����قَ�ا

ُ
�ه

َ
 )٢٠(وَ�ل�

ُ
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ُ
��ل
ُ
�لْ��ج وَا

Artinya: Inilah dua golongan (golongan mukmin dan golongan kafir) 
yang bertengkar, mereka saling bertengkar mengenai Tuhan mereka. 
Maka orang kafir akan dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian 
dari api neraka. Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala 
mereka. Dengan air itu dihancur luluhkan segala apa yang ada dalam 
perut mereka dan juga kulit (mereka). dan untuk mereka cambuk-
cambuk dari besi.  (Qs. Al-Hajj: 19-21)

Ibnu Jarir menerangkan tentang sebab turunnya ayat ini, 
bahwa kaum mukmin dan kaum Yahudi bertengkar. Kaum 
Yahudi berkata, kami lebih utama terhadap Allah dan kitab kami 
lebih dahulu dibandingkan kitab kalian, serta nabi kami datang 
sebelum nabi kalian. Kaum mukminin berkata, “kami lebih 
berhak terhadap Allah, kami beriman kepada Nabi Muhammad, 
juga kepada nabi kalian dan kitab yang diturunkan oleh Allah. 
Kalian mengetahui kitab dan Nabi kami, tapi kemudian kalian 
meninggalkannya dan kafir kepadanya karena dengki.

Ayat ini menegaskan tentang dahsyatnya siksa neraka. Bagi 
orang-orang kafir telah disediakan api neraka yang meliputi 
mereka seakan api itu adalah pakaian yang ditetapkan sesuai 
dengan ukuran tubuh mereka. Ungkapan ( �ب  syiāb dalam (��ث�ي�ا
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ayat ini mengandung ejekan dan penghinaan kepada mereka, 
sebab kata ( �ب  syiāb menunjuk kepada berlapis-lapisnya api (��ث�ي�ا
yang meliputi mereka. Kemudian, kepala mereka dicurahi air 
panas yang melebur usus dan isi perut mereka sebagaimana 
membakar kulit mereka. Air itu membekas dalam batin dan 
lahir mereka. Rasulullah Saw bersabda.
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� �عَ��نْ   

َ
�ي�د ِز�


َ
�ي �نُ 

ْ
�ب  
ُ
�نَ�ا ��سَ�عِ��ي�د

َ
ر
َ
ْ��ب خ�

أَ
� �هِ 

َّ
�ل��ل  ا

ُ
�نَ�ا �عَ��بْ�د

َ
ر
َ
ْ��ب خ�

أَ
�  

ٌ
��ثَ�نَ�ا ��سُوَ�يْ�د

َّ
حَ�د

�ِم��ي���مَ 
َ
�لْ�ح  ا

�ِإ�نَّ  
َ

ل مَ ��قَ�ا
َّ
�يْ�هِ وَ��سَ��ل

َ
�هُ عَ���ل

َّ
�ل��ل ى ا

َّ
��ل
 �صَ

ِ
ّ
�ِب�ي
�ل�ن�َّ �عَ��نْ ا ةَ� 

َ
ر
ْ
�ي
َ
ر

ُ
��ِبي �ه

أَ
� �عَ��نْ  َةَ� 

ر
ْ
��ي
َ
ِن �حُ��ج

�
ْ
�ب ا

��سْ��ِل��تُ �مَ�ا 
َ
���ي
وْ��فِ�هِ ��فَ

َ
ى �ج�

َ
لِإ �  

َ
���ص

ُ
ى �يَ��خْ��ل

�تَّ
َ
�ِم��ي���مُ �ح

َ
�لْ�ح �ذُ� ا ��نْ��فُ

َ
��ي
�ِه���مْ ��فَ و���ِس ُءُ

ى ر
َ
 عَ��ل

ُّ
��ب ����صَ

ُ
�ي
َ
�ل�

�نُ 
ْ
�ب  
ُ
�نَ وَ��سَ�عِ��ي�د �ا

َ
�ا ك

َ
�م
َ
 �ك

ُ
د �ا

َ
 �يُ�ع

َّ
�م
رُ �ثُ

ْ
�ه

َّ
�ل���ص� وَ ا

ُ
�مَ��يْ�هِ وَ�ه

َ
قَ �مِ��نْ ��قَ�د

ى �يَ���مْرُ�
�تَّ

َ
وْ��فِ�هِ �ح

َ
ِ�ي �ج�

��ف

و 
ُ
�ب
أَ
�  

َ
ل �دٍ ��قَ�ا

ْ
�نُ ��سَ�ع

ْ
�ب ��ثُ 

ْ
��ي
َّ
�ل��ل وَ�ى �عَ��نْ�هُ ا

َ
 ر

ْ
 وَ��قَ�د

ٌّ
وَ �مِ���صْرِ��ي

ُ
�اعٍ وَ�ه

َ
��ج
�ا ���شُ

َ
�ب
أَ
ى �

�نَ
ْ
�يُ�ك  

َ
�ي�د ِز�


َ
�ي

�نُ 
ْ
�ب ِن 

��
َ
�لرحَّْ�م  ا

ُ
�عَ��بْ�د وَ 

ُ
َةَ� �ه

ر
ْ
��ي
َ
�نُ �حُ��ج

ْ
�ب ٌ وَا

رِ��ي��ب
�غَ� �نٌ �صَ�ِح��ي���حٌ 

�����سَ
َ
��ي��ثٌ �ح ا حَ�دِ �ذَ�

َ
عِ���ي��سَى �ه

ُّ
���ِم���صْرِ��ي

ْ
�ل َةَ� ا

ر
ْ
��ي
َ
�حُ��ج

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Suwaid telah mengabarkan 
kepada kami Abdullah telah mengabarkan kepada kami Sa’id bin Yazid 
dari Abu as Samh dari Ibnu Hujairah dari Abu Hurairah dari Nabi 
Saw, beliau bersabda: “Sesungguhnya air yang panas tersebut pasti 
akan dituangkan ke atas kepala mereka, maka air panas tersebut 
menembus hingga masuk ke dalam perutnya dan memotong segala 
sesuatu yang berada dalam perutnya hingga keluar dari kedua telapak 
kakinya dalam bentuk cairan. Kemudian dia dikembalikan (utuh) 
sebagaimana sebelumnya.” Sa’id bin Yazid diberi kunyah Abu Syuja’, 
dia seorang Mesir. Al Laits bin Sa’d telah meriwayatkan darinya. Abu 
Isa berkata; ‘Ini hadits hasan shahih gharib. Sedangkan Ibnu Hujairah 
adalah Abdurrahman bin Hujairah al Mishri.’ (Hr. Tirmidzi) 
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Azab yang diberikan kepada orang- orang kafir sebagai 
yang dimaksud dalam ayat di atas adalah disediakan cambuk 
dari besi. Kepala dan muka mereka dipukul dan dicambuk 
dengannya. Jika hendak lari dari api ditarik dengan keras, hal ini 
diisyaratkan dalam ayat

ِق )٢٢(
رِ�ي�

َ
�لْ�ح َ ا

�ب ا وا عَ�ذَ�
و��قُ

�ا وَ�ذُ
َ
�ه ِ���ي

وا ��ف
ُ
�عِ��ي�د

أُ
� ���مٍّ 

�ا �مِ��نْ �غَ�
َ
�ه وا �مِ���نْ

ُ
رُ�ج�

�يَ�خ� �نْ 
أَ
وا �

ُ
دا  رَ

أَ
�ا �
َ
�م
َّ
��ل

ُ
ك

Artinya: Setiap kali mereka hendak ke luar dari neraka lantaran 
kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke dalamnya. 
(kepada mereka dikatakan), “Rasailah azab yang membakar ini”.                 
(Qs. Al-Hajj: 22)

Salah satu keterangan dari Rasulullah Saw bahwa Amru 
bin Luhay, orang yang pertama kali merubah ajaran tauhid nabi 
Ibrahim menjadi penyembahan berhala dan azab yang akan 
ditimpakan kepadanya adalah isi perutnya terburai.

�مَ�ة�َ  ��سَ�ا
أُ
 لِ�

َ
ِق��ي�ل

��  
َ

ل ِئ�لٍ ��قَ�ا
� ��ِبي وَا

أَ
� �عَ��نْ  ِش 

���
َ
�عْ�م

أَ
�
ْ
ل �عَ��نْ ا �نُ  ��يَ�ا

��ثَ�نَ�ا ��سُ��فْ
َّ
ٌّ حَ�د لِ�ي

��ثَ�نَ�ا عَ��
َّ
حَ�د

�هُ 
ُ
ِ�م
ّ
��ل
َ
ك
أُ
ِ�ي �

�نّ �ِإ �مْ 
ُ
��سْ���مِ�عُ��ك

أُ
ا �

َّ
�ِإل �هُ 

ُ
ِ�م
ّ
��ل
َ
ك
أُ
ا �

َ
ِ�ي ل

�نّ
أَ
� وْ�نَ 

َ
ر
��تُ
َ
�مْ �ل

ُ
��ك

�ِإ�نَّ  
َ

ل �هُ ��قَ�ا
َ
��ت
ْ
�م
َّ
��ل
َ
�نً�ا ��فَ��ك ��تَ ��فُ�لاَ

ْ
���ي
�تَ
أَ
� وْ 

َ
�ل

�نَ  �ا
َ
�نْ ك

أَ
ُ�لٍ � ج�

َ
�لِر  

ُ
ول

��قُ
أَ
ا �

َ
�هُ وَل

َ
 �مَ��نْ ��فَ��تَ����ح

َ
ل

َّ
و

أَ
و�نُ �

ُ
�ك
أَ
ا �

َ
�بً�ا ل �بَ�ا  

َ
��فْ��تَ���ح

أَ
�نْ �

أَ
و�نَ �

ُ
رِّ د �ل��سِّ ِ�ي ا

��ف

�يْ�هِ 
َ
�هُ عَ���ل

َّ
�ل��ل ى ا

َّ
��ل
�هِ �صَ

َّ
�ل��ل ��تُ�هُ �مِ��نْ رَ��سُولِ ا

ْ
ءٍ ��سَ���مِ�ع ْ

�ي
 ���شَ

َ
�د

ْ
��ِس �بَ�ع �ا

�ل��نَّ رُ ا
ْ
َ��ي �هُ خ�

�نَّ ا �ِإ
ً
�مِ��ير

أَ
�  َّ �ي

َ
عَ��ل

ِة� 
�مَ� ِق��يَ�ا

����
ْ
�ل وْ�مَ ا

َ
�ي ُ�لِ  ج�

َّ
�لر �ِب�ا ءُ  �ا

َ
�يُ��ج  

ُ
ول

�يَ����قُ ��تُ�هُ 
ْ
 ��سَ���مِ�ع

َ
ل  ��قَ�ا

ُ
ول

�يَ����قُ ��تَ�هُ 
ْ
وا وَ�مَ�ا ��سَ���مِ�ع

ُ
�ل مَ ��قَ�ا

َّ
وَ��سَ��ل

هُ  َحَ�ا
�ِبر رُ  �ا

َ
�لْ�ِح�م ا ورُ 

ُ
�يَ�د �ا 

َ
�م
َ
ورُ �ك

ُ
�د

َ
��ي
��فَ رِ  �ا

�ل��نَّ ا ِ�ي 
��ف �بُ�هُ  ��قْ��تَ�ا

أَ
� �لِ�قُ 

َ
��فَ�تَ���نْ�د رِ  �ا

�ل��نَّ ا ِ�ي 
��ف ى 

��قَ
ْ
���ل
ُ
��ي
��فَ

�مُرُ�نَ�ا 
أْ
�تَ�� ��تَ 

نْ�
�
ُ
َ �ك�

��س
ْ
���ي
َ
�ل
أَ
�  

َ
�ك

ُ
�ن
أْ
�� �نُ �مَ�ا ���شَ ��يْ ��فُ�لاَ

أَ
و�نَ �

ُ
و�ل

��قُ
َ
��ي
�يْ�هِ ��فَ

َ
رِ عَ���ل �ا

�ل��نَّ  ا
ُ

�ل
ْ
�ه

أَ
�  
ُ
�ت�َ���معِ

ْ
����ج�
َ
��ي
��فَ
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ِت�ي�هِ 
��
آ
� ا 

َ
وَل  ِ

رُو��ف
ْ
���مَ�ع

ْ
�ل �ِب�ا �مْ 

ُ
�مُرُ�ك

آ
� ��تُ 

نْ�
�
ُ
�ك�  

َ
ل ��قَ�ا رِ 

َ
���مُ��نْ��ك

ْ
�ل ا �عَ��نْ  �نَ�ا  �ا

َ
�ه وَ��تَ��نْ  ِ

رُو��ف
ْ
���مَ�ع

ْ
�ل �ِب�ا

ِش
���
َ
�عْ�م

أَ
�
ْ
ل �عَ��نْ ا �ة�َ 

َ
��ب
ْ
�ع رٌ �عَ��نْ ���شُ

َ
��نْ�د �غُ� هُ  وَا

َ
ِت�ي�هِ ر

��
آ
رِ وَ�

َ
���مُ��نْ��ك

ْ
�ل �عَ��نْ ا �مْ 

ُ
�ا�ك

َ
�ه
��نْ
أَ
وَ�

Artinya: Telah bercerita kepada kami ‘Ali telah bercerita kepada kami 
Sufyan dari Al A’masy dari Abu Wa’il berkata; “Dikatakan kepada 
Usamah; “Seandainya kamu temui fulan (‘Utsman bin ‘Affan ra) 
lalu kamu berbicara dengannya”. Usamah berkata; “Sungguh jika 
kalian memandang aku tidak berbicara dengannya, selain bahkan 
kuperdengarkannya kepada kalian semua. Sungguh aku sudah 
berbicara kepadanya secara rahasia, dan aku tidak membuka suatu 
pembicaraan yang aku menjadi orang pertama yang membukanya. 
Aku juga tidak akan mengatakan kepada seseorang yang seandainya 
dia menjadi pemimpinklu, bahwa dia sebagai manusia yang lebih 
baik, setelah kudengar dari Rasulullah Saw”. Mereka bertanya; “Apa 
yang kamu dengar dari sabda Beliau Saw”. Usamah berkata; “Aku 
mendengar Beliau bersabda: Pada hari qiyamat akan dihadirkan 
seseorang yang kemudian dia dilempar ke dalam neraka, isi perutnya 
keluar dan terburai hingga dia berputar-putar bagaikan seekor keledai 
yang berputar-putar menarik mesin gilingnya. Maka penduduk 
neraka berkumpul mengelilinginya seraya berkata; “Wahai fulan, 
apa yang terjadi denganmu?. Bukankah kamu dahulu orang yang 
memerintahkan kami berbuat ma’ruf dan melarang kami berbuat 
munkar?”. Orang itu berkata; “Aku memang memerintahkan kalian 
agar berbuat ma’ruf tapi aku sendiri tidak melaksanakannya dan 
melarang kalian berbuat munkar, namun malah aku mengerjakannya”. 
Ghundar meriwayatkannya dari Syu’bah dari Al A’masy. (Hr. Bukhari) 

2.	 Wajah mereka akan diseret di atas bara api, juga dibolak 
balik seperti daging bakar. Allah berfirman.

�لرَّ��سُولا )٦٦( ��نَ�ا ا
ْ
�ع ��طَ

أَ
�هَ وَ�

َّ
�ل��ل ��نَ�ا ا

ْ
�ع ��طَ

أَ
�يْ��تَ��نَ�ا �

َ
�يَ�ا �ل�  

و�نَ
ُ
و�ل

رِ �يَ����قُ �ا
�ل��نَّ ِ�ي ا

���مْ ��ف
ُ
�ه

ُ
و��ه

ُ
ُ وُ�ج�

��ب
َّ
�تُ����قَ��ل وْ�مَ 

َ
�ي
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Artinya: Pada hari ketika muka mereka dibolak-balikan dalam 
neraka, mereka berkata: “Alangkah baiknya, andaikata Kami taat 
kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul”. (Qs. Al-Ahzab: 66)

Berikut ayat-ayat yang menguatkan bahwa kelak di neraka 
akan diseret wajah para pendosa adalah sebagai berikut.

ى 
َ
عَ��ل رِ  �ا

�ل��نَّ ا ِ�ي 
��ف و�نَ 

ُ
��ب
َ
��سْ����ح

ُ
�ي وْ�مَ 

َ
)٤٧(�ي رٍ 

ُ
وَ��سُ�ع لٍ  �لا �ض�َ ِ�ي 

��ف رِ�مِ��ي�نَ 
ْ
���مُ����ج�

ْ
�ل ا  

�ِإ�نَّ

رَ )٤٨(
 ��سَ��قَ

َّ
وا �مَ��س

و��قُ
�ِه���مْ �ذُ و��ِه

ُ
وُ�ج�

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam 
kesesatan (di dunia) dan dalam neraka. (ingatlah) pada hari mereka 
diseret ke neraka atas muka mereka. (Dikatakan kepada mereka): 
“Rasakanlah sentuhan api neraka!” (Qs. al-Qamar: 47-48)

ِذ 
� �ِإ )٧٠( و�نَ 

ُ
�م
َ
��ل
ْ
�يَ�ع ��فَ��سَوْ��فَ  �نَ�ا 

َ
رُ��سُ���ل �ِب�هِ  �ا 

�نَ
ْ
��سَ���ل رْ

أَ
� وَ�ِب���مَ�ا  ِب  � �ا

تَ
�ِك�

ْ
�ل �ِب�ا وا 

ُ
�ب
��ذَّ

َ
�ك �ي�نَ  ِذ�

�
َّ
�ل ا

رِ  �ا
�ل��نَّ ِ�ي ا

 ��ف
َّ
�م
�ِم��ي���مِ �ثُ

َ
�لْ�ح ِ�ي ا

و�نَ )٧١(��ف
ُ
��ب
َ
��سْ����ح

ُ
 �ي

ُ
�ل ��ِس �لا

َّ
�ل��س �ِه���مْ وَا ِق

��� �عْ��نَ�ا
أَ
ِ�ي �

 ��ف
ُ

ل غ�ْ�لا
أ
ل� ا

رُو�نَ )٧٢(
َ
��سْ����ج�

ُ
�ي

Artinya: (yaitu) orang-orang yang mendustakan Al kitab (Al Quran) 
dan wahyu yang dibawa oleh Rasul-rasul Kami yang telah Kami utus. 
kelak mereka akan mengetahui, ketika belenggu dan rantai dipasang 
di leher mereka, seraya mereka diseret, ke dalam air yang sangat panas, 
kemudian mereka dibakar dalam api. (Qs. Ghafir: 70-72)

Azab yang ditimpakan di neraka sangat mengerikan 
dan tidak dapat dibayangkan. Orang yang di siksa tidak akan 
mendapatkan pertolongan atau perlindungan dikala wajah 
mereka dibolak balikkan dari satu sisi ke sisi lainnya, bagai 
daging yang dipanggang di atas apai atau dimasak dalam panci, 
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lalu diputar-putarkan oleh air yang mendidih dari satu sisi ke 
sisi lainnya. Di saat yang demikian mereka berangan-angan, 
seandainya dahulu saat di dunia  menaati Allah dan rasul-
Nya dan apa-apa yang di bawanya baik berupa perintah atau 
larangan, niscaya berada dalam surga bersama-sama penghuni 
surga lainnya, namun angan-angan dan penyesalan mereka 
tiada berguna sama sekali. Demikian menurut al-Maraghi.

3.	 Penduduk neraka dikepung api dari segala penjuru

Allah berfirman:

وا 
و��قُ

 �ذُ
ُ

ول
ُ���ِل�ِه���مْ وَ�يَ����قُ ج�

ْ
ر

أَ
� ِت 

��
ْ
�ح
�تَ ِق�ِه���مْ وَ�مِ��نْ 

وْ���
ُ �مِ��نْ ��فَ

�ب ا �ذَ�
َ
�ع
ْ
�ل ���مُ ا

ُ
�ه �ا ���شَ �يَ�غْ�  

َ
وْ�م

َ
�ي

و�نَ )٥٥(
ُ
���مَ��ل

ْ
�تُ����مْ �تَ�ع

نْ�
�
ُ
�مَ�ا �ك�

Artinya: Pada hari mereka ditutup oleh azab dari atas mereka 
dan dari bawah kaki mereka dan Allah berkata (kepada mereka): 
“Rasailah (pembalasan dari) apa yang telah kamu kerjakan”.                                                                         
(Qs. Al-Angkabut: 55)

Dalam tafsirnya, al-Maraghi menuliskan bahwa pada hari 
ketika azab menutupi mereka, kengerian dan keadaannya tidak 
dapat digambarkan lagi oleh kata-kata, kemudian dikatakan 
kepada mereka dengan nada penuh cemooh dan hardikan, yakni 
sebagaimana yang dijelaskan oleh lanjutan ayat ini,”Rasailah 
(pembalasan dari) apa yang telah kamu kerjakan.” Sementara 
alas dan selimutnya dari api neraka, “Mereka mempunyai tikar 
tidur dari api neraka dan di atas mereka ada selimut (api neraka). 
Demikianlah Kami memberi Balasan kepada orang-orang yang 
zalim.”(Qs. Al-A’raf: 410). Dalam ayat lain ditegaskan juga bahwa 
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balasan untuk penghuni nereka, “Bagi mereka lapisan-lapisan dari 
api di atas mereka dan di bawah merekapun lapisan-lapisan (dari 
api).”(Qs. Al-Zumar: 16). Lebih jauh al-Maraghi menjelaskan ayat 
ini bahwa penduduk neraka ditutup  dengan lapisan-lapisan 
api yang bertumpuk-tumpuk satu di atas yang lain, seolah 
merupakan payung dan di bawah mereka pun demikian pula. 
Artinya api mengepung dari segala arah bagi pendosa yang 
diazab dalam neraka.

4.	 Api neraka membakar hingga hati penduduk neraka

Allah berfirman: 

ِة� 
 َ

ِئ�د
��فْ��

أ
ل� ا ى 

َ
عَ��ل  

ُ
���لعِ

َّ
�تَ��ط ِت�ي 

�
َّ
�ل� )٦(ا ةُ� 

َ
���مُو��قَ�د

ْ
�ل ا �هِ 

َّ
�ل��ل ا رُ  �نَ�ا )٥( ��مَ�ة�ُ 

َ
��ط

ُ
�لْ�ح ا �مَ�ا   

َ
ك ا رَ

ْ
د
أَ
� وَ�مَ�ا 

ةٌ� )٨(
َ
�د �ِه���مْ �مُؤ��صَ

ْ
��ي
َ
�ا عَ���ل

َ
�ه
��نَّ �ِإ )٧(

Artinya: Dan tahukah kamu apa Huthamah itu? (yaitu) api (yang 
disediakan) Allah yang dinyalakan, yang (membakar) sampai ke hati, 
Sesungguhnya api itu ditutup rapat atas mereka. (Qs. Al-Humazah: 
5-8)

Secara bahasa kata (�ل�ح��ط��م�ة�  diartikan dengan mematahkan (ا
atau memecahkan. Konteks kata (�ل�ح��ط��م�ة�  dalam ayat ini (ا
sebagaimana ditulis oleh pakar tafsir diartikan dengan neraka, 
sebab neraka itu mematahkan dan menghancurkan tulang 
belulang dan membakar kulit dan daging, hingga ke dalam 
rongga hati.

Pada dasarnya hutamah itu tidak bisa digambarkan dengan 
pikiran. Hakikat sesungguhnya sama sekali tidak akan diketahui 
kecuali orang-orang yang berhak menghuninya. Pada ayat ini 
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Allah menjelaskan hutamah dengan neraka yang diciptakan-
Nya untuk orang-orang yang berbuat maksiat dan jahat. Sifat 
neraka ini menyala-nyala dan tidak pernah padam bahkan 
tetap terus menyala. Gambaran dengan kata “membakar hati” 
yang terdapat dalam rongga badan manusia – yang tidak 
dapat dilihat mata - merupakan pengertian bahwa api itu lebih 
mudah membakar anggota tubuh lainnya yang tampak. Dalam 
kata lain, yang dalam rongga saja dapat ditembus oleh api, apa 
lagi yang tampak diluar.

Kata (ت��ط���لع�) dalam ayat ini adalah mengetahui dan mengerti. 
Jadi, seolah-oleh apai ini mengetahui apa yang terdapat 
dalam hati manusia. Pada hari kiamat kelak, api neraka dapat 
membedakan mana orang yang taat kepada Allah atau yang 
ingkar kepada-Nya atau antara orang yang baik dan yang jahat. 
Api tersebut dapat membedakan antara orang yang berbuat 
kejahatan di dunia dan orang yang selalu berbuat kebaikan.

Neraka hutamah ini terkunci dan di dalamnya penuh 
dengan para pendosa. Mereka sama sekali tidak bisa keluar dan 
jikapun mereka ingin keluar, keinginan itu tidak akan pernah 
terlaksana. Keadaan mereka digambarkan dalam ayat lain.

ِق )٢٢(
رِ�ي�

َ
�لْ�ح َ ا

�ب ا وا عَ�ذَ�
و��قُ

�ا وَ�ذُ
َ
�ه ِ���ي

وا ��ف
ُ
�عِ��ي�د

أُ
� ���مٍّ 

�ا �مِ��نْ �غَ�
َ
�ه وا �مِ���نْ

ُ
رُ�ج�

�يَ�خ� �نْ 
أَ
وا �

ُ
دا  رَ

أَ
�ا �
َ
�م
َّ
��ل

ُ
ك

Artinya:Setiap kali mereka hendak ke luar dari neraka lantaran 
kesengsaraan mereka, niscaya mereka dikembalikan ke 
dalamnya. (kepada mereka dikatakan), “Rasailah azab yang 
membakar ini”. (Qs. Al-Hajj: 22)
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Adapun maksud (�ٌة
َ
�د �ِه���مْ �مُؤ��صَ

ْ
��ي
َ
�ا عَ���ل

َ
�ه
��نَّ �ِإ ) sebagaimana menurut 

Maqatil, sesungguhnya pintu neraka itu dikunci setelah mereka 
masuk ke dalamnya, kemudian pintu itu diganjal dengan 
palang pintu besi sehingga tidak bisa terbuka dan udara pun 
tidak bisa masuk. Sebagai hamba yang taat cukup mengimani 
saja dan tidak wajib mengetahui bagaimana bentuk palang 
pintu neraka tersebut. Penghuni nerakapun tidak pernah mati 
selamanya. Sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut.

ٍت وَ�مِ��نْ 
وَ �ِب���مَ��يِّ��

ُ
ٍن وَ�مَ�ا �ه

� �ا
َ
�لِّ �مَ��ك

ُ
���مَوْ�تُ �مِ��نْ ك

ْ
�ل ا ِت�ي�هِ 

��
أْ
�هُ وَ�يَ�� ��ي�غُ� �����ِس

ُ
 �ي
ُ
د �ا

َ
َّعُ�هُ وَلا �يَ��ك

ر
َ
�ج�
�يَ��تَ

َ���ِل�ي��ظٌ� )١٧(
ٌ غ�

�ب ا ِئ�هِ عَ�ذَ�
� ا وَرَ

Artinya: Diminumnnya air nanah itu dan hampir Dia tidak bisa 
menelannya dan datanglah (bahaya) maut kepadanya dari segenap 
penjuru, tetapi Dia tidak juga mati, dan dihadapannya masih ada azab 
yang berat.

والله اعلم بالصواب
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